KATA SAMBUTAN

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman yang sangat
tinggi. Tidak hanya pada keanekaragaman hayatinya saja, melainkan juga
pada keanekaragaman etnis dan budaya, termasuk tradisi dalam
penggunaan tumbuhan berkhasiat obat sebagai bagian dari pengobatan
tradisional. Badan Pusat Statistik 2010 merinci terdapat 1.340 etnis di
Indonesia yang masing-masing memiliki pengetahuan tentang pengobatan
tradisional menggunakan tumbuhan berkhasiat obat. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika tumbuhan berkhasiat obat yang dikenal sangat banyak
jenisnya.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam Kebijakan Obat
Tradisional Indonesia tahun 2006 menyatakan bahwa terdapat sekitar
30.000 jenis tumbuhan yang terdapat di Indonesia, tidak kurang dari 9.600
jenis memiliki khasiat obat, namun hasil penelitian Turjaman (2015)
menyebutkan baru sekitar 1.200 jenis tumbuhan obat yang telah
digunakan dan diteliti sebagai obat tradisional, tetapi risetnya belum
maksimal. Sedangkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
menyebutkan jumlah jenis tumbuhan yang sudah didaftarkan untuk
penggunaan obat tradisional atau jamu berkisar 283 jenis tanaman dan
180 jenis di antaranya diperoleh dari hutan, 30% diantaranya sudah
dibudidayakan, dan sisanya dipanen langsung dari alam.

Tumbuhan berkhasiat obat merupakan tumbuhan yang memiliki
senyawa yang bermanfaat untuk mencegah dan menyembuhkan penyakit,
melakukan fungsi biologis tertentu, hingga mencegah serangan serangga
dan jamur. Tumbuhan obat dapat berupa tumbuhan pangan, tumbuhan
hortikultura maupun tumbuhan liar seperti semak belukar dan tumbuhan
hutan. Badan Pusat Statistik tahun 2018 merilis data bahwa presentasi
penduduk Indonesia yang mempunyai keluhan sakit adalah sebesar
28,62% dan dari jumlah tersebut ternyata 69,43% nya memilih untuk
melakukan pengobatan sendiri. Salah satu penyebabnya adalah
melonjaknya harga obat sintetis dan resiko efek sampingnya bagi
kesehatan, sehingga masyarakat lebih memilih gaya hidup kembali ke alam
(back to nature) dan cenderung menggunakan tumbuhan berkhasiat obat.

Pengetahuan tentang jenis, tata cara penggunaan, manfaat serta
kandungan farmakologi tumbuhan berkhasiat obat sangat berguna dalam
pengembangan obat baru. Kehati (2017) menyebutkan 11% dari 252
senyawa obat yang oleh World Health Organization (WHO) dinyatakan
sebagai senyawa obat dasar dan esensil, berasal dari tumbuhan berbunga.
Bahkan sampai saat ini pun banyak senyawa-senyawa obat yang digunakan
dalam pengobatan modern yang berasal dari tumbuhan dan berakar dari




pengetahuan tradisional tentang tumbuhan obat, seperti morfin, aspirin
(analgesika), kodein (obat batuk), vinkristin, vinblastin, dan paklitaksel
(obat kanker), kinina, kinidina, dan artemisinin (obat malaria), digoksin
(obat jantung), atropin (antikolinergik), silimarin dan kurkumin
(hepatoprotektor), serta lainnya.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan obat
tradisional, yaitu kurangnya dokumentasi tentang pengetahuan tumbuhan
berkhasiat obat. Jika dibandingkan dengan sistem pengobatan tradisional
negara lain yang sudah terdokumentasi dengan baik, seperti TCM
(Traditional Chinese Medicine), Ayurveda (India), Unani (Sistem
Pengobatan Tradisional Yunani), sistem pengobatan tradisional Indonesia
masih belum tertata dengan rapi. Di samping itu sebaran tempat tumbuh
jenis tumbuhan obat juga masih belum kita miliki.

Oleh karena itu saya menyambut gembira dan mengucapkan terima
kasih atas upaya yang dilakukan tim peneliti Biofarmaka Balai Penelitian
dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BP2LHK)
Palembang untuk mengumpulkan informasi jenis-jenis tumbuhan obat
khususnya di wilayah Sumatera Bagian Selatan dan penggunaannya
sebagai pemenuhan tusi kelitbangan untuk menghasilkan karya ilmiah
berupa buku.

Disadari bahwa untuk mewujudkan buku ini diperlukan serangkaian
penelitian yang panjang, berkesinambungan dengan sinergitas yang tinggi
antar pihak terkait. Karenanya apresiasi layak diberikan pada tim penulis
yang terdiri dari peneliti dan teknisi litkayasa, serta kepada Kepala Balai
Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Palembang, Koordinator Rencana Penelitian Integratif (RPI) Obat-Obatan
Alternatif Tanaman Hutan, penyunting, dan Kepala Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hasil Hutan. Tetap terus berkarya untuk mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan dan pembangunan kehutanan.

Semoga buku ini dapat meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap
tumbuhan obat serta menjadi referensi penting bagi pihak-pihak yang ingin
mengetahui, mengkaji dan mengembangkan tumbuhan hutan berkhasiat
obat untuk mengatasi penyakit degenaratif metabolik.

Bogor, November 2018
Kepala Balai Litbang dan Inovasi KLHK

Dr. Agus Justianto, M.Sc




KATA PENGANTAR

Perubahan gaya hidup yang dipicu olah adanya perubahan status
sosial ekonomi mengakibatkan terjadinya perubahan pola makan yang
cenderung tidak seimbang, tinggi lemak jenuh dan gula, rendah serat dan
rendah zat gizi mikro, sehingga berdampak negatif terhadap kesehatan dan
gizi, seperti masalah kegemukan, gizi lebih dan meningkatnya radikal bebas
dalam tubuh. Kondisi ini akhirnya mengakibatkan perubahan pola penyakit
dari infeksi penyakit kronis non infeksi atau munculnya penyakit
degeneratif metabolik.

Sejak dulu nenek moyang Bangsa Indonesia telah turun temurun
menekuni pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan
berkhasiat obatdari alam. Hasil penelitian fitokimia yang dilakukan
berdasarkan informasi etnofarmakologi merupakan pendekatan yang efektif
dalam menemukan senyawa bioaktif dari tumbuhan berkhasiat obat untuk
mencegah dan mengobati penyakit degeneratif metabolik, disajikan dalam
buku ini.

Buku “Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan untuk Penyakit
Degeneratif Metabolik” disusun sebagai salah satu luaran kegiatan riset
yang dilakukan oleh tim penelitian Biofarmaka Balai Penelitian dan
Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Palembang.
Penghargaan tertinggi kami sampaikan kepada tim penelitian dan kepada
semua pihak yang telah membantu dalam seluruh rangkaian proses
penerbitan dan pendistribusian hingga buku ini dapat tersebar dan
bermanfaat bagi masyarakat luas.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat baik praktis maupun
akademis, memperluas khasanah pengetahuan dan menginspirasi untuk
bertindak lebih baik dalam melestarikan pengetahuan lokal masyarakat
yang memiliki nilai sosial, budaya dan ekonomi yang tinggi.

Palembang, November 2018
Kepala Balai Litbang LHK Palembang
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UCAPAN TERIMA KASIH

Buku Tumbuhan Obat dan Herbal Dari Hutan Untuk Penyakit
Degeneratif Metabolik ini disusun sebagai sebuah dokumentasi untuk
memahami budaya pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat yang
berkembang di masyarakat. Buku ini menampilkan informasi mengenai
tumbuhan obat baik nama latin, nama lokal, ekofisiologis, bagian yang
digunakan, kandungan kimia, manfaat pengobatan serta bagaimana cara
pengolahan dan cara pemakaian. Mengingat salah satu hal yang dan perlu
diperhatikan dalam penggunaan tumbuhan sebagai obat adalah cara dan
metode penggunaannya.

Data dan informasi yang terkandung di dalam buku ini merupakan
hasil praktek langsung penduduk pedesaan yang masih banyak
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan untuk pengobatan. Untuk melengkapi
data tersebut dilakukan penelusuran pustaka dari penelitian-penelitian
terdahulu. Selain itu, pengumpulan materi tumbuhan untuk uji coba
domestifikasi dan koleksi jenis tumbuhan obat juga dilakukan. Tumbuhan
obat yang dikoleksi ini nantinya diharapkan dapat dijadikan bahan baku
obat yang akan datang meskipun masih banyak yang belum diuji secara
empiris di laboratorium.

Dengan tersusunnya buku ini, disampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada Kepala Badan Penelitian Pengem-
bangan dan Inovasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan atas
perkenannya memberikan sambutan terhadap terbitnya buku ini, Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan, Dr. Ir. Maman Turjaman,
DEA. atas saran dan masukannya, rekan peneliti Suryanto, S.Hut, M.Si dan
rekan teknisi Nesti Andriani yang telah banyak membantu dalam
dokumentasi dan pengumpulan data selama di lapangan. Ucapan terima
kasih dan penghargaan juga disampaikan kepada Kepala Balai Penelitian
dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Palembang yang
telah memberikan dukungan terhadap penyusunan buku ini.

Disadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu segala kritik dan saran akan diterima dengan tangan terbuka.
Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
berperan serta dalam pembuatan dan penerbitan buku ini.

Palembang, November 2018
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Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

BAB I I l
PENDAHULUAN

Tumbuhan obat dan herbal dari hutan sejak zaman dahulu
memainkan peranan penting dalam menjaga kesehatan, mempertahankan
stamina dan mengobati penyakit. Oleh karena itu tumbuhan obat dan obat
tradisional telah berakar kuat dalam kehidupan sebagian masyarakat
hingga saat ini (Hikmat et al., 2011).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, World Health Organization
(WHO), tumbuhan obat adalah semua jenis tumbuhan yang mengandung
bahan yang dapat digunakan sebagai pengobatan dan bahan aktifnya
dapat digunakan sebagai bahan obat sintetik (Pribadi, 2009). Tumbuhan
obat dikelompokkan menjadi tiga yaitu tumbuhan obat tradisional yang
merupakan tumbuhan obat yang diketahui atau dipercaya oleh masyarakat
mempunyai khasiat obat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat
tradisional, tumbuhan obat modern yang merupakan tumbuhan yang
secara ilmiah telah dibuktikan mengandung senyawa atau bahan aktif yang
berkhasiat obat dan penggunaannya dapat dipertanggung jawabkan secara
medis dan tumbuhan obat potensial yang merupakan tumbuhan obat yang
diduga mengandung senyawa atau bahan aktif yang berkhasiat obat, tetapi
belum dibuktikan secara ilmiah atau penggunaannya sebagai obat
tradisional perlu ditelusuri (Zuhud et al., 1991 dalam Abdiyani, 2008).

Obat tradisional atau herbal (menurut Undang-Undang Republik
Indonesia, nomor 36 tahun 2009) adalah bahan atau ramuan bahan yang
berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau
campuran dari bahan tersebut, yang secara turun temurun telah
dimanfaatkan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Di Indonesia
penggunaan obat tradisonal merupakan budaya bangsa dan banyak
dimanfaatkan masyarakat sejak berabad-abad yang lalu. Oleh karena itu
Kebijakan Obat Tradisional Nasional (Kotranas) bertujuan mendorong
pemanfaatan sumber daya alam dan ramuan tradisional secara
berkelanjutan yang digunakan dalam upaya peningkatan pelayanan
kesehatan. Obat tradisional di Indonesia dikenal juga sebagai jamu atau
obat herbal yang berasal dari tanaman. Obat herbal yang digunakan untuk
pengobatan bisa berasal dari bagian tanaman tertentu berupa akar,
batang, daun, umbi atau bisa juga seluruh bagian tanaman.

Berdasarkan pemanfaatan dan khasiatnya, obat tradisional
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu jamu, obat herbal terstandar
dan fitofarmaka. Jamu merupakan ramuan tradisional yang dikembangkan
dari warisan yang dimiliki masyarakat suku bangsa Indonesia,
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penggunaannya secara turun temurun, bahan baku tidak distandarisasi dan
untuk pengobatan sendiri. Obat herbal terstandar adalah obat bahan alam
yang khasiat dan keamanannya sudah terbukti berdasarkan uji praklinis,
bahan bakunya sudah dalam bentuk ekstrak dan sudah distandarisasi,
untuk pengobatan sendiri. Fitofarmaka adalah obat bahan alam yang
khasiat dan keamanannya sudah terbukti berdasarkan uji praklinis dan
klinis, bahan baku dan produk jadi sudah distandarisasi serta untuk
pelayanan kesehatan formal (Rahardjo, 2010).

Pemanfaatan tumbuhan yang berasal dari hutan sebagai obat-
obatan sudah berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu, sejak manusia
berinteraksi dengan hutan (Bonai, 2013), sebelum obat modern ditemukan
dan dipasarkan. Pengetahuan tentang tanaman obat ini merupakan
warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman yang secara turun
temurun diwariskan oleh generasi terdahulu kepada generasi berikutnya
sampai saat ini. Hal ini tercermin salah satunya pada lukisan di relief Candi
Borobudur dan resep tanaman obat yang ditulis dari tahun 991 sampai
1016 pada daun lontar di Bali (Pringgoutomo, 2007). Berdasarkan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), International Union for Conservation
Nature (IUCN) dan World Wide Fund for Nature (WWF) lebih dari 80%
masyarakat dunia tergantung pada obat-obat tradisional yang berasal dari
tumbuhan untuk perawatan kesehatan primer mereka. Di Indonesia
menurut survei nasional selama kurun waktu 7 tahun sejak tahun 2000-
2006 ada 38,3% masyarakat yang menggunakan obat herbal tradisional.
Jenis obat tradisional yang digunakan berupa obat tradisional buatan
sendiri, jamu gendong maupun obat tradisional industri pabrik (Supardi dan
Susyanty, 2010).

Saat ini, penggunaan obat tradisional tidak saja untuk memelihara
kesehatan dan mengobati penyakit ringan, tetapi juga digunakan untuk
pengobatan penyakit berat atau penyakit yang pengobatan secara
medisnya  belum memuaskan, seperti kanker dan Acquired
Immunodeficiency Syndrome (AIDS) dan bermacam jenis penyakit
menahun, diantaranya yang termasuk dalam kelompok penyakit
degeneratif metabolik, misalnya hipertensi, diabetes, stroke, hepatitis,
jantung, kolesterol, ginjal, rematik dan ambeian. Penyakit degeneratif
metabolik merupakan kelompok penyakit yang banyak diderita oleh
manusia. Penyakit degeneratif metabolik adalah penyakit yang muncul
akibat kemunduran fungsi sel tubuh dari keadaan normal menjadi lebuh
buruk atau penyakit yang mengiringi proses penuaan, terjadi seiring
bertambahnya umur dan merupakan penyakit medis yang berkaitan
dengan metabolisme tubuh atau produksi energi di dalam sel manusia.

Hutan tropika Indonesia diakui oleh dunia sebagai gudangnya
tumbuhan obat dimana diperkirakan lebih dari 30.000 jenis tumbuhan obat
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tumbuh, namun baru sekitar 1.200 jenis tumbuhan obat yang telah
digunakan dan diteliti sebagai obat tradisional, tetapi risetnya belum
maksimal (Turjaman, 2016). Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) jumlah jenis tumbuhan yang sudah didaftarkan untuk penggunaan
obat tradisional atau jamu berkisar 283 jenis tanaman dan 180 jenis di
antaranya diperoleh dari hutan, 30% diantaranya sudah dibudidayakan,
sisanya dipanen langsung dari alam. Kenyataan tersebut menunjukkan
masih terbukanya peluang untuk menggali dan mengembangkan jenis
tumbuhan obat potensial lainnya khususnya tumbuhan yang memiliki
khasiat obat untuk mengurangi resiko terjangkit penyakit degeneratif
metabolik agar dapat digunakan lebih luas oleh masyarakat, mengingat
hampir seluruh suku bangsa yang tinggal di seluruh pelosok tanah air telah
mengenal dan menggunakannya. Penggunaan tumbuhan ini diyakini telah
dilakukan secara tradisional namun belum terdokumentasi secara baik,
beberapa diantaranya bahkan disampaikan secara turun temurun dengan
menggunakan bahasa verbal, sehingga banyak teknik pengobatan
tradisional yang hilang atau terlupakan. Oleh karena itu jenis-jenis
tumbuhan obat dan penggunaannya harus dilestarikan oleh generasi
berikutnya, sehingga tidak terkesan hanya sebagai tanaman liar yang
keberadaan mengganggu keindahan dan kehidupan tumbuhan lainnya.
Kenyataan tersebut juga menunjukkan potensi Indonesia yang sangat
besar sebagai penyedia bahan baku obat herbal dan fitofarmaka.
Penelusuran sumber plasma nutfah sebagai bahan baku tumbuhan
obat, tidak terlepas dari kearifan lokal masyarakat yang dilakukan secara
turun temurun. Perbedaan tipe ekosistem hutan dan karakteristik suku dan
budaya berdampak terhadap jenis pemanfaatan tumbuhan obat di
Indonesia. Oleh karena itu perlu diketahui pemanfaatan tumbuhan obat
yang dilakukan oleh masyarakat, sebagai bagian dari kekayaan budaya dan
kearifan lokal masyarakat Indonesia. Berbagai penelitian etnobotani yang
dilakukan oleh peneliti Indonesia telah diketahui jumlah dan jenis
tumbuhan obat dan herbal yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia dari berbagai suku/etnis di Indonesia untuk pengobatan berbagai
jenis penyakit. Hasil penelitian Takoy et al. (2013), diketahui terdapat 60
jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh suku Dayak Seberuang di
kawasan hutan Desa Ensabang, Kecamatan Sepauk, Kabupaten Sintang,
Provinsi Kalimantan Barat untuk pengobatan 31 (tiga puluh satu) macam
penyakit, seperti masalah kewanitaan, demam, kulit dan gangguan
pencernaan. Hasil kajian etnobotani Tapundi et al. (2015), mendapatkan 55
jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Seko di Desa Tanah
Harapan, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah untuk pengobatan berbagai
penyakit, seperti maag, hipertensi, jantung, kolesterol, diabetes, ambeien,
penyakit kuning dan asma. Hartanto et al. (2014), menginformasikan ada
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11 (sebelas) jenis tumbuhan obat dari famili Zingiberaceae yang
dimanfaatkan masyarakat lokal di Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau untuk pengobatan berbagai penyakit seperti diare,
masuk angin, batuk, peluruh KB, juga digunakan untuk mempermudah
persalinan, punya keturunan dan terapi pasca melahirkan. Hasil penelitian
Iswandono et al. (2015), mendapatkan 73 jenis tumbuhan obat yang
digunakan masyarakat suku Manggarai di pegunungan Ruteng kampung
Mano, Lerang dan Wae Rebu, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) untuk pengobatan berbagai penyakit, seperti
kencing manis, lever, kanker, tumor, ginjal asma, maag dan rematik.
Masyarakat suku Moronene di kawasan kampung adat Hukaea laea di
Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai, Provinsi Sulawesi Tenggara
memanfaatkan 62 jenis tumbuhan obat untuk pengobatan beberapa
penyakit, seperti darah tinggi, diabetes, maag, hepatitis dan kembung
(Setiawan dan Qiptiyah, 2014). Hasil penelitian Veriana (2014), diperoleh
117 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat lokal
di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang lebong, Provinsi Bengkulu
untuk penyakit diabetes, hipertensi, ginjal, diare, batuk dan pegal linu. Di
Papua, masyarakat Marind yang bermukim di sekitar Taman Nasional,
Merauke, memanfaatkan sekitar 46 jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai obat untuk berbagai penyakit (Haryanto et al., 2016). Hasil kajian
etnobotani yang dilakukan oleh Wulandari dan Azrianingsih (2014), di Desa
Karang Rejo, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur terhadap para penjual jamu gendong, mencatat ada 22 jenis
tumbuhan obat yang masih digunakan untuk pembuatan obat tradisional
khususnya jamu gendong. Jamu gendong umumnya diproduksi dari bahan-
bahan yang masih segar berupa daun segar, akar-akaran, buah dan batang
yang dikemas dalam bentuk minuman segar. Beberapa manfaat dari jamu
gendong tersebut adalah untuk mencegah batuk, mencegah sariawan,
menurunkan tekanan darah tinggi, menurunkan kolesteol, mencegah
penyakit liver dan batu ginjal. Jenis-jenis tumbuhan obat tersebut diatas
sebagian besar merupakan jenis yang sudah dikenal luas oleh masyarakat
dan merupakan jenis tumbuhan asli Indonesia yang sudah dibudidaya,
seperti jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma domestica), temulawak
(C. xanthorrhiza), laos (Alpinia galanga), temu kunci (Boesenbergia
pandulata), kencur (Kaempferia galanga), lempuyang (Zingiber
aromaticum), sambiloto (Andographis paniculata), brotowali (Tinospora
crispa), sirih (Piper betle), beluntas (Pluchea indica), pegagan (Centella
asiatica) dan kenanga (Cananga odorata).

Sebagian kecil di antara tumbuhan obat dan herbal yang telah
ditemukan tersebut telah dikembangkan oleh industri obat jamu dan
farmasi menjadi produk jamu, herbal terstandar atau produk fitofarmaka
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yang sangat laku dipasaran. Sebagian besar merupakan jenis temu-temuan
yang berkhasiat terhadap beranekaragam jenis penyakit baik yang ringan
(batuk, diare, rematik) maupun yang berat (TBC, hipertensi, diabetes,
asma, hepatitis). Jenis-jenis tumbuhan tersebut merupakan jenis tumbuhan
asli Indonesia yang telah dikenal luas oleh masyarakat, telah dibudidaya
skala luas, hasil kajian ilmiah terhadap kandungan aktif, potensinya secara
praklinis dan klinis, teknologi budidaya dan pasca panen, varietas unggul,
pengendalian hama dan penyakit serta kajian sosial ekonomi sudah cukup
banyak dan sudah dipublikasi baik secara nasional maupun internasional,
diantaranya jahe (Z. officinale), temulawak (C. xanthorrhiza), kunyit (C.
domestica), kencur (Kaempferia galanga), serai (Andropogon nardus) dan
mengkudu (Morinda cirtifolia). Beberapa hasil penelitian terhadap tanaman
jahe membuktikan bahwa kandungan aktif tanaman jahe mempunyai
banyak efek farmakologis, diantaranya sebagai antioksidan yang kuat yang
dapat menghambat penyakit degeneratif (Ali et al., 2008), antidiabetes
(Abdulrazaq et al.,, 2012), efektif menurunkan kadar kolesterol LDL,
trigliserid (Nammi et al., 2009), antihipotensi dan dapat menurunkan kadar
lemak (Nicoll and Henein, 2009), impotensi, mencegah depresi (Hapsoh et
al., 2010), meningkatkan sistem imum tubuh (Suhirman dan Winarti,
2010), hepatoprotektif (Azeem et al., 2013), antimikroba (Sari et al., 2015)
dan antikarsinogenik (Mayani et al., 2014). Hasil penelitian teknologi pasca
panen terutama diversifikasi produk juga membuktikan bahwa tanaman
jahe mempunyai manfaat penting lainnya yaitu sebagai pestisida nabati
(Nirbhay et al.,, 2017; Azadesh and Omid, 2015) dan sebagai herbisida
(Javed et al., 2014). Hasil penelitian terhadap budidayanya, menunjukkan
bahwa teknik budidaya jahe dengan kultur jaringan dan aplikasi mikoriza
baik secara tunggal maupun kombinasi dapat meningkatkan konsentrasi
fitokimia dan kapasitas antioksidan pada rimpang dan daun jahe (Byungrok
et al., 2017). Pemberian pupuk boron (B) 2 kg/ha dapat meningkatkan
viabilitas serbuk sari tanaman jahe dan menunda jatuhnya bunga (Melati et
al., 2016). Walaupun demikian kajian ilmiah terhadap jenis-jenis tersebut
dirasakan masih kurang dan belum efektif, terutama pada teknologi
budidaya, termasuk teknologi pengendalian hama dan penyakit dan
teknologi pasca panen, terutama diversifikasi produk.

Beberapa contoh jenis tumbuhan obat dan herbal yang telah
dikembangkan dan dipasarkan menjadi obat herbal terstandar atau
fitofarmaka adalah kulit buah manggis (Garcinia mangostana). Kulit buah
manggis ini secara komersil telah beredar dipasaran sebagai bahan obat
suplemen herbal untuk pengobatan beberapa penyakit, seperti diabetes,
hipertensi, diare dan obesitas (Turjaman, 2016). Ekstrak tumbuhan
meniran (Phyllanthus niruri) telah dimanfaatkan sebagai bahan baku obat
yang berkhasiat untuk meningkatkan sistem imun atau daya tahan tubuh.

~5~
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Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) dan rizom kunyit (Curcuma
domestica) telah digunakan sebagai bahan obat untuk mengatasi diare.
Ekstrak buah jambu telah dimanfaatkan untuk pengobatan demam
berdarah. Ekstrak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia) bersama dengan
ekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis) dan ekstrak daun kemuning
(Murraya paniculata) telah dikembangkan sebagai bahan obat untuk
menurunkan kolesterol dan lemak yang sangat laku dipasaran. Sari daun
saga (Abrus precotorius) bersama dengan sari daun sirih (Piper betle) dan
sari akar kayu manis (Glycyrrhiza glabra) telah dimanfaatkan sebagai
bahan obat untuk pengobatan sariawan, menyegarkan mulut dan
menghilangkan bau mulut, yang juga sangat laku dipasaran. Ekstrak rizom
jahe (Z. Officinale) yang dibuat dalam bentuk sediaan tablet effervescent,
dimanfaatkan sebagai obat untuk anti mabuk dan anti emetik. Ekstrak
rizom kunyit (C. domestica) secara tunggal telah dimanfaatkan sebagai
bahan obat suplemen untuk mengatasi rasa sakit dan melancarkan
menstruasi pada wanita. Ekstrak temulawak (C. xanthorrhiza) telah
dimanfaatkan sebagai obat untuk menurunkan kadar kolesterol dan tidak
mempunyai efek samping yang berarti.

Masih banyak lagi jenis tumbuhan obat dan herbal yang ada belum
digali dan dikaji secara ilmiah sehingga belum diketahui keampuhannya
atau hasil-hasil risetnya belum sampai kepada pengguna karena kurangnya
sosialisasi dan promosi. Berdasarkan hal tersebut, Kementerian Kesehatan
melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan mulai tahun 2015
memfokuskan arah kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman obat
dan obat tradisional pada saintifikasi jamu, budidaya, pasca panen dan
pengetahuan tentang tanaman obat, pengobatan dan pengembangan obat
tradisional untuk penyakit menular (antara lain HIV/AIDS, tuberkolosis,
hepatitis, flu burung) dan penyakit tidak menular (antara lain hipertensi,
diabetes, jantung, stroke, kanker) serta mendapatkan jenis-jenis tanaman
obat dan herbal untuk meningkatkan kesegaran dan kebugaran serta
pencegahan terjadinya penyakit tidak menular (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2015). Sejalan dengan ini, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Badan Penelitian Pengembangan
dan Inovasi, telah melakukan beberapa kegiatan penelitian tanaman obat
dan herbal yang berasal dari hutan untuk berbagai macam penyakit salah
satunya untuk penyakit degeneratif metabolik, berupa penelitian
etnobotani, uji fitokimia, uji bioaktivitas serta teknik budidayanya.

Menurut Kisworo (2012), untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam pengembangan obat bahan alam menjadi obat herbal
terstandardisasi dan fitofarmaka maka perlu dikembangkan penelitian yang
dilakukan secara sistematik. Penelitian harus dilakukan mulai dari hulu ke
hilir dengan beberapa tahapan, yaitu 1) tahap inventarisasi, observasi dan
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seleksi yang bertujuan untuk menemukan jenis tanaman-tanaman yang
mempunyai khasiat tertentu, misalnya untuk pengobatan penyakit
degeneratif metabolik yang menduduki urutan teratas dalam angka
kejadiannya berdasarkan pola penyakit, misalnya penyakit degeneratif
metabolik (asam urat, kolesterol, hipertensi, diabetes, pikun), kanker,
HIV/AIDS. Karakteristik lainnya untuk tanaman yang diprioritaskan untuk
dikembangkan adalah banyak ditanam di masyarakat, mudah dibudidaya,
punya khasiat pengobatan dan etno botanis, 2) budidaya, panen dan pasca
panen yang bertujuan untuk mendapatkan bahan baku yang maksimal
secara kualitas dan kuantitas sehingga menghasilkan simplisia
terstandarisasi, 3) ekstraksi/isolasi dilakukan untuk mendapatkan ekstrak
terstandarisasi, 4) formulasi bertujuan untuk mendapatkan bentuk sediaan
yang efektif dan efisien serta menarik, seperti serbuk kering, kapsul, table,
sirup, salep/krim, efferescent, soft kapsul, 5) stabilitas bertujuan untuk
mendapatkan produk kemasan vyang tahan lama, tidak mudah
terkontaminasi oleh mikroba, 6) uji farmakologi bertujuan untuk
memverifikasi khasiat dan keamanan obat bahan alam, melalui uji
toksisitas dan uji khasiat (uji farmakokinetik dan farmakodinamik) terhadap
hewan uji dan 7 uji klinis yang bertujuan untuk membuktikan manfaat dan
keamanan obat bahan alam terhadap manusia.

Simplisia yang sudah standarisasi dibutuhkan karena kandungan
kimia tanaman obat sangat bervariasi, ditentukan oleh banyak faktor
seperti letak geografis/tempat tumbuh tanaman, iklim, cara budidaya, cara
dan waktu panen, cara perlakuan pasca panen (pengeringan dan
penyimpanan) dan cara pengolahan (direbus atau diekstrak dan jenis
pelarut). Tujuan dari standarisasi simplisia ini adalah untuk mendapat efek
yang dapat diulang (reproducible). Uji tahap Klinis, saat ini belum banyak
yang dilakukan di Indonesia walaupun dalam lima tahun belakangan ini
cenderung meningkat. Beberapa kendala kurangnya uji klinis yang
dilakukan terhadap obat herbal, adalah (Dewoto, 2007): 1) Biayanya besar,
menurut Superani et al. (2008) dana yang dibutuhkan untuk menghasilkan
obat fitofarmaka, termasuk di dalamnya uji klinik adalah Rp. 500 juta, 2) uji
klinis baru dapat dilakukan jika khasiat dan keamanan obat tradisional
sudah terbukti, 3) bahan yang diuji sudah terstandarisasi, 4) sulitnya
menentukan dosis yang tepat karena penentuan dosis berdasarkan dosis
empiris dan 5) adanya kekhawatiran dari produsen akan hasil yang negatif
terutama terhadap produk yang sudah laku dipasarkan.

Buku ini disusun untuk memberikan dan menyajikan data dan
informasi 40 jenis tumbuhan obat tradisional yang telah digunakan oleh
masyarakat di wilayah Sumatera Bagian Selatan sebagai obat penyakit
degeneratif metabolik, meliputi famili, nama atau jenis, uraian tumbuhan,
bagian yang digunakan, kandungan kimia, khasiat atau manfaat, cara
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pengolahan dan cara pemakaian serta foto berwarna dari tumbuhan obat
tersebut. Informasi 40 jenis tumbuhan obat tradisional ini diperoleh dari
hasil eksplorasi kegiatan penelitian “Pengembangan Tumbuhan Berkhasiat
Obat Degeneratif Metabolik Di Sub Region Sumatera Bagian Selatan”, yang
secara empirik sudah dibuktikan masyarakat. Informasi ini dilengkapi juga
dengan hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai media prosiding
dan jurnal penelitian baik internasional maupun nasional serta dari buku
tanaman obat yang ada. Mudah-mudahan buku ini dapat meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap tumbuhan obat tradisional dan
meningkatkan kesehatannya.
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BAB II

STATUS KEMAJUAN RISET TANAMAN
OBAT DAN HERBAL DARI HUTAN

DI INDONESIA

Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah cukup banyak
dilakukan masyarakat dalam usaha pengobatan sendiri, namun masih
jarang digunakan dalam sistem pelayanan kesehatan formal. Hal ini
disebabkan karena bukti ilmiah mengenai khasiat dan keamanan obat
tradisional pada manusia masih kurang. Obat tradisional Indonesia
merupakan warisan budaya bangsa sehingga perlu digali, diteliti,
dikembangkan dan distandardisasi agar dapat digunakan lebih luas oleh
masyarakat (Dewoto, 2007).

Pada dua dekade terakhir ini minat untuk melakukan riset tentang
obat dan herbal dari hutan sudah cukup banyak. Hal ini tercermin dari
banyaknya hasil penelitian tentang obat tradisional dan herbal yang telah
disampaikan pada berbagai seminar atau kongres dan yang telah
dipublikasikan dalam bentuk prosiding, jurnal atau buku dari berbagai
perguruan tinggi, lembaga penelitian, pemerintah dan industri farmasi. Di
berbagai perguruan tinggi terlihat semakin banyaknya program pendidikan
pasca sarjana dan program pendidikan dokter spesialis yang melakukan
penelitian obat herbal untuk tesis dan disertasinya. Kondisi ini belum
termasuk yang tidak dipublikasikan yang tersebar di berbagai institusi
pendidikan, lembaga penelitian, pemerintah/departemen dan industri. Jenis
penelitian yang telah dilakukan selama ini meliputi penelitian analisis
kandungan kimia, toksisitas, farmakodinamik, formulasi, uji klinik dan
budidaya tanaman obat. Walaupun demikian riset tersebut masih dirasa
sangat kurang (Turjaman, 2016). Saat ini, perkembangan riset mengenai
tanaman obat dan herbal di Indonesia mengacu pada tiga isu kunci yaitu
kualitas, keamanan dan khasiat. Riset yang dikembangkan harus dapat
menangani permasalahan yang terkait dengan isu kunci tersebut, seperti
kurangnya produk jamu yang terstandarisasi (hasil yang dapat diulang,
keseragaman dari batch ke batch), kurangnya data uji praklinik
(toksikologi, uji farmakokinetik dan farmakodinamik), sedikitnya kajian
dosis respon dari suatu produk dan terbatasnya uji klinik. Oleh karena itu
obat herbal masih sangat terbatas digunakan dalam pelayanan kesehatan
formal, karena dokter atau para profesi kesehatan masih enggan untuk
meresepkan ataupun menggunakannya, karena bukti secara ilmiah
mengenai khasiat, keamanan dan manfaatnya pada manusia masih kurang.

~9~
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Jenis-jenis tanaman obat dan herbal yang diuji sebagian besar adalah jenis
yang sudah dikenal luas masyarakat sebagai tanaman obat, sudah
dibudidaya dan jenis yang sedang populer pada saat itu, seperti kulit buah
manggis, mahkota dewa, rosella dan secara empirik mempunyai khasiat
sebagai obat anti kanker dan obat untuk penyakit yang mempunyai resiko
kematian tinggi (jantung, stroke, diabetes, hepatitis) serta penyakit
menular (tuberkulosis).

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, dalam satu dekade terakhir
ini perkembangan riset tumbuhan obat dan herbal sangat tinggi baik di
tingkat perguruan tinggi maupun lembaga penelitian pemerintah dan non
pemerintah, termasuk untuk penyakit degeneratif metabolik dan penyakit
lainnya yang mempunyai resiko kematian tinggi. Di Tingkat perguruan
tinggi perkembangan riset tumbuhan obat dan herbal sangat tinggi yang
terlihat dari banyaknya jumlah publikasi dalam jurnal maupun prosiding
seminar. Jenis tumbuhan obat dan herbal yang diteliti sebagian besar
adalah jenis yang sudah dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman obat
dan sudah dibudidaya serta arah penelitiannya cenderung pada pengujian
efek farmakologisnya. Beberapa diantaranya adalah pengujian toksisitas
terhadap ekstrak biji buah mentega alpukat dan biji buah alpukat biasa
yang berkhasiat sebagai antidiabetes telah dilakukan oleh Marlinda et al.
(2012) yang menunjukkan ekstrak biji buah alpukat mentega dan biasa
dalam bentuk segar dan kering bersifat toksik dengan LCs, berkisar antara
34,302-42,279 mg/l. Hasil penelitian Muaja et al. (2013) juga menunjukkan
bahwa ekstrak daun soyogik (Sauravia bracteosa DC.) yang mempunyai
khasiat sebagai antikanker bersifat toksik dengan nilai LC50 sebesar 35,4
ppm. Pasaribu et al. (2012) telah menganalisis khasiat ekstrak etanol kulit
buah manggis (Garcinia mangostana) sebagai antidiabetes yang
ditunjukkan dengan adanya penurunan kadar gula darah pada mencit yang
diberi ekstrak etanol kulit buah manggis. Hasil penelitian Sangi et al. (2012)
membuktikan bahwa ekstrak etanol tepung pelepah aren (Arenga pinnata)
bersifat toksik dengan LDs, sebesar 6,295 ppm, yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol tepung pelepah aren berpotensi sebagai antikanker. Atiqoh
et al. (2011) telah membuktikan bahwa kelopak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn.) mempunyai aktivitas sebagai antidiabetes yang diaplikasi
dengan cara diseduh. Hasil pengujian Rasyid et al. (2012) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol lempuyang wangi (Zingiber arimaticum Val.) bersifat
toksik hepatotoksik dan nefrotoksik dengan LD50 sebesar 866,96 mg/kg
BB. Pada dosis 0,5 mg/kg BB gejala toksik sudah terlihat. Selanjutnya
Ramayanti et al. (2013) telah meneliti bahwa ekstrak n-heksana daun
kedondong hutan yang dicampur dengan rifampisis memiliki aktivitas
sebagai antituberkulosis. Sukaryana dan Priabudiman (2014), telah
melakukan riset potensi ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai
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antikolesterol yang ditunjukkan dengan adanya penurunan kadar kolesterol
total, HDL dan LDL dalam darah selama tiga minggu setelah pemberian
ekstrak daun beluntas. Penambahan pandan wangi dan kayu manis pada
teh herbal kulit salak dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dan
antidiabetes serta total kandungan fenol dalam formulasi minuman herbal
tersebut (Anjani et al, 2015). Sriyani dan Saputri (2016), telah meneliti
khasiat minyak atsiri daun kemangi (Ocimum americanum L.) sebagai
antispasmodik yang dapat digunakan untuk penderita penyakit asma.
Bahriul et al. (2014) menguji aktivitas antioksidan ekstrak daun salam
(Syzygium polyanthum) baik yang muda, setengah tua maupun yang tua
sebagai antioksidan yang kuat dengan nilai LCsy masing-masing sebesar
37,44 ppm, 14,89 ppm dan 11,00 ppm. Selanjutnya Hayati et al. (2014)
membuktikan aktivitas fraksi etil asetat daun sangitan (Sambucus
canadensus L.) sebagai hepatoprotektor. Hasil riset Prastiwi et al. (2016)
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun talas (Colocasia esculenta)
memiliki khasiat sebagai antihipertensi dan diuretik. Selain penguijian efek
farmakologis, sebagian lagi riset tentang proses pembuatan simplisia, cara
ekstraksi dan teknik perbanyakan tanaman. Beberapa di antaranya adalah
hasil riset Kusumaningrum et al. (2015) yang menunjukkan bahwa proses
pemanasan dengan suhu 50°C selama 48 jam menghasilkan simplisia
terbaik dan pada suhu 60°C selama 16-48 jam tidak dijumpai adanya
mikroba pada simplisia yang telah disimpan selama 3 bulan. Azizah dan
Salamah (2013), telah menghasilkan cara ekstraksi ekstrak rimpang kunyit
(C. domestica) yang paling efektif menghasilkan kadar kurkumin yang
paling tinggi yaitu dengan etanol yang terpurifikasi. Utami et al. (2017),
telah berhasil mengisolasi kandungan minyak atsiri dari daun sirih merah
(Piper et fragile Benth) yang merupakan tumbuhan obat yang secara
tradisional dimanfaatkan sebagai obat penyakit degeratif metabolik
(jantung, stroke, hepatitis, kolesteros, diabetes, asam urat) dengan
menggunakan eluen n-heksana:kloroform (7:3). Chaidir et al. (2015) telah
melakukan riset perbanyakan tanaman ciplukan (Physalis angulata), yang
mempunyai khasiat sebagai obat diabetes mellitus, hasilnya menunjukkan
bahwa tanaman ciplukan dapat diperbanyak baik secara generatif dengan
menggunakan benih yang bercangkap kuning maupun secara vegetatif
dengan stek runduk atau cangkok runduk.

Riset ditingkat litbang pemerintah juga mengalami perkembangan
yang cukup tinggi, terutama pada Kementerian Pertanian. Jenis tanaman
obat dan herbal yang diteliti, sebagian besar adalah jenis-jenis non kayu
(seperti semak, perdu, tumbuhan bawah dan temu-temuan) yang sudah
dikenal masyarakat dan sebagian besar sudah dibudidaya serta arah
penelitiannya cenderung pada budidaya. Beberapa di antaranya adalah
Ruhnayat et al. (2011), telah meneliti pengaruh pemberian pupuk kandang
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sebanyak 15 kg per pohon baik yang dikombinasikan dengan pupuk
anorganik (Urea, SP36, KCL) maupun tunggal dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman cabe jawa (Piper retrofractum) produktif umur 5
tahun dan meningkatkan kadar piperin dan minyak atsiri yang sesuai
standar mutu Farmakope herbal Indonesia. Cabe jawa secara tradisional
digunakan untuk mengobati penyakit sesak nafas/nyeri dada, rematik dan
rasa nyeri pada persendian, hipertensi dan sakit pinggang. Hasil penelitian
Ruhnayat lainnya (2011) juga membuktikan bahwa pemberian pupuk
organik berupa pupuk kandang, limbah kulit kayu, kasting, pupuk bio (fungi
mikoriza, Azospirilium lipoferum, Azobacter beijirinckii, Aeromonas punctata
dan Aspergilus niger) memberikan respon vyang positif terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman obat berimpang. Selanjutnya Djazuli
(2011), telah meneliti bahwa aplikasi mikoriza baik secara tunggal maupun
dikombinasikan dengan pupuk P mampu meningkatkan pertumbuhan,
produktivitas dan kandungan bahan aktif tanaman purwoceng (Pimpinella
pruatjian Molk.) yang merupakan tanaman obat asli Indonesia yang
berkhasiat sebagai afrodisiak, anti kanker dan anti hipertensi. Syahid et al.
(2012) telah menemukan varietas unggul kunyit (Cucurcuma domestica
Vahl.) dengan nomor harapan cubo 04 yang toleran terhadap naungan,
unggul dalam produksi dan kadar kurkumin serta toleran terhadap penyakit
bercak daun. Kunyit juga merupakan tanaman yang banyak digunakan
untuk kesehatan, diantaranya menurunkan kadar kolesterol, pencegah
kanker, meringankan gejala maag dan meringankan gangguan liver.
Selanjutnya Syahid dan Kristina (2014), meneliti pengaruh pemberian
auksin IBA dan NAA pada media setengah konsentrasi normal MS
(Murashige dan Skoog) dengan konsentrasi rendah 0,001 mg/l secara
invitro dapat meningkatkan jumlah akar dan bulu-bulu akar tanaman inggu
(Ruta graveolens L.) yang merupakan tanaman langka di Indonesia yang
berkhasiat sebagai antikanker, antirematik dan antioksidan. Rahardjo et al.
(2013) telah menemukan metode perbanyakan mengkudu tanpa biji
melalui penyambungan pucuk dengan batang bawah tanaman mengkudu
yang berasal dari biji yang berumur 3-6 bulan dengan tingkat keberhasilan
sebesar 68%. Mengkudu merupakan tumbuhan obat yang mempunyai
khasiat yang beragam, salah satunya sebagai anti diabetes. Rahadjo et al.
(2014), juga meneliti tentang pengaruh zat pengatur tumbuh berupa air
kelapa terhadap bibit sambung pucuk kepel (Stelechocarpus burahol) yang
juga merupakan tanaman langka di Indonesia yang berkhasiat sebagai
antioksidan (buah) dan antidiabetes (daun). Hasil riset menunjukkan
pemberian air kelapa mampu mempertahankan vigor bibit sambung kepel
dari umur dua bulan sampai tiga bulan setelah penyambungan. Hartoyo et
al. (2015), mendapatkan hasil bahwa aplikasi fungsi mikoriza pada
tanaman pegagan dapat meningkatkan pertumbuhan dan biomassa
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tanaman pegagan (Centella asiatica). Tanaman pegagan secara empiris
sudah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional dan secara ilmiah
terbukti mempunyai khasiat sebagai antikanker (kanker usus besar dan
kanker payudara) dan untuk pengobatan penyakit Alzheimer. Suryadi et al.
(2017), membuktikan bahwa pemupukan N dan P dengan dosis 120 kg
N/ha dan 180 kg P203/ha mampu meningkatkan produksi biji jintan hitam
(Nigella sativa L.) sebesar 477,48 kg/ha dengan kadar thymoquinone
0,0625% dan produksi thymoquinone 29,84 kg/ha. Thymoquinone adalah
senyawa bioaktif yang paling banyak terdapat pada biji jintan hitam yang
berkhasiat sebagai antikanker, antioksidan, hepatoprotektor, dan
antidiabetes.

Sedangkan riset di beberapa kementerian lainnya, seperti
Kementarian Kesehatan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
LIPI serta Kementerian Lainnya, perkembangan riset tumbuhan obat dan
herbal untuk penyakit degeneratif metabolik dan penyakit prioritas seperti
kanker, TBC dan HIV, belum berkembang pesat seperti riset di
Kementerian Pertanian dan Universitas. Beberapa di antaranya Adriyani
dan Udin (2010), dari LIPI, telah meneliti bahwa ekstrak etanol daun
Brucea javanica mempunyai potensi yang sangat tinggi sebagai antikanker
payudara, karena mempunyai aktivitas yang kuat menghambat
pertumbuhan sel kanker T47D dengan nilai LCs, sebesar 2,69 g/ml dengan
waktu retensi 2,26 menit. Nilai LCso ekstrak daun B. javanica mendekati
nilai LCsg senyawa standar antikanker cispLatin (LC50= 0,82 g/ml). Solikin
(2016), telah melakukan riset tentang pengaruh lama penyimpanan
terhadap perkecambahan biji sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.)
Wallich ex. Nees). Hasil riset menunjukkan, persentase dan laju
perkecambahan biji sambiloto tertinggi dicapai pada perlakuan
penyimpanan selama 18 bulan, masing-masing 91,40% dan 10,72 hari.
Alegantina et al. (2015), dari litbang Kementarian Kesehatan, telah
melakukan pengujian terhadap mutu dan kadar filantin pada ekstrak etanol
herba meniran (Phyllanthus niruri Linn.) yang merupakan tanaman yang
telah lama digunakan sebagai obat di Indonesia dan secara ilmiah
mempunyai khasiat sebagai antikanker (kanker paru, kanker hati, kanker
darah), antivirus HIV dan antidiabetes. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol herba meniran telah memenuhi persyaratan
Farmakope Herbal Indonesia. Nugraheni et al. (2015) telah meneliti
optimasi formula mikrokapsul ekstrak rimpang temulawak dengan bahan
penyalut berbasis air. Hasil riset menunjukkan bahwa mikrokapsul ekstrak
rimpang temulawak dengan bahan penyalut, berupa formulasi pati
singkong dengan CMC (Karboksimetilselulosa) dengan perbandingan
1%:3% merupakan hasil yang terbaik. Riset tanaman obat dan herbal pada
litbang kementerian kesehatan cenderung ke arah analisis potensi aktivitas
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tumbuhan obat sebagai antiinsektisida terhadap serangga-serangga vektor
pembawa penyakit malaria, demam berdarah, chikungunya, seperti riset
yang dilakukan Shinta (2012), membuktikan bahwa minyak atsiri yang
terkandung dalam daun nilam (Pogostemon cablin B.) dengan konsentrasi
35%, daun babadotan (Ageratum conyzoides L.) dengan konsentrasi 29%
v/v, bunga kenanga (Cananga odorata Hook F & Thorms) dengan
konsentrasi 20% v/v, memiliki daya repelen terhadap nyamuk Aedes
aegypti (vektor penyakit demam berdarah) selama 3 jam. Manalu et al.
(2012), dari Litbang Kementerian Perindustrian, telah melakukan riset
tentang proses pengeringan rimpang temulawak sehingga menghasilkan
mutu simplisia yang standar atau kadar kurkuminnya tinggi, haitu pada
susu 50°C dan kelembaban 30%. Hasil penelitian Katrin et al. (2012),
peneliti dari Batan, mendapatkan hasil bahwa perlakuan iradiasi dalam
pengawetan simplisia agar dapat disimpan lama tidak berpengaruh
terhadap kemampuan aktivitas sitotoksik daun keladi tikus (Typhonium
divaricatum) dalam menghambat pertumbuhan sel kanker leukemia dengan
nilai LC sebesar 4,34 ug/ml. Jenis-jenis yang diteliti sebagian besar adalah
jenis yang sudah dikenal dan belum dibudidaya.

Sementara riset di Litbang Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, jenis tumbuhan obat dan herbal yang diteliti adalah yang
berasal dari hutan dengan fokus kegiatan lebih banyak pada kegiatan
etnobotani dan budidaya. Beberapa diantaranya, Setyawati (2010), telah
mengidentifkasi potensi beberapa jenis tumbuhan obat dari jenis pohon di
Kawasan Cagar alam Gunung Picis dan Gunung Sigogor, kabupaten
Ponorogo yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat, yaitu
puspa (Schima walichii Korth.), talesan (Persea odoratissima Kosterm),
morosowo (Engelharditia spicata BL.), mangir (Ganophyllum falcatum BL.)
dan kayu abang (Payena lerii Kurz.). Setiawan dan Qiptiyah (2014), telah
mengidentifikasi 65 jenis tumbuhan dari hutan yang dimanfaatkan sebagai
obat oleh suku Moronene di Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai,
Sulawesi Tenggara, diantaranya pulai (Alstonia angustiloba), akar kuning
(Arcangelisia flava), dan kayu jawa (Spondias mombin). Nurrani et al.
(2014) telah menguiji beberapa jenis tumbuhan obat yang berasal dari
hutan di Sulawesi Utara yang berpotensi sebagai antikanker melalui uji
BSLT, yaitu kuhung kuhung (Crotalaria striata DC.), lingkube (Dischidia
imbricata Steud.), yantan (Blumea chinensis DC.), kayu lawang
(Cinnamomum cullilawan Bl.), ketapang (Terminalia catappa L.), dan
tanduk rusa (Tendril lianas). Putri et al. (2015) menginformasikan hasil
riset tentang teknik budidaya kilemo (Litsea cubeba L.) yang merupakan
tanaman obat yang memiliki aktivitas sebagai anti kanker.

Beberapa jenis tanaman obat lainnya yang berasal dari hutan dan
dari jenis pohon yang lebih fokus kegiatannya pada budidaya adalah
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masohi (Cryptocaria massoia), tengkawang (Shorea stenoptera), rotan
jernang (Daemonorops draco), ganitri (Elaeocarpus ganitrus), bidara laut
(Strychnos ligustrina), mimba (Azadirachta indica) dan kulilawang
(Cinnamommum cullilawan) (Turjaman, 2016). Riset dari tahun 2010-2014
belum menyentuh pada kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan tentang
bahan aktifnya (Turjaman, 2016). Namun beberapa tahun terakhir ini sejak
2015-2019, riset sudah menyentuh pada kegiatan untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan tentang bahan aktifnya dan efek
farmakologisnya, seperti yang dilakukan oleh Asmaliyah et al. (2017), telah
menganalisis potensi lima jenis tumbuhan obat pohon yang berasal dari
hutan sebagai obat untuk penyakit generatif metabolik (diabetes,
kolesterol, kanker) melalui analisis fitokimia dan uji aktivitas biologi, yaitu
pelawan (Tristaniopsis spp.), kayu salai (Glochidion sericeum), kapung
(Oroxylum indicum), medang sahang/medang reso (Neolitsea sp.) dan
bungur (Lagerstroemia sp.).
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BAB III
MENGAPA TANAMAN OBAT DAN HERBAL
DARI HUTAN SANGAT PENTING

Tanaman obat dan herbal dari hutan sangat penting peranannya
karena merupakan aset nasional. Tanaman obat juga berfungsi sebagai
sarana kesehatan rakyat turun temurun yang akan berdampak terhadap
ketahanan dan kinerja bangsa serta dapat memberikan kontribusi yang
besar sebagai sarana untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan
devisa negara. Tanaman obat dari hutan juga merupakan bahan ekspor
non migas yang penting, terutama setelah manusia cenderung lebih
senang menggunakan bahan alam dibandingkan bahan sintetis untuk obat.
Tanaman obat bisa dimanfaatkan sebagai bahan ramuan obat untuk
pertolongan pertama atau dimanfaatkan ketika penggunaan obat modern
gagal. Tanaman obat juga bisa dijadikan usaha baru untuk memasok
kebutuhan bahan baku pabrik-pabrik obat modern, jamu dan obat
tradisional.

Saat ini, di mancanegara pengobatan alternatif dengan penggunaan
obat herbal semakin berkembang pesat. Menurut WHO, di beberapa
negara berkembang seperti di Afrika, Asia dan Amerika Latin menggunakan
obat herbal sebagai pelengkap pengobatan primer mereka. Bahkan di
Afrika sekitar 80 persen masyarakatnya menggunakan obat herbal untuk
pengobatan primer (Sari, 2006). Faktor pendorong terjadinya peningkatan
penggunaan obat herbal di negara maju adalah usia harapan hidup yang
lebih panjang pada saat prevalensi penyakit kronik meningkat, adanya
kegagalan penggunaan obat modern untuk penyakit tertentu di antaranya
penyakit kronik degeneratif seperti penyakit jantung, kolesterol tinggi,
diabetes melitus, darah tinggi dan rematik apalagi kanker, dan semakin
luasnya akses informasi mengenai obat herbal di seluruh dunia.

Peningkatan penggunaan bahan alam ini juga disebabkan adanya
isu back to nature dan krisis berkepanjangan yang mengakibatkan
turunnya daya beli masyarakat terhadap obat-obat modern/sintetik yang
relatif lebih mahal harganya. Semakin meluasnya akses informasi mengenai
obat herbal di seluruh dunia dan adanya kepercayaan bahwa obat
tradisional lebih aman juga menjadi faktor yang menyebabkan
meningkatnya penggunaan obat tradisional menggunakan tumbuhan obat.
Oleh karena itu obat herbal semakin populer dan penggunaannya semakin
meningkat tidak saja di negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia, tetapi juga di negara maju seperti Jerman dan Amerika Serikat.
WHO telah merekomendasi penggunaan tumbuhan obat tradisional dalam
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pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan
penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit degeneratif metabolik
dan kanker yang memang memerlukan waktu yang lama untuk
pengobatannya.

Penggunaan obat tradisional dengan tumbuhan secara umum dinilai
lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena
obat tradisional merupakan warisan budaya, tradisi dan kepercayaan yang
sudah dilakukan secara turun temurun serta memiliki efek samping yang
relatif lebih sedikit dari pada obat modern, misalnya antioksidan sintesis
yang dapat menimbulkan penyakit kanker (Barus, 2009). Oleh karena itu
penggunaan obat tradisional bisa dilakukan sendiri tanpa perlu pengawasan
tenaga medis jika diagnosanya sudah jelas (Hidayat dan Hardiansyah,
2012). Tradisi pemanfaatan tumbuhan obat tersebut sebagian sudah
dibuktikan kebenarannya secara ilmiah, walaupun masih banyak lagi
pemanfaatan yang sifatnya tradisional belum diungkapkan.

Efek samping dari pengobatan herbal relatif kecil jika bahan yang
digunakan benar, dosis tepat, waktu penggunaannya tepat, cara
penggunaannya atau pengolahannya tepat, telaah informasi tepat, tidak
disalahgunakan dan ketepatan pemilihan obat untuk indikasi tertentu.
Kecilnya efek samping dari obat herbal tersebut karena zat aktif yang
terkandung dalam tumbuhan tidak meninggalkan residu dalam tubuh
manusia (Cifor, 2007). Hal ini menggugurkan anggapan bahwa obat herbal
tradisional tidak memiliki efek samping. Oleh karena itu dalam penggunaan
tumbuhan obat ini sebaiknya dilakukan dengan hati-hati dan perlu
pengetahuan yang cukup. Informasi mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap khasiat, keamanan dan efek samping dari obat herbal
tersebut perlu disebarluaskan agar dapat dimanfaatkan secara luas.

Keunggulan atau kelebihan obat herbal dibandingkan obat modern
selain mempunyai efek samping yang relatif lebih kecil bila digunakan
secara benar dan tepat, keunggulan lainnya adalah: 1) adanya efek
komplementer dan atau sinergisme dalam ramuan obat/komponen bioaktif
tanaman obat. Kandungan dalam ramuan obat tradisional umumnya terdiri
dari beberapa jenis tanaman obat yang memiliki efek saling mendukung
sama lain untuk mencapai efektivitas pengobatan. Formulasi dan komposisi
ramuan tersebut dibuat setepat mungkin agar tidak menimbulkan efek
kontradiksi, bahkan harus dipilih jenis ramuan yang saling menunjang
terhadap suatu efek yang dikehendaki, 2) satu tanaman dapat memiliki
lebih dari satu efek farmakologi. Zat aktif pada tanaman obat umumnya
dalam bentuk metabolit sekunder, sedangkan satu tanaman dapat
menghasilkan beberapa metabolit sekunder, sehingga memungkinkan
tanaman tersebut memiliki lebih dari satu efek farmakologi, dan 3) obat
tradisional lebih sesuai untuk penyakit degeneratif metabolik karena
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pengobatan penyakit-penyakit tersebut memerlukan waktu lama sehingga
penggunaan obat herbal lebih tepat karena efek sampingnya relatif lebih
kecil.

Kelebihan atau keunggulan lain dari obat herbal tradisional ini
adalah terbukti berdasarkan pengalaman empiris dapat menyembuhkan
atau mengatasi berbagai jenis penyakit yang tidak dapat disembuhkan
melalui pengobatan dengan obat modern, misalnya penyakit kanker dan
kelumpuhan. Ada juga obat herbal tradisional yang terbukti lebih efektif
dalam mengatasi beberapa jenis penyakit daripada menggunakan obat
modern/kimia, di antaranya penyakit-penyakit kardiovaskular dan penyakit
syaraf. Selain itu obat herbal juga ternyata bersifat konstruktif
(membangun) dan memperbaiki jaringan yang rusak serta mengembalikan
fungsi sel seperti semula. Keunggulan dari obat herbal tersebut
menyebabkan permintaan semakin meningkat. Permintaan secara global
terhadap tumbuhan obat dan obat-obatan herbal diperkirakan senilai
US$800 miliar per tahun (Kumar et al., 2011). Selain lebih aman sistem
pengobatan tradisonal ini lebih murah.

Di Indonesia, tumbuhan obat mempunyai peranan sangat penting
terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan, dimana
fasilitas kesehatannya masih sangat terbatas. Namun saat ini, pengguna
obat tradisional ini tidak terbatas hanya di pedesaan saja, tetapi juga di
kota-kota besar yang memiliki banyak fasilitas kesehatan dan mudah
mendapatkan obat modern. Obat tradisional kemungkinan digunakan
sebagai obat alternatif karena mahalnya atau tidak tersedianya obat
modern dan adanya kepercayaan bahwa obat tradisional lebih aman
(Dewoto, 2007) serta penyakitnya belum sembuh juga walaupun sudah
menggunakan obat modern (Waluyo et al., 2015).

Krisis ekonomi yang berlarut-larut dan berubahnya pola hidup
termasuk kebiasaan makan menimbulkan banyak penyakit dan membuat
kesehatan menjadi barang yang mahal. Mahalnya harga obat-obatan
modern menyebabkan tingkat kesehatan masyarakat mengalami
penurunan, sehingga pada gilirannya akan mempengaruhi aspek
kesejahteraan masyarakat secara umum dan akan berdampak negatif pada
ketahanan dan kinerja bangsa (Hikmat et al., 2011). Lemahnya daya beli
masyarakat dan melambungnya harga obat-obatan modern memaksa
masyarakat dan pemerintah mencari upaya mengatasi keadaan yang
memprihatinkan ini dengan cara menoleh kembali ke alam seperti negara-
negara maju yang secara luas telah menggunakan obat-obatan modern
akhir-akhir ini menunjukkan indikasi lebih menyukai obat dari bahan alami
dari pada obat-obatan sintetik. Salah satu faktor penyebabnya adalah
pemanfaatan obat-obat dari bahan alami relatif lebih aman dari pada
pemakaian obat sintetis. Kecenderungan ini telah meluas ke berbagai
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negara di seluruh dunia dan dikenal sebagai "gelombang hijau baru" (new
green wave) atau trend "gaya hidup kembali ke alam" (Hikmat et al.,
2011).

Masyarakat Indonesia diketahui sudah terbiasa mengonsumsi obat
tradisional yang dikenal sebagai “jamu”. Penggunaan tanaman sebagai
obat tradisional cenderung meningkat, terlebih dengan adanya isu back to
nature dan krisis berkepanjangan yang mengakibatkan turunnya daya beli
masyarakat. Keuntungan obat tradisional yang dirasakan langsung oleh
masyarakat adalah kemudahan untuk memperoleh bahan bakunya, dapat
ditanam di pekarangan sendiri atau di kebun atau di hutan alami, murah
dan dapat diramu sendiri di rumah. Selain itu tumbuhan obat ini sangat
penting karena merupakan potensi kekayaan yang perlu dilindungi karena
dapat dimanfaatkan sebagai pendukung perekonomian rakyat Indonesia.
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BAB IV
MENGENAL TANAMAN OBAT DAN HERBAL
DI SUMATERA BAGIAN SELATAN

ALPOKAT
(Persea americana Mill.)

1-""""

Suku: Lauraceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Persea gratissima Gaertn.

Nama Lokal : jambu mentega, apokat, avokat, advokat (Sumatera
Selatan dan Melayu); alpuket, jambu wolanda (Sunda);
apokat, plokat (Jawa)

Uraian Tumbuhan

Tumbuhan alpukat berasal dari Amerika Tengah dan tumbuh liar di
hutan-hutan, ditanam di kebun dan pekarangan yang lapisan tanahnya
gembur, subur dan tidak tergenang air. Tumbuh pada ketinggian 200-1000
m pada daerah tropik dan subtropik yang banyak curah hujannya
(Dalimartha, 2008). Tumbuhan ini berbentuk pohon dengan tinggi bisa
mencapai 10 m, berakar tunggang. Batang berkayu, bulat, warna coklat
kotor, bercabang banyak dan ranting berambut halus. Daun tunggal, tebal
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seperti kulit, bertangkai dengan panjang 1,5-5 cm dan berwarna hijau.
Helaian daun berbentuk jorong sampai bulat telur memanjang, ujung dan
pangkla runcing, tepi rata kadang-kadang agak menggulung ke atas.
Perbungaan berbentuk malai, tumbuh diujung ranting. Buah buni
berbentuk bulat telur, bentuk pita atau bentuk bulat, warna hijau sampai
ungu. Daging buah lunak, jika sudah masak berwarna kuning atau kuning
kehijauan. Biji bulat seperti bola diameter 2,5-5 cm, berwarna putih
kemerahan (Maryati, 2007). Perbanyakan dengan biji, okulasi dan enten
(Dalimartha, 2008).

Bagian yang Digunakan
Daun, Biji

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa pada ekstrak daun alpokat
mengandung senyawa kimia Alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid/triterpenoid, tannin dan kumarin (Kumala et al, 2013; Maryati,
2007). Sedangkan pada biji mengandung flavonoid, tannin, triterpenoid,
kuinon, saponin, polifenol, monoterpenoid dan seskuiterpenoid (Zuhrotun,
2007). Senyawa kimia yang diduga mempengaruhi penurunan kadar gula
darah pada daun alpokat adalah flavonoid (Kumala et al., 2013).

Manfaat

Masyarakat suku Lampung Pesisir di Desa Pahmungan, Kecamatan
Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung memanfaatkan
daun alpokat untuk penyakit ginjal atau kencing batu, sedangkan
masyarakat suku Lembak dan suku Rejang di Desa Rindu Hati, Kecamatan
Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu
memanfaatkan daun alpokat untuk penyakit darah tinggi (Asmaliyah et al.,
2015). Secara tradisonal alpukat juga dimanfaatkan oleh masyarakat
Miduana, di desa Balegede, Kecamatan Naringgul, Kabupaten Cianjur,
Provinsi Jawa Barat untuk pengobatan ginjal (Handayani, 2015). Beberapa
hasil penelitian secara ilmiah telah membuktikan bahwa daun dan biji
alpokat efektif menurunkan kadar gula darah dan tekanan darah, di
antaranya Kumala et al, (2013) membuktikan bahawa ekstrak etanol daun
alpokat efektif menurunkan kadar gula; ekstrak air daun dan biji alpokat
dapat menurunkan tekanan darah (Ojewole et al, 2007; Anaka et al.,,
2009).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Darah tinggi

Daun alpokat sebanyak 5 lembar ditambah air sedikit, diperas. Air

perasannya sebanyak %2 gelas ditambah garam sedikit, kemudian

diminum atau daun alpokat sebanyak segenggam ditambah air 3 gelas

direbus, didihkan hingga tinggal 1 gelas, dinginkan lalu diminum atau 3

lembar daun alpukat dicuci besih, diseduh dengan menggunakan 1 gelas

air panas, dinginkan lalu diminum sekaligus. Cara pemakaian diminum 1

kali sehari 2 gelas dari air perasan atau 1 kali sehari 1 gelas dari air

rebusan. Lakukan setiap hari sampai tekanan darah turun.
2. Kencing batu/batu ginjal/sakit pinggang

Ramuan 1 : Daun alpokat sebanyak 4 lembar, 3 buah rimpang teki, 5
tangkaidaun kapuk randu, %2 biji pinang, 1 buah pala,
semua bahan dicuci, ditambah 3 jari gula enau, direbus
dalam 3 gelas air hingga tersisa air 2"/* gelas, kemudian
disaring lalu diminum. Cara pemakaian diminum 3 kali
sehari sebanyak 34 gelas setiap kali minum. Lakukan
setiap hari sampai sakit atau nyeri hilang.

Ramuan 2 : Daun muda alpukat dicampur dengan bunga kembang
sepatu, daun muda gihgil (Dichroa febrifuga) dan pucuk
kunci (Boesenbergia rotunda), diparut, kemudian diperas
lalu airnya diminum. Lakukan setiap hari sampai sembuh.

3. Kencing manis
Biji alpukat dipanggang di atas api, lalu dipotong kecil-kecil, digodok
dengan air bersih sampai airnya menjadi coklat, kemudian disaring lalu
diminum atau rebus 1 biji alpukat yang sudah dikeringkan dan dipotong
kecil-kecil dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas dan berwarna
coklat, dinginkan, saring lalu diminum. Lakukan secara rutin 1 hari
sekali, sebanyak 1 gelas.
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AMPELAS KIJANG
(Tetracera scandens (L.) Merr.

Suku: Dilleniaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : -

Nama Lokal : kasapan (Indonesia); akar rempelas, ampelas oyod (Jakarta);
daun api, tali api (Malaysia); tali hasat (Ambon); sipik hendak
(Lampung); asahan areuy, ki asahan (Sunda); Debu, kraka,
singaran (Jawa); bun api-api (Bali); gumi uku (Ternate);
ampelas kucing (Jambi)

Uraian Tumbuhan

Perdu menjalar ataupun rebah melintang panjang atau pendek,
panjangnya bisa mencapai 6 m, evergreen, tumbuh mulai dari daerah
pantai sampai pada ketinggian lebih kurang 500 m dpl, diatas 500 m dpl
sudah jarang ditemukan. Tumbuh pada areal terbuka yang berbatu-batu,
ditepi-tepi sungai, tebing-tebing jurang, hutan semak belukar, hutan
sekunder dan hutan bambu. Di suatu tempat kadang-kadang jumlahnya
sangat banyak (Heyne, 1987). Di Habitat semak belukar dan hutan
tanaman pemanjat kayu ini dapat memproduksi batang dengan panjang 30
m, diameter bisa mencapai 16 cm. Batang dari tanaman ini dimanfaatkan
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untuk tali temali, air batangnya digunakan untuk obat batuk daun yang
dipanen dari alam liar secara tradisional digunakan untuk amplas
menghaluskan kayu, sementara yang diperoleh dari tanaman budidaya
juga digunakan untuk obat-obatan lokal (Heyne, 1987; Valkenburg and
Bunyapraphatsara, 2002).

Bagian yang Digunakan
Akar/batang merambat, Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa akar/batang merambat
mengandung golongan senyawa aktif tannin, saponin, steroid, sedangkan
pada daun terkandung senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin, steroid,
alkaloid, kuinon dan polifenolat (Asmaliyah et al., 2015).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Melayu di Desa Simpang,
Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi
memanfaatkan akar/batang merambat tanaman ampelas kijang ini untuk
mengobati kencing batu. Di Malaysia dan Vietnam masyarakat lokalnya
memanfaatkan daun dan cabang tanaman ini untuk mengobati penyakit
diabetes dan hepatitis serta secara ilmiah terbukti bahwa tanaman
Tetracera scandens mempunyai aktivitas anti-diabetes dan anti-hepatitis
(Umar et al., 2010; Lee et al., 2009). Di Malaysia, secara tradisonal akarnya
juga digunakan untuk pengobatan hipertensi oleh masyarakat lokal di Desa
Kampung Mak Kemas, Trengganu (Ong et al., 2011b). Selain berpotensi
dimanfaatkan sebagai obat diabetes hepatitis dan hipertensi, tanaman ini
juga berpotensi untuk pengobatan HIV/AIDS (Kwon et al., 2012).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Kencing batu
Akar ampelas kijang dipotong pada pagi hari, letakkan wadah untuk
menampung air yang keluar dari potongan akar tersebut, keesokan
harinya (pagi) air diambil, lalu diminum. Lakukan secara rutin 1 kali
sehari sampai batunya keluar.

2. Diabetes
Daun ampelas sebanyak 1 genggam direbus dengan air sebanyak 3
gelas, didihkan sampai tersisa 1 gelas, kemudian diminum. Lakukan
secara rutin setiap hari sebanyak 1 gelas sampai kadar gula darah
menurun.
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BANDOTAN
(Ageratum conyzoides L.)

Suku: Asteraceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Ageratum cordiflium Roxb., A. ciliare Lour.

Nama Lokal : dukut belando, rumput sibusuk, rumput minyak, siangit
(Sumatera); babandotan, ki bau, jukut bau, berokan,
wedusan, tempuyak (Jawa); dawet, lawet rukut manooe, sopi
(Sulawesi)

Uraian Tumbuhan

Bandotan merupakan herba tahunan yang mempunyai rata-rata
tinggi 1 m, tumbuh tegak atau bagian bawahnya berbaring, bercabang,
ramping, berambut dan beraroma. Batang dan daun ditutupi rambut/bulu
putih. Daun bertangkai, bentuk bulat telur dengan ujung runcing dan
pangkal membulat, panjang 4-10 cm dengan lebar 1-5 cm, letaknya saling
berhadapan dan bersilang, tepi bergerigi, warna hijau, kedua permukaan
daun berambut panjang dengan kelenjar terletak di permukaan bawah
daun, warna hijau. Jika daun telah layu atau membusuk, tumbuhan ini
akan mengeluarkan bau tidak enak. Perbungaan berbentuk malai, tumbuh
di ketiak daun, bunga kecil, majemuk berkumpul 3 atau lebih, berwarna
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ungu sampai putih. Buah bentuknya bulat panjang dan kecil serta
berwarna hitam.

Tumbuhan ini berasal dari Amerika Tropis. Di Indonesia tumbuhan
ini lebih dikenal sebagai gulma. Tumbuhan ini dapat ditemukan di kebun,
ladang, pekarangan rumah, tepi jalan, tanggul dan sekitar saluran air pada
ketinggian 1200 m dpl. Tumbuhan ini mengandung minyak esensil yang
beracun terhadap binatang karena mengandung HCN dan kumarin.
Perbanyakan melalui biji (Dalimartha, 2008; Kamboj dan Saluja, 2008).

Bagian yang Digunakan
Seluruh bagian tanaman (akar, batang, daun dan bunga)

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa herba dan akar bandotan
mengandung senyawa aktif alkaloid, kumarin, flavonoid, steroid, terpenoid,
benzofurans dan minyak atsiri (Utami dan Robara, 2008; Dalimartha,
2008).

Manfaat

Pengobat tradisional di Desa Rindu Hati, Kecamatan Taba
Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu memanfaatkan
tanaman ini untuk mengobati pasien yang terkena serangan penyakit angin
duduk (jantung koroner). Tanaman ini juga dimanfaatkan sebagai obat
reumatik (Dalimartha, 2008). Di Afrika, secara tradisional dimanfaatkan
untuk pengobatan penyakit asma (Kamboj dan Saluja, 2008) dan diabetes
serta HIV/AIDS (Igoli et al., 2005).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Angin duduk
Seluruh bagian tanaman sebanyak segenggam dikasih air sedikit,
tempatkan di wadah tempurung kelapa, diremas sampai air perasan
keluar, kemudian tambahkan minyak tanah secukupnya (sampai agak
basah), lalu dihangatkan dan kemudian diurutkan ke dada yang sakit.
Lakukan setiap hari ketika dada terasa sakit.

2. Rematik
Sebanyak satu genggam daun dan batang muda bandotan segar dicuci
sampai bersih, lalu tumbuk bersama satu kepal nasi basi dan 2 sendok
teh garam. Setelah menjadi adonan seperti bubur kental, usapkan
ramuan tersebut ke bagian sendi yang bengkak/sakit/ngilu sambil
dibalut. Biarkan selama 1-2 jam, lalu balutan dilepaskan. Lakukan
pengobatan ini 2-3 kali sehari.
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BELIMBING MANIS
(Averrhoa carambola L.)

Suku: Oxalidaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Averrhoa pentandra Blanco.

Nama Lokal : asom jorbing, balimbing manih (Sumatera); blimbing amis
(Sunda), belimbing legi (Jawa); lumpias manis, lumpiat
morominit, lombiato (Sulawesi); taulela pasaki, malibi totofua

Uraian Tumbuhan

Belimbing manis merupakan tanaman daerah tropis yang menyukai
udara panas yang lembab, slow growing dan evergreen. Tanaman ini dapat
ditemukan mulai dari dataran rendah sampai perbukitan dengan ketinggian
kurang dari 500 m dpl. Tanaman ini memiliki batang yang keras dan
banyak cabang, tinggi mencapai 12 m. Daun majemuk menyirip ganjil
dengan anak daun bertangkai pendek. Helaian daun berbentuk bulat telur,
ujung meruncing, tepi rata, permukaan atas mengkilap, permukaan bawah
buram, panjang 1,75-9 cm dan lebar 1,25-4,5 cm. Perbungaan majemuk,
bentuk malai, bunga beruntai, berwarna merah keunguan, berbunga
sepanjang tahun. Buah berbentuk buni berusuk lima, kalau sudah masak
warna kulit hijau kekuningan, panjang buah 4-12,5 cm. Daging buah
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banyak mengandung air, rasa manis agak keasaman. Biji berkumpul di
bagian tengah buah, warna coklat, pipih, bentuk elips dengan kedua ujung
runcing (Dalimartha, 2009; Dasgupta et al., 2013). Perbanyakan melalui biji
(Dasgupta et al., 2013).

Bagian yang Digunakan
Buah, Daun dan Akar

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa buah belimbing manis
mengandung senyawa aktif flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin
(Sukadana, 2009). Pada daun terkandung senyawa aktif triterpenoid,
flavonoid dan mucilage (Goncalves et al., 2006 dalam Dasgupta et al.,
2013).

Manfaat

Pengobat tradisional dan masyarakat suku Rejang dari Desa Penum,
Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu, memanfaatkan buah belimbing wuluh untuk pengobatan
penyakit angin duduk (jantung) dan lever (Asmaliyah et al., 2015). Di Jawa
Barat, masyarakat Miduana, di Desa Balegede, Kecamatan Naringgul,
Kabupaten Cianjur juga memanfaatkan buah belimbing untuk pengobatan
darah tinggi (Handayani, 2015). Dalimartha (2009), menjelaskan bahwa
buah dan akar belimbing manis dapat digunakan sebagai obat kencing
batu, kolesterol, darah tinggi, rematik (nyeri persendian) dan lever. Bijinya
dapat digunakan untuk pengobatan asma (Dasgupta et al., 2013). Di Brazil,
manyarakat lokalnya juga menggunakan daun belimbing manis untuk
pengobatan darah tinggi (hipertensi) dan secara ilmiah terbukti bahwa
senyawa aktif yang terkandung pada daun belimbing manis ini mempunyai
aktivitas menurunkan tekanan darah (Soncini et al, 2011). Di Malaysia,
suku asli Temuan di Desa Ulu Kuang, Selangor dan Kampung Tering,
Negeri Sembilan memanfaatkan daun kering atau daun jatuh, daun segar,
kulit batang dan akar untuk pengobatan penyakit hipertensi dan diabetes
dengan cara merebus, lalu air rebusannya diminum (Azliza et al., 2012;
Ong et al., 2011a).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1.

Angin duduk (jantung), lever

Peras 3-4 buah belimbing manis, ambil airnya sebanyak 1 gelas,
kemudian diminum. Lakukan setiap hari sebanyak 1 gelas sampai 3 hari
(cara pengobatan suku Rejang).

Kolesterol, darah tinggi

Makan 2 buah belimbing manis segar yang sudah masak, lalu dimakan
langsung atau di buat jus atau diparut kemudian diperas, lalu airnya
diminum. Lakukan setiap 2 kali setelah makan pagi dan sore.

Rematik

Rendam 120 gram akar belimbing segar dalam 600 cc arak sampai
seminggu, kemudian minum satu sloki (£ 15 ml) sehari. Lakukan setiap
hari sebanyak 1 sloki. Untuk dioleskan, akar belimbing manis
secukupnya, rimpang kencur secukupnya, tepung beras secukupnya
dan air secukupnya. Semua bahan dipipis dengan air sedikit, sehingga
terbentuk pasta, kemudian dioleskan.

Lever

Potong tipis-tipis 12-15 gr akar belimbing manis kering, rebus dengan 3
gelas air sampai tersisa 1 gelas, lalu diminum. Lakukan setiap hari 2 kali
setelah makan (pagi dan sore) sebanyak 2 gelas.

Kencing batu

Ambil 3-5 buah belimbing manis, dipotong-potong kecil, lalu direbus
sampai mendidih. Lalu diminum dengan menambahkan madu
secukupnya dalam air rebusan. Lakukan setiap hari satu kali sampai
batunya keluar.

Asma

Biji dalam jumlah secukupnya dipecah kemudian direbus, lalu ditumbuk
sampai halus menjadi tepung. Tepung dari biji tersebut kemudian
diusapkan ke bagian dada.
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BELIMBING WULUH
(Averrhoa bilimbi L.)

Suku: Oxalidaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Averrhoa obtusangula Stokes

Nama Lokal : belimbing besi, belimbing botol (Sumatera Selatan); limeng,
selimeng (Aceh); selemeng (Gayo); asom, balimbingan
(Batak); balimbieng. (Minagkabau); balimbing (Lampung);
balimbing wuluh, blimbing (Jawa), balingbing, calingcing
wulet (Sunda); blingbing buloh (Bali); limbi (Bima); lembetue
(Gorontalo); bainang (Makasar); calene (Bugis); takurela
(Ambon), uteke (Irian Jaya)

Uraian Tumbuhan

Belimbing wuluh merupakan tanaman asli Moluccas, Indonesia dan
Malaysia yang menyukai tempat tumbuh yang cenderung terbuka dan
cukup lembab. Tanaman ini dapat ditemukan mulai dari dataran rendah
sampai pada ketinggian 500 m dpl (Dalimartha, 2008; Roy et al., 2011).
Tanaman ini merupakan tanaman tropis berupa pohon kecil dengan tinggi
bisa mencapai 10 m, berbatang pendek dengan diameter 30 cm. Batang
lunak tapi kasar, warna putih. Daun majemuk bersirip ganjil dengan 21-45
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pasang anak daun, utamanya berkelompok pada ujung cabang. Anak daun
bertangkai pendek, bulat telur sampai jorong, ujung meruncing, pangkal
membulat, tepi rata, panjang 2-10 cm, lebar 1-3 cm, warna hijau,
pemukaan bawah hijau muda. Perbungaan tersusun dalam malai, bunga
kecil-kecil berbentuk bintang berwarna ungu kemerahan, panjang 10-22
mm. Buah berupa buni, bergantung pada batang atau dahan, bentuk bulat
lonjong bersegi, warna hijau kekuningan, panjang 4-6,5 cm, berair banyak
jika masak, berasa asam. Biji bulat telur, gepeng (Dalimartha, 2008; Roy et
al., 2011). Perbanyakan dengan biji dan cangkok.

Bagian yang Digunakan
Akar, Daun dan Buah

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun belimbing wuluh
mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan steroid.
Sedangkan buahnya mengandung senyawa aktif flavonoid, saponin dan
triterpenoid. Hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh Surialaga et al. (2013),
menunjukkan bahwa dalam jus buah belimbing wuluh mengandung
senyawa aktif flavonoid, alkaloid, tannin, kuinon, saponin, steroid dan
triterpenoid, tetapi senyawa yang paling berperan dalam menurunkan
kadar kolesterol adalah flavonoid dan saponin.

Manfaat

Tanaman ini sudah dikenal sebagai tanaman obat di beberapa
negara Asia. Di Indonesia, masyarakat suku Melayu di Desa Telago Limo,
Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi dan
masyarakat suku Rejang di Desa Penum, Kecamatan Taba Penanjung,
Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu, serta masyarakat suku
Daya di Desa Tanjung Lengkayap, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan daun belimbing
wuluh untuk pengobatan penyakit darah tinggi. Hasil penelitian lainnya
menunjukkan daun belimbing wuluh digunakan untuk pengobatan pegal
linu, dan reumatik (Dalimartha, 2008). Masyarakat suku Moronen, di Desa
Rau-Rau, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana, Provinsi Sumawesi
Tenggara menggunakan tanaman ini untuk mengobati darah tinggi
(Indrawati et al., 2014). Masyarakat suku Moronene juga memanfaatkan
buah belimbing wuluh untuk pengobatan kencing batu. Di India, daun
belimbing wuluh digunakan untuk pengobatan reumatik, diabetes dan
kolesterol (Roy et al, 2011). Di Malaysia, masyarakat lokal di Desa
Kampung Mak Kemas, Trengganu memanfaatkan buah belimbing wuluh
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untuk pengobatan diabetes dan hipertensi dengan cara di jus (Ong et al.,
2011b) .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun belimbing
wuluh efektif menurunkan kadar gula darah pada tikus yang terserang
diabetes (Benny et al., 2005; Kumar et al., 2011), sedangkan ekstrak
etanol buahnya efektif menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Ambili et
al.,, 2009). Sementara jus buah belimbing wuluh efektif mencegah
terjadinya peningkatan kadar kolesterol darah, tetapi tidak dapat
mengobati (Surialaga et al., 2013).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Darah tinggi

Ramuan 1 : Daun belimbing, daun kumis kuning dan daun keji beling,
masing-masing segenggam, cuci bersih, lalu rebus dalam 1
liter air, didihkan sampai tersisa air 1 gelas, kemudian
diminum. Lakukan setiap hari 1-2 kali sampai tekanan
darah menurun (cara pengolahan suku melayu di Desa
Telago Limo, Jambi).

Ramuan 2 : Akar sepanjang 15 cm (2 buah), daun segenggam, kulit
batang sebesar 2 jari, buah 1, direbus dengan 3 gelas air,
didihkan hingga tersisa 2 gelas, lalu diminum. Lakukan
setiap hari sampai tekanan darah normal kembali. (cara
pengolahan suku Rejang di Desa Penum, Bengkulu).

Ramuan 3 : Rebus 3 buah belimbing wuluh yang telah dipotong-potong
dengan 3 gelas air sampai tersisa air 1 gelas, saring, lalu
diminum setelah makan pagi. Lakukan setiap hari sampai
tekanan darah normal kembali (Dalimartha, 2008).

Ramuan 4 : Rebus 1 genggam daun belimbing wuluh dengan 3 gelas
air, didihkan sampai tersisa 1 gelas, lalu diminum 2 kali
sehari (Indrawati et al., 2014).

2. Rematik
Tumbuk 100 gr daun belimbing wuluh yang masih muda, 10 butir
cengkih dan 15 biji merica, lalu tambahkan cuka secukupnya sampai
adonan menjadi seperti bubur, kemudian oleskan pada bagian yang
sakit. Lakukan setiap hari sampai hilang rasa sakitnya. Ulangi bila sakit
kambuh.

3. Pegal linu
Giling 1 genggam daun belimbing wuluh yang masih muda, 10 butir
cengkih dan 15 biji merica sampai ramuan menjadi lembut, lalu
tambahkan cuka secukupnya sampai adonan menjadi seperti bubur,
kemudian oleskan pada tempat yang sakit. Lakukan setiap hari sampai
pegal linu hilang. Ulangi jika pegal linu terasa kembali.
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4. Kencing batu

Sebanyak 27 buah belimbing wuluh diperas, kemudian air perasannya
diminum 1 kali sehari sampai batunya keluar. Syaratnya waktu
pengambilan bahan membaca Basmallah (Indrawati et al., 2014).
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BROTOWALI
(Tinospora tuberculata Beumee.)

Suku: Menispermeaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Menispermum crispum L., M. verrucosum, M. tuberculatum,
Tinospora crispa (L.) Miers., T. rumphii Boeri., Cocculus
crispus DC.

Nama Lokal: antawali, bratawali, putrawali, daun gadel (Jawa); andawali
(Sunda); kebut, lalang (Madura); halalang, tingen
(Kalimantan); antawali (Bali)

Uraian Tumbuhan

Brotowali merupakan tanaman herba memanjat yang mempunyai
wilayah sebaran yang luas mulai dari Cina sampai Asia Tenggara,
khususnya Vietnam, Thailand, Malaysia, Indonesia dan India (Koay dan
Amir, 2013). Tanaman ini umum ditemukan tumbuh liar di hutan, ladang
atau ditanam di halaman rumah, menyukai tempat terbuka yang terkena
sinar matahari (Dalimartha, 2008). Tanaman ini mempunyai batang yang
bulat, permukaan benjol-benjol, bercabang, warna hijau, rasanya pahit dan
panjangnya mencapai 2,5 m. Daun tunggal, tersebar, bentuk jantung,
ujung runcing, tepi rata, pangkal bertekuk, panjang 7-12 cm, lebar 5-10
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cm, bertangkai panjang, pertulangan menjari, warna hijau. Bunga
majemuk, bentuk tandan, terletak pada batang, bermahkota enam, bentuk
benang, bulat telur, warna hijau muda. Buah batu, kecil, warna hijau.
Perbanyakan dengan stek batang (Dalimartha, 2008). Menurut Pribadi
(2009), pasokan bahan baku untuk brotowali ini sebagian besar masih
ditambang dari habitat alaminya sementara permintaan cukup besar. Oleh
karena itu arah prioritas penelitiannya pada domestikasi, benih unggul,
cara budidaya, pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit.

Bagian yang Digunakan
Batang

Kandungan Kimia

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa batang brotowali
mengandung banyak senyawa aktif yang termasuk dalam kelompok
alkaloid, diterpenoid, falvonoid, kumarin, fenolik dan triterpenoid (Koay dan
Amir, 2013).

Manfaat

Di Indonesia, masyarakat suku melayu di Kelurahan Simpang,
Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi dan
masyarakat di Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi
Gorontalo memanfaatkan batang brotowali secara tradisonal untuk
mengobati penyakit kencing manis (diabetes) (Pomanto et al.,, 2013).
Selain dimanfaatkan untuk pengobatan diabetes, juga dimanfaatkan untuk
pengobatan rematik (Dalimartha, 2008). Masyarakat suku dayak Benuaq
yang tinggal di Desa Tanjung Soke dan Desa Gerunggung, Kecamatan
Bongan, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur, memanfaatkan
secara tradisional batang brotowali untuk pengobatan penyakit batu ginjal
(Falah et al, 2013). Masyarakat Lokal di Malaysia dan Thailand juga secara
tradisional memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan penyakit diabetes
dengan cara merebus seluruh bagian tanaman (Koay dan Amir, 2013),
hipertensi dengan cara merebus batang brotowali kemudian air rebusannya
diminum (Ong et al., 2011a).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Kencing manis
Ramuan 1: Batang brotowali sebesar 1 ibu jari dipotong-potong kecil
lalu tambahkan 3 lembar daun sambiloto, lalu direbus
dengan air sebanyak 6 gelas, didihkan sampai air tersisa
sekitar 5,5 gelas, dinginkan lalu diminum. Lakukan 2 kali




Ramuan 2:

. Rematik

Ramuan 1:

Ramuan 2:

. Batu Ginjal
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sehari (pagi dan malam) sebanyak > gelas. Ulangi
pemakaian sampai 15 hari.

Rebus "2 jari kelingking batang brotowali yang sudah diiris
tipis, 7 lembar daun sambiloto segar, 1 tanaman meniran, 1
genggam daun dan batang ciplukan dalam 3 gelas air
sampai tersisa 1 gelas. Saring, lalu minum 2 kali 1/2 gelas
sehari (Dalimartha, 2008).

Rebus 1 jari batang brotowali kering yang dipotong-potong
tipis dengan 3 gelas air sampai tersisa 12> gelas, saring
tambahkan madu secukupnya, lalu minum 3 kali sehari,
masing-masing 2 gelas (Dalimartha, 2008).

Batang brotowali segar sebanyak 2 gr, rimpang kencur segar
7 gr, biji seledri 2 gr, daun jambu monyet muda dan segar 5
gr, air sebanyak 110 ml, dibua infus atau dipipis/dilumat, lalu
diminum 1 kali sehari sebanyak "2 gelas. Lama pemakaian
diulang sampai sakitnya sembuh. Sebagai peneliharaan
diminum seminggu 2 kali, sebanyak 100 ml setiap kali
minum.

Batang brotowali sepanjang lingkar pinggang pasien direbus dengan air
secukupnya, didihkan sampai tersisa lebih kurang 1 gelas, kemudian air
rebusannya diminum. Lakukan sampai batu ginjal keluar.
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BUNGUR
(Lagerstroemia speciosa (L.) Pres.
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Suku: Lytraceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Lagerstroemia flos-reginae Retz., L. reginae Roxb., L loudoni
T & B, Adambea glabra Lamk.

Nama Lokal : bungur (Melayu); bungur kuwal, bungur bener (Lampung);
ungur tekuyung (Palembang); bungur (Sunda); ketangi
laban, wungu (Jawa Tengah); bhungor, wungur (Madura)
(Heyne, 1987)

Uraian Tumbuhan

Tumbuhan ini merupakan pohon dengan tinggi mencapai 20-25 m.
Batang bulat, berwarna coklat krem atau abu-abu, permukaannya licin atau
halus, kulit batang tipis. Daun tunggal, bertangkai pendek (panjang 1 cm),
berbentuk bulat telur atau memanjang, mempunyai ukuran panjang sekitar
11-26 cm dan lebar sekitar 7-12 cm, berwarna hijau tua sampai coklat
kekuningan. Daun dewasa licin atau halus. Ada 10-15 pasang urat-urat
daun yang tumbuh kesamping, melingkar ke arah tepi daun, cukup
menonjol di permukaan bawah daun. Daun tua berwarna merah jingga.
Bunga majemuk, mempunyai ukuran diameter 5-7,5 cm, berwarna merah
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muda cerah atau ungu. Buah berbentuk bulat (globose) dengan ukuran
1,5-2,5 cm, berwarna hijau jika masih muda dan coklat (sudah masak).
Buah masak memerlukan waktu sekitar 3,5-4 bulan. Pada musin kemarau
buah akan lebih cepat masak dibandingkan pada musim penghujan
(Heyne, 1987). Biji cukup besar, bentuk pipih, ujung bersayap berbentuk
pisau, berwarna coklat kehitaman (Thitikornpong et al., 2011).

Bungur dapat ditemukan di hutan jati, baik di tanah gersang
maupun di tanah subur hutan heterogen. Kadang-kadang, bungur ditanam
sebagai pohon hias atau pohon pelindung di tepi jalan. Di Jawa, bungur
dapat tumbuh sampai ketinggian 800 m dpl. Selain itu, bungur banyak
ditemukan pada ketinggian di bawah 300 m. Di Sumatera Selatan bungur
tumbuh di tempat yang pada musim hujan tergenang air namun tidak
sampai terjadi pembentukan gambut. Bungur di Provinsi Sumatera Selatan
tumbuh terpencar-pencar tetapi di Provinsi Lampung Bungur terdapat
dalam hutan-hutan murni (Heyne, 1987).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun dan cabang bungur
mempunyai kandungan aktif dari kelompok flavonoid, tannin, saponin dan
steroid. Kandungan bahan aktif pada daun lebih tinggi dibandingkan pada
cabang. Hasil penelitian Hou et al. (2009), menunjukkan senyawa aktif
yang paling efektif mempunyai aktivitas anti diabetes adalah corosolic acid
(Triterpene acid) yang diisolasi dari ekstrak etil asetat daun L. Speciosa.

Manfaat

Menurut pemuka adat dari Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi, daun bungur
dimanfaatkan masyarakat suku Melayu di wilayah ini sebagai obat penyakit
kencing manis (Asmaliyah et al., 2015). Di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
masyarakat lokal yang ada di Kabupaten Bima memanfaatkan biji dan daun
bungur untuk pengobatan penyakit darah tinggi (Yuliati, 2013). Di Asia
Tenggara daun bungur selain dimanfaatkan untuk obat penyakit kencing
manis juga untuk mengobati penyakit reumatik dan sebagai anti oksidan
(Thitikornpong et al., 2011).




Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Cara pengolahan daun bungur untuk mengobati penyakit kencing
manis ada 2 cara:

1. Daun bungur yang masih segar sebanyak 8 gram ditambah 9 gram biji
kacang hijau diseduh dalam air masak sebanyak 110 ml, kemudian air
seduhan tersebut diminum. Cara pemakaian 1 kali sehari selama 4 hari.

2. Cuci 8 lembar daun bungur segar sampai bersih, lalu rebus dalam 3
gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin disaring, kemudian air
rebusan daun bungur diminum. Cara pemakaian 1 kali sehari sebanyak
1 gelas pada waktu pagi hari.
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CENGKEH
(Syzygium aromaticum L.)

Suku: Myrtaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Eugenia aromatica L., E. Caryophyllata Thumb.,
E. Caryophyllus (Spreng.) Bull & Harr., Caryophyllus
aromaticus L.

Nama Lokal : cengkeh, cengkih (Indonesia)

Uraian Tumbuhan

Cengkeh merupakan  tanaman  tropis  asli Indonesia
(Fatimatuzzahroh et al., 2015) yang tumbuh sampai dengan ketinggian 20-
30 m, dapat berumur lebih dari 100 tahun. Mempunyai cabang yang
panjang, banyak, rapat, kuat, pertumbuhan agak mendatar dan ukuran
relatif lebih kecil dari batang utama. Tajuk berbentuk kerucut, piramida
atau piramida ganda dengan batang utama menjulang ke atas. Daun
berhadapan, kaku, bentuk bulat telur sungsang sampai lonjong, warna
hijau atau hijau kemerahan dengan kedua ujungnya runcing. Perbungaan
berupa malai rata, tiap malai terdapat 3-20 bunga, bertangkai pendek
dengan panjang 12-19 mm, berwarna hijau waktu muda, setelah tua
berwarna merah. Mulai berbunga setelah umur 4-6 tahun. Buah berbentuk
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buni berbentuk jorong sampai bulat telur sungsang, warna merah gelap,
panjang 2-3 cm. Mempunyai 4 jenis akar, akar tunggang, akar lateral, akar
serabut dan akar rambut (Megawati, 2010).

Bagian yang Digunakan
Bunga

Kandungan Kimia

Tanaman cengkeh memiliki kandungan minyak yang cukup tinggi
dan mempunyai sifat khas karena semua bagiannya mulai dari akar,
batang, daun, sampai dengan bunganya mengandung minyak atsiri, yang
komponen dan bahan aktifnya antara lain adalah eugenol, senyawa
flavonoid, tannin, asam oleanolat (Ayoola et al, 2008; Setiani, 2010). Hasil
uji fitokimia yang dilakukan oleh Fatimatuzzahroh et al., (2015), kandungan
bunga cengkeh adalah saponin, tannin, flavonoid dan polifenol. Bahan aktif
yang berperan aktif menurunkan kadar asam urat adalah senyawa
flavonoid (Setiani, 2010).

Manfaat

Masyarakat suku melayu di Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi jambi, memanfaatkan bunga
cengkeh sebagai ramuan tradisional untuk pengobatan stroke. Menurut
Hembing (2006), kuncup bunga cengkeh berkhasait untuk pengobatan
penyakit asam urat dan rematik. Hasil penelitian Setiani (2010),
menunjukkan bahwa air rebusan cengkeh efektif menurunkan kadar asam
urat sebanyak 80 persen responden usia lanjut di Posyandu Lansia RW 06,
Blunyahrejo, Tegalrejo, Yogyakarta selama 1 bulan.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Stroke
3 buah bunga cengkeh, 1 jari kulit kayu manis, 7 butir lada, 1 batang
daun sop, 3 butir garam kasar dan 3 gelas air, digunakan sebagai
bumbu untuk memasak daging anak ayam seberat 2 kg yang sudah
dikuliti, didihkan sampai daging ayam masak dan air tersisa 1 gelas. Air
rebusan dan daging ayam dimakan langsung setelah masak.

2. Asam urat/rematik
1-5 gram kuncup bunga cengkeh, rebus dalam air sebanyak 400 cc,
didihkan sampai tersisa air sebanyak 200 cc, lalu air rebusannya
diminum. Selain minum air rebusan ini diiringi juga dengan minum air
putih yang banyak, sehingga asam uratnya bisa terbuang bersama urin.
Lakukan ini sampai 1 bulan.




3. Rematik
Ramuan 1:

Ramuan 2:
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10 buah bunga cengkeh, 10 butir lada, 1 genggam daun
belimbing wuluh muda dan segar dan cuka secukupnya,
dipipis hingga berbentuk pasta, lalu oleskan ramuan ini pada
bagian yang sakit/ngilu setiap 3 jam sekali.

4 gr gadung cina, 7 biji cengkeh, 1/3 biji pala, menyan
secukupnya, air 110 ml, dibuat infus, lalu diminum. Lakukan
2 kali sehari (pagi dan sore), masing-masing sebanyak 100
ml.







Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

DUKU
(Lansium domesticum C.)
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Suku: Meliacaeae

Nama Sinonim

Nama Latin : Aglaia dooko G; Aglaia domestica Corr.; A. aquea Jack.
Nama Lokal : langsat (Sumatera); kokosan (Jawa)

Uraian Tumbuhan

Duku merupakan tanaman asli Asia Tenggara, mulai dari Thailand
sampai Indonesia, yang kemudian menyebar ke Vietnam, Myanmar,
Australia, Burma, Suriname, Puerto Rico dan India (Tilaar et al., 2008).
Duku dapat tumbuh mencapai 30 m, batang biasanya beralur dalam tak
beraturan, dengan banir (akar papan) yang menonjol di atas tanah
(Vazhacharickalet et al., 2015), berkayu keras, bertajuk besar, warna
batang abu-abu keputihan, mempunyai cabang yang kering regas (mudah
dipatahkan dan keras). Daun lebat, ujung agak tumpul, warna hijau muda.
terletak dalam tandan yang muncul pada batang atau cabang yang besar,
menggantung, sendiri atau dalam berkas 2-5 tandan atau lebih, kerap
bercabang pada pangkalnya sepanjang 10-30 cm, Bunga berukuran kecil,
duduk atau bertangkai pendek, menyendiri, berkelamin dua. Kelopak
berbentuk cawan bercuping-5, berdaging, kuning kehijauan. berbunga
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setelah 10 tahun. Buah berbentuk bulat hingga bulat telur, warna putih
kekuningan hingga kuning muda, kulit buah tebal £ 6 mm. Setiap buah
mempunyai 0-2 biji. Biji bersifat poliembrioni hingga 50%, pahit, daging
buah manis hingga masam. Tanaman duku mulai berbuah 12-17 tahun.
Akar tunggang dan akat samping sedikit, kuat dan dalam. Duku dapat
tumbuh dan berbuah baik didataran rendah sampai ketinggian 600 m dpl,
pada tanah latosol, podsolik kuning dan aluvial. Perbanyakan dengan biji
dan sambungan (Sunarjono, 2008).

Bagian yang Digunakan
Biji buah, Kulit batang

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa biji buah duku mengandung
senyawa aktif glikosida, flavonoid, alkaloid, terpenoid, asam lansid,
dukunolid dan asam lansiosida, sedangkan pada kulit batang mengandung
triterpenoid (Hanum dan Kasiamdari, 2013).

Manfaat

Pengobat tradisional dan masyarakat suku Lembak di Desa
Baturaja, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Provinsi bengkulu, memanfaatkan kulit batang duku untuk ramuan
pengobatan sakit kuning (Hepatitis A) (Asmaliyah et al, 2015). Secara
tradisional masyarakat lokal di Desa Surung Mersada, Kecamatan Kerjaan,
Kabupaten Phakpak Bharat, Provinsi Sumatera Utara juga memanfaatkan
kulit batang duku untuk pengobatan diabetes (Silalahi, 2015). Hasil
penelitian Karim et al. (2006) menunjukkan bahwa masyarakat Tugutil di
sekitar Taman Nasional Aketajawa Lolobata juga memanfaatkan kulit
batang duku untuk pengobatan penyakit asma.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Penyakit kuning
Kulit batang duku, kulit batang petai dan kulit batang durian, masing-
masing 1 keping, puguk kuning 1 batang, daun temu kunyit 3 lembar
direbus dalam 3 gelas air, didihkan sampai tersisa 1 gelas air. Ramuan
dibuat sore hari, lalu diminum pagi hari esok harinya. Lakukan ini
berulang sampai gejala kuning hilang (pengobatan masyarakat suku
Lemak).

2. Asma

Kulit batang dikerok kemudian ditambah %> gelas air masak, lalu
diminum. Lakukan setiap hari untuk pencegahan.
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DURIAN
(Durio zibethinus Murr.)

Suku: Bombaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : -
Nama Lokal : duren (Jawa, Betawi, Gayo); kadu (Sunda); duriang
(Manado), duliang (Toraja); rulen (Pulau seram timur)

Uraian Tumbuhan

Durian merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tenggara,
terutama Malaysia dan Indonesia. Di Thailand, durian telah dikembangkan
secara agribisnis, sementara di Indonesia pengembangan durian secara
agribisnis masih terbatas (Sunarjono, 2008). Pohon durian berukuran
besar, tinggi bisa mencapai 40 m. Akar tunggang dan akar samping yang
kuat dan dalam, batang berkayu, silindris, tegak, kulit pecah-pecah,
permukaan kasar, percabangan simpodial, bercabang banyak, arah
mendatar. Daun tunggal, letaknya berhadapan pada tangkai, bertangkai
pendek, helaian daun panjang, pangkal membulat dan ujungnya runcing,
tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan daun sebelah bawah mengilap
keperakan, permukaan atas berwarna hijau tua, bentuk jorong hingga
lanset, panjang 6,5-25 cm, lebar 3-5 cm. Bunga muncul secara tunggal
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atau berkelompok pada cabang primer hingga sekunder, letaknya
bergantung pada tangkai yang panjangi, kelopak berbentuk lonjeng,
berwarna kuning keemasan hingga merah. Buah berukuran besar, berduri
tajam, bentuk bulat hingga lonjong, berbuah setelah 5-12 tahun. Bentuk
biji lonjong, berwarna coklat. Perbanyakan dengan biji, okulasi atau
sambungan. Durian dapat tumbuh baik pada dataran rendah hingga
ketinggian 800 m dpl, dengan tipe iklim basah, pada areal yang terbuka,
jenis tanah aluvial dan latosol yang subur (Sunarjono, 2008).

Bagian yang Digunakan
Kulit batang, Kulit buah, Akar

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukan pada kulit batang durian
mengandung senyawa Alkaloid, steroid, tannin, sedangkan pada kulit buah
durian mengandung senyawa fenolik, flavonoid dan saponin (Setyowati et
al., 2013), tannin, alkaloid, triterpenoid (Nurliani, 2004 dalam Azizah dan
Fitriani, 2015).

Manfaat

Pengobat tradisional dan masyarakat suku Lembak di Desa
Baturaja, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Provinsi Bengkulu memanfaatkan kulit batang durian untuk pengobatan
sakit kuning (Hepapatis A). Pengobat tradisional di Desa Mangkawani,
Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan
memanfaatkan secara tradisional kulit batang durian untuk pengobatan
kolesterol (Husain, 2015) dengan cara direbus. Di Malaysia, suku asli
Temuan di Desa Ulu Kuang memanfaatkan air rebusan dari akar durian
untuk pengobatan diabetes dan hipertensi (Azliza et al., 2012).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Ramuan secara tradisonal yang dibuat oleh suku Lembak di
Bengkulu untuk pengobatan sakit kuning dengan cara merebus kulit batang
durian yang dicampur dengan kulit batang petai dan duku masing-masing
sebesar 1 keping, puguk kuning 1 batang, daun temu kunyit 3 lembar
direbus dengan 3 gelas air, didihkan sampai tersisa 1 gelas air. Ramuan
dibuat sore hari, diminum pagi esok harinya. Untuk berendam digunakan
daun durian secukupnya, kemudian digodok dengan air secukupnya (cukup
untuk berendam), lalu air godokan daun durian digunakan untuk
berendam. Lakukan pemakaian ramuan ini satu kali sehari pada pagi hari
baik untuk diminum maupun untuk berendam sampai gejala kuning hilang.
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GERUNGGANG
(Pertusadina eurhyncha (Miq.) Ridsdale)

Suku: Rubiaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Adina minuflora Val., A. rubescens Hemsl., Nauclea oxyphylla
Miq., Uncaria eurhyncha Miq.

Nama Lokal : empopor, kaliwayu, kayu luang, kepapa laut, tandok, kayu
lobang (Belitung), gerunggang (Palembang), barumbung
(Minangkabau), kayu gatal, merumbung, borombang,
meruga (Malaysia)

Uraian Tumbuhan

Tanaman gerunggang merupakan pohon istimewa, besar dengan
tinggi bisa mencapai 64 m dan diameter 140 cm, bahkan bisa mencapai 2
m. Batangnya berlubang/berongga, kayunya berwarna coklat dan awet luar
biasa dan mempunyai cabang yang kecil. Daunnya mempunyai alat
tambahan berupa daun penumpu dengan panjang 7 mm, gugur lebih awal
daripada daun. Daun berlawanan, sederhana, berurat, permukaannya
gundul sampai berbulu. Bunga diameternya 2 mm, berwarna kuning,
bermahkota dan ditempatkan di kepala bunga yang berbentuk bulat. Buah
berdiameter 8 mm dan berwarna kehijauan (Lim dan Gan, 2008).
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Pohon ini tumbuh tersebar di Malaysia, Sumatera, Borneo (Sarawak,
Brunei, Sabah, Kalimantan Timur). Di daerah Palembang banyak ditemukan
di hutan-hutan kering. Pohon ini dapat tumbuh pada tanah pasir yang
miskin hara bahkan pada tunggul-tunggul pohon yang tua (Heyne, 1987),
pada daerah yang sedikit terbuka yang bercampur dengan hutan
Dipterokarpa, hutan rawa pada ketinggian 900 m dpl, dilereng bukit dan
pegunungan dan di hutan sekunder. Di Indonesia, tanaman ini banyak
ditemukan pada ketinggian 700-1000 m dpl (Triantoro et al., 2008),
sedangkan di Malaysia ditemukan pada dataran rendah sampai pada
ketinggian 400 m dpl (Lim dan Gan, 2008).

Bagian yang Digunakan
Kulit batang

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan pada bagian kulit batang
gerunggang mengandung flavonoid, tannin, saponin, dan steroid
(Asmaliyah et al., 2015).

Manfaat

Pengobat tradisional dan masyarakat suku Daya di Desa Tanjung
Lengkayap, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU),
Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan secara tradisional kulit batang
gerunggang untuk pengobatan penyakit sakit kuning atau liver (Asmaliyah
et al., 2015).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Kulit batang gerunggang direbus bersama dengan akar tebas kuing
yang sudah dimemarkan terlebih dahulu sampai keluar cairan berwarna
kuning. Setelah mendidih ramuan didinginkan lalu airnya diminum. Lakukan
setiap hari sampai sembuh.
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KAPUK RANDU
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)

Suku: Bombaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Eriodendron anfractuosum DC., Bombax pentandrum L.
Nama Lokal : kapas jawa, kapok jawa, kapas sutra, kapuk

Uraian Tumbuhan

Kapuk randu berasal dari bagian utara Amerika Selatan, Amerika
Tengah, Karibia, dan Afrika. Tanaman ini telah dibudidayakan secara luas
di daerah tropis yang mempunyai curah hujan tinggi, yaitu India, Indonesia
dan Amerika (daerah sebaran alaminya), Kamboja, Etiopia, Gambia, Ghana,
Kenya, Afrika Selatan, Tanzania, Thailand, Uganda dan Zanzibar (Orwa et
al.,, 2009). Tanaman ini dapat ditemukan pada daerah pinggir pantai
sampai ketinggian 100-800 m dpl. Tumbuh pada berbagai macam jenis
tanah, tanah berpasir sampai tanah liat berdrainase baik, tanah aluvial
sedikit asam sampai netral, peka terhadap kebakaran (Pratiwi, 2014).
Tanaman kapuk saat ini sudah berstatus endangered species (terancam
punah) karena tanaman ini di bidang kehutanan dan perkebunan memiliki
nilai ekonomi rendah sehingga diabaikan.
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Tanaman kapuk randu mempunyai batang dengan tinggi mencapai
30 m dan diameter 3 m, berduri besar berbentuk kerucut, batang berkayu,
bulat, hijau kecoklatan. Daun majemuk, menjari, warna hijau, anak daun
bentuk lanset. Perbungaan bentuk lonceng di ketiak daun atau di ujung
batang, mahkota bunga berwarna kuning. Buah bulat panjang sampai
lanset, buah muda berwarna hijau, buah tua berwarna coklat kehitaman.
Didalam buah kapuk terdapat serat halus putih yang disebut kapas/kapuk
randu. Mempunyai akar serabut yang besar dan kuat, jumlahnya banyak,
berwarna coklat, sebagian akarnya berada di atas tanah. Pohon randu
termasuk tumbuhan meranggas, saat musim kemarau menggugurkan
daun. Pohon ini berbunga mulai dan berbuah pada usia 5-6 tahun
(Yuniwati, 2012).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Berdasarkan hasil uji fitokimia menunjukan bahwa hampir semua
bagian tanaman kapuk randu mengandung senyawa aktif. Pada daun
kapuk randu mengandung senyawa kimia berupa triterpenoid, flavonoid,
saponin, tannin (Asmaliyah et al., 2015). Hasil penelitian lainnya pada daun
muda mengandung fenol, alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin (Friday et
al., 2011), pada biji mengandung alkaloid, flavonoid saponin, tannin dan
glikosida (Chekuboyina et al., 2012; Choubey, 2011), pada kulit batang
terdapat kandungan tannin, fenolik, alkaloid, glikosida (Pratiwi, 2014;
Anosike et al., 2012), saponin, steroid, flavonoid, tannin, terpenoid,
antrakuinon (Sule et al., 2009), hidrokuinon dan triterpenoid (Pratiwi et al.,
2012), pada buah mengandung fenol, flavonoid, tannin, alkaloid, saponin,
asan askorbik dan glikosida (Divya et al., 2012).

Manfaat

Masyarakat suku Saling di Desa Sido Makmur, Kecamatan Jarai,
Kabupaten Lahat memanfaatkan daun kapuk randu secara tradisional untuk
pengobatan penyakit kuning, sedangkan masyarakat suku Lampung Pesisir
di Desa Pahmongan, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat,
Provinsi Lampung memanfaatkan daun kapuk randu untuk pengobatan
penyakit asma. Secara tradisional di beberapa tempat di Indonesia dan di
Afrika serta Nigeria, kapuk randu juga dimanfaatkan untuk berbagai
penyakit, di antaranya diabetes, hipertensi, asma, rematik dan hepatitis
(Pratiwi, 2014; Elumalai et al., 2012). Hasil penelitian Aloke et al. (2010),
menunjukkan bahwa daun kapuk berperan penting dalam pengobatan
penyakit diabetes dan komplikasinya seperti jantung koroner. Hasil
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penelitian Bairwa et al. (2010), kulit batangnya memiliki aktivitas
hepatoprotective.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Sakit kuning/liver
Sebanyak 7 tangkai daun atau 1 genggam ditumbuk halus, kemudian
ditempelkan atau dioleskan keseluruh tubuh. Lakukan setiap hari sampai
sembuh.

2. Asma

Ramuan 1 : Beberapa daun kapuk randu diberi air sedikit, diremas-
remas, lalu diperas, air perasan ditambah madu sedikit, lalu
diminum. Lakukan minum ramuan ini setiap hari atau
sewaktu penyakit kambuh.

Ramuan 2 : Rebus dalam air sebanyak lebih kurang 2 gelas daun muda
kapuk randu yang sudah dicampur dengan minyak pala
secukupnya, didihkan sampai tersisa air sekitar 1 gelas,
dinginkan lalu air rebusannya diminum. Lakukan setiap hari
atau sewaktu penyakit kambuh (Elumalai et al., 2012).
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KAPUNG
(Oroxylum indicum (L.))

Suku: Bignonaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Bignonia indica L.; B. pentandra; B. quadripinnata,
Calosanthes indica BL.; Spathodea indica.

Nama Lokal : bungli (Indonesia), kapung kapung (Palembang), kayu
pedang (Minahasa), pong-porang (Sunda), wungli, kayu
lanang, kajeng jaler (Jawa), dhangpedhangan (Madura),
merkulai, bonglai kayu, bikir, daun juar, beka kampong
(Melayu), abeung-abeung (Aceh)

Uraian Tumbuhan

Kapung merupakan jenis pohon kecil atau menengah dengan tinggi
mencapai 12 m, batang tegak, berkayu, warna hijau kotor atau coklat
keabu-abuan. Daun majemuk bentuk lonjong, ujung runcing, pangkal
tumpul, warna hijau, panjang £ 12 cm, lebar 8 cm. Tangkai daun besar
layu/kering jatuh dari pohon dan mengumpul di dekat pangkal batang,
terlihat seperti tumpukan tulang tungkai yang patah. Bunga majemuk,
kelopak bentuk tabung, mahkota bentuk terompet, berwarna ungu
kemerahan dibagian luar dan kuning pucat di bagian dalam, berbunga
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sekitar bulan Juni/Juli. Buah warna coklat berbentuk polong besar (kapsul)
yang menggantung turun dari cabang telanjang, seperti sayap burung atau
pedang kesatria, panjang 0,33 m-1m, lebar 5 cm -10 cm, berbentuk
pedang; ketika polong terbuka biji tersebar ke tanah, sering tersebar agak
jauh dari pohon induk. Biji sangat banyak, datar dan bersayap (Harminder
etal., 2011).

Tanaman ini tumbuh di sepanjang India, Asia Selatan, Asia
Tenggara, Sri Lanka, Filipina, Indonesia (Jawa dan Sumatera), Cina,
Bhutan, Malaysia dan Malaka. Ditemukan pada ketinggian 1200 m dpl,
terutama di jurang, daerah yang basah dan lembab di hutan. Kapung hidup
berhubungan dengan keberadaan Pseudonocardia oroxyli yang terdapat di
tanah sekitar akar (Harminder et al., 2011). Tanaman ini merupakan salah
satu tanaman obat hutan yang keberadaan sudah terancam punah, langka
dan secara luas sudah digunakan untuk berbagai penyakit (Samatha et al.,
2012). Menurut Hidayat (2012) dan beberapa pustaka lain menunjukkan
bahwa tanaman kapung paling banyak dicari dan digunakan masyarakat
untuk berbagai pengobatan sehingga keberadaannya semakin sulit
ditemukan di kawasan hutan dan belum dibudidayakan.

Bagian yang Digunakan
Daun, Kulit akar

Kandungan Kimia

Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa dalam daun kapung
mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, tannin, saponin dan steroid
yang sangat tinggi (Asmaliyah et al., 2015). Hasil review Haminder et al.
(2011) menunjukan bahwa dalam daun kapung mengandung flavonoid dan
glikosida, kulit akar mengandung flavonoid dan alkoloid. Hasil penelitian
Samatha et al. (2012) menunjukkan bahwa semua bagian dari tanaman
kapung (biji, daun, batang dan akar) mengandung senyawa aktif fenol,
flavonoid dan tannin. Senyawa kimia baicalein, chrysin, oroxylin A dari kulit
akar yang diduga kuat mempunyai aktivitas sebagai antiulcer (maag),
antiarthritic (radang sendi) dan hepatoprotective (Penyakit kuning)
(Harminder et al., 2011).

Manfaat

Masyarakat suku Saling di Desa Taba, Kecamatan Saling, Kabupaten
Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan daun kapung
untuk pengobatan penyakit kuning dan sesak nafas (Asmaliyah et al.,
2015). Di India digunakan untuk mengatasi gangguan pernafasan (Zaveri
et al., 2008). Menurut Harminder et al. (2011), kulit akar tanaman kapung
disamping telah digunakan secara tradisional juga telah dibuktikan secara
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ilmiah mempunyai berbagai macam khasiat, diantaranya pelindung hati,
antirematik, antiulcer dan untuk bagian tanaman yang berbeda juga
berkhasiat sebagai antikanker, antidiabetes (Singh, 2015), namun secara
ilmiah belum banyak dibuktikan. Oleh karena itu penelitian tentang
aktivitas biologinya perlu dilakukan khususnya aktivitas biologi terhadap
penyakit degeneratif metabolik. Di India, tanaman kapung sudah
dimanfaatkan sebagai salah satu komponen penting dalam berbagai
pengobatan baik secara tunggal maupun dalam bentuk ramuan obat
tradisional, diantaranya dengan nama Brahma rasayana, Amartarista,
Dantyadarishta, Narayana Taila, dan Dhanawantara Ghrita (Singh, 2015).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Masyarakat suku Saling di Kabupaten Empat Lawang memanfaatkan
daun kapung sebagai salah satu bahan baku untuk membuat ramuan obat
tradisional untuk pengobatan penyakit sesak nafas, dengan cara daun
kapung bersama dengan daun jengkol, daun kabau dan daun medang
tanduk secukupnya, dicincang sampai cukup halus, lalu tambahkan tanah
pematang tebat (pembatas sawah), diaduk sampai tercampur sempurna.
Ramuan ini kemudian tempelkan ke bagian dada atau ke bagian yang sakit.
Lakukan berulang sampai sembuh atau ketika penyakit kambubh.
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KAYU DEMAM
(Brucea javanica (L.) Merr.)

Suku: Simaraubaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Brucea amarissima Desv., B. gracilis DC., B. sumatrana
Roxb., Gonus amarissima Lour., Lussa amarissima O.Ktze.,
Rhus javanica L.

Nama Lokal : amber merica, hamelor, berul (Lampung), malur (Batak),
walot (Sunda), kwalot, bom makasar (Jawa), tambara marica
(Makasar), dan nagas (Ambon)

Uraian Tumbuhan

Kayu demam atau buah makasar berasal dari Ethiopia dan
menyebar ke Sri Langka, India, Indonesia, Cina Selatan, Taiwan, Thailand,
Malaysia dan Australia Utara (Setyowati dan Utami, 2008), merupakan jenis
tumbuhan perdu dengan tinggi 1-2,5 m berambut halus dan berwarna
kuning. Daun majemuk menyirip ganjil, panjang 5-10 cm, lebar 2-4 cm,
mempunyai jumlah anak daun sebanyak 3-15, bertangkai, letak
berhadapan, bentuk daun bulat telur hingga lanset, ujungnya runcing,
pangkalnya berbentuk baji, tepinya bergerigi kasar, permukaan atas
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berwarna hijau, permukaan bawah berwarna hijau muda dengan panjang
5-10 cm, dan lebar 2-4 cm (Dalimartha, 2000).

Perbungaan-Perbungaannya muncul dari ketiak daun, berbulu,
menggarpu kecil, berupa tandan, bunga uniseksual, perhiasan bunga
kelipatan empat, kecil, berwarna putih kehijauan sampai keunguan.
Buahnya termasuk buah batu berbentuk bulat telur, dengan panjang 8
mm. Buah muda berwarna hijau, jika sudah masak, berwarna hitam, dan
bijinya bulat, dan berwarna putih, jenis buah majemuk terdiri dari 1-4 buah
kecil-kecil dengan ukuran 4-5 mm, biji bulat dan mempunyai lapisan tipis
dan endosperma yang tipis (Setyowati dan Utami, 2008).

Bagian yang Digunakan
Buah

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan dalam buah kayu demam
mengandung senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin, steroid (Asmaliyah
et al., 2015), alkaloid, terpenoid dan quassinoid dan tannin (Ablat et al.,
2014). Quassinoid adalah senyawa kimia yang berperan sebagai antikanker
dan antitumor, sedangkan tannin berperan sebagai antidiabetes dan
antioksidan (Ablat et al., 2014). Kandungan aktif flavonoid dan alkaloid
berpotensi sebagai penurun tekanan darah (Roswiem et al., 2012).

Manfaat

Masyarakat suku Lampung Pesisir di Desa Sukaraja, Kecamatan Ulu
Krui, Kabupaten Pesisir Barat memanfaatkan buah ini secara tradisional
untuk pengobatan diabetes (Asmaliyah et al, 2015). Di India, Asia
Tenggara, dan Australia Bagian Utara, masyarakat Lokalnya juga
menggunakan bijinya untuk pengobatan diabetes dan berbagai penyakit
lainnya. Selain untuk pengobatan diabetes, masyarakat secara umum
memanfaatkannya untuk pengobatan ambeian (Dalimartha, 2000) dan
darah tinggi (Roswiem et al., 2012). Di Luar negeri ramuan obat ini sudah
dibuat dalam bentuk kapsul, obat cair dan obat suntik (Dalimartha, 2000).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Kencing manis
9 buah yang sudah masak disangrai, ditumbuk dijadikan bubuk,
kemudian masukkan kedalam kapsul, lalu diminum 1 kali sehari atau
dimakan langsung.
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2. Ambeian

Ambil 7 buah makasar, ditumbuk sampai halus, masukkan kedalam
kapsul, lalu diminum. Lakukan 2-3 kali sehari setelah makan.

Catatan:

» Jangan menggunakan dosis secara berlebihan karena dapat menim-
bulkan keracunan

» Ibu hamil dan anak-anak dilarang minum ramuan tumbuhan obat
buah makasar.
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KECUBUNG
(Datura metel L.)

Suku: Solanaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Datura alba Nees., D. fastuosa L., D. fastuosa Linn. Var. Alba
C.B. Clarke

Nama Lokal : kecubung, kecubu (Melayu), kacubueng (Minangkabau),
kucubung (Sunda), kacubung (Jawa), kucubu (Manado),
bulutuhe (Gorontalo), kacubong (Makasar), bembe (Bima),
babotek (Timor), kucubu, padura (Ternate)

Uraian Tumbuhan

Tanaman kecubung aslinya diperkirakan dari Amerika dan dapat
ditemukan di daerah dataran rendah sampai ketinggian 800 m dpl.
Kecubung tersebar luas di Indonesia, terutama di daerah beriklim kering.
Umumnya tumbuh liar di tempat terbuka pada tanah berpasir yang tidak
begitu lembab, seperti di semak belukar, padang rumput terbuka, tepi
sungai dan di pekarangan (Dalimartha, 2000).

Kecubung merupakan tanaman perdu, berbatang tegak lurus, lunak
dan berair, bagian pangkal umumnya berkayu, bercabang-cabang, tinggi
bisa mencapai 0,9-2 m, beracun, dahannya berbentuk bulat, merunduk,
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ditutupi dengan duri yang agak ramping. Daun tunggal, bertangkai dengan
panjang 6,3-9 cm, letak berhadapan. Helaian daun bentuk bulat telur,
bangun lanset, ujung runcing, tepi berlekuk, panjang 6-25 cm, berbulu
padat pada kedua permukaan daun, lebar 4,5-20 cm. Bunga tunggal,
berbentuk terompet, warna ungu atau putih, tegak, keluar dari ujung
tangkai, bunga akan mekar menjelang matahari terbenam dan akan
kuncup sore hari berikutnya. Tangkai bunga awalnya tegak setelah itu
menunduk, kelopak bunga panjangnya 7,5 cm, tajuk bunga (mahkota
bunga) panjangnya 2 kali panjang tangkai bunga, putih dengan warna
hijau dibagian bawahnya. Buahnya buah kotak, berbentuk bulat, berduri
tempel dan tajam. Bijinya banyak kecil-kecil, gepeng, berwarna kuning
kecoklatan. Kecubung dengan bunga warna putih paling kuat khasiatnya.
Kecubung dapat diperbanyak dengan biji (Ara et al., 2011; Dalimartha,
2000).

Bagian yang Digunakan
Daun, Bunga

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa dalam daun kecubung
mengandung senyawa aktif alkaloid (skopolamin, hyoscyamine), hyoscin
dan atropin (Dalimartha, 2000), flavonoid, fenol, tannin, saponin, sterol
(Okwu dan Igara, 2009). Hasil penelitian Akharaiyi (2011), menunjukkan
bahwa ekstrak air dari daun, kulit batang dan akar D. metel mengandung
senyawa aktif flavonoid, saponin, tannin, glikosida, fenol, alkaloid, steroid
dan terpenoid. Senyawa yang mempunyai aktivitas sebagai anti asma
adalah alkoloid (Ara et al., 2011).

Manfaat

Masyarakat suku Lampung Pesisir, di Desa Pahmungan, Kecamatan
Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung memanfaatkan
daun kecubung secara tradiisonal untuk pengobatan rematik (nyeri tulang)
dan masyarakat suku Daya di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Lengkiti,
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Provinsi Sumatera Selatan
memanfaatkan bunga kecubung untuk pengobatan penyakit asma atau
sesak nafas. Sedangkan suku Rejang di Desa Rindu Hati, Kecamatan Taba
Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu memanfaatkan
daun kecubung untuk pengobatan ambeian (Asmaliyah et al, 2015).
Dalimartha (2000), menyatakan daun dan bunga kecubung dimanfaatkan
secara tradisional untuk pengobatan penyakit asma atau sesak nafas dan
rematik. Di Nigeria, para herbalis telah menggunakan kecubung sebagai
bahan baku untuk ramuan pengobatan asma, rematik/nyeri sendi (Okwu
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dan Igara, 2009; Ara et al., 2011). Di India, masyarakat Lokal di wilayah
Salemo, Tamilnadu juga menggunakan daun kecubung untuk penyakit
asma dan maag kronis dengan cara di buat juice (Alagesaboopathi, 2009).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Ambeian

Daun kecubung di layur ke api sampai layu, kemudian oleskan minyak
sayur diseluruh permukaan daun, lalu oleskan juga kuning telur,
kemudian tempelkan ke dubur selagi hangat. Lakukan 1 kali sehari pada
waktu malam hari.

2. Asma/sesak nafas

Ramuan 1 :

Ramuan 2 :

3. Rematik

Ramuan 1 :

Ramuan 2 :

Ramuan 3

Catatan:

Bunga sebanyak 5 kuntum (anak-anak) dan 7 kuntum
(dewasa) ditambah air hangat kuku sebanyak 34 gelas,
diremas kemudian ditambah 2 sendok makan madu, lalu
diminum satu kali sehari sebanyak 34 gelas atau dihisap
seperti rokok, cukup dengan 3 sedotan akan meringankan
sesak nafas. Untuk dibalurkan: daun sirih diusap-usap,
dikasih minyak kayu putih, kemudian ditempelkan kebagian
yang sakit. Pantangan jangan minum es, jangan kena air
hujan (Asmaliyah et al., 2015).

Daun atau bunga kecubung yang sudah dikeringkan, dibuat
seperti tembakau, digulung, dan kemudian dihisap seperti
rokok (Dalimartha, 2000; Mardiana et al., 2009).

Cuci 2-3 kuntum bunga kecubung, lalu rebus dalam air
secukupnya sampai mendidih (£ 15 menit), lalu
dimasukkan kedalam kain untuk dikompreskan kebagian
yang sakit. Digunakan selagi hangat.

5-7 daun kecubung diremas-remas lalu ditambah dengan
minyak tanah secukupnya, kemudian dibalurkan ke bagian
yang sakit (Asmaliyah et al., 2015)

: 5 lembar daun kecubung segar bersama 5 butir bawang

merah dan jahe seukuran ibu jari yang dibuang kulitnya.
Cuci bahan-bahan tersebut lalu tumbuh sampai halus.
Tambahkan sedikit kapur sirih sambil diaduk rata, lalu
balurkan ramuan tersebut ketempat yang sakit dan balut
dengan kain perban (Dalimartha, 2000).

Minum ramuan ini dengan dosis/konsentrasi sesuai
anjuran, jangan berlebihan karena dapat menyebabkan
keracunan dan kematian.
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KELINGKAHAN
(Callicarpa longifolia Lamk.)

Suku: Verbenaceae

Nama Sinonim

Nama latin : Callicarpa albida Blume; Callicarpa blumei Zoll & Mor

Nama lokal : katumpang (sunda), Meniran sapi, Gambiran, Songka
(Jawa), Dama besoi (Aceh), Bening-bening (Batak karo),
Meniran utan (Betawi), Nasi-nasi (Bangka), Setampo
(Minangkabau), Bebetih kinana (Lampung), Kemeniran
(Bali)

Uraian Tumbuhan

Kelingkahan banyak ditemukan di daerah beriklim tropis. Tumbuhan
ini dapat ditemukan pada daerah dengan ketinggian 0-1.300 m dpl.
Tumbuh pada daerah yang terbuka, pegunungan, hutan pantai, sepanjang
sungai dan lereng bukit dengan tanah yang sedikit pasir (Leeratiwong et
al., 2009) atau pada daerah-daerah yang agak terbuka dengan sinar
matahari dapat menembus lantai hutan (Karmilasanti dan Supartini, 2011).
Banyak tersebar di daerah Pakistan, India, Cina, Bhutan, Bangladesh, Asia
Tenggara (Cina bagian selatan, India, Myanmar, Thailand, Laos, Vietnam,
Malaysia, Indonesia, Filipina) sampai Australia (Leeratiwong et al., 2009).
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Penanaman tanaman ini sebaiknya dilakukan pada lahan/tanah yang
sangat subur, berdrainase baik.

Kelingkahan berupa semak atau pohon kecil dengan tinggi 2-6 m,
tidak menggugurkan daun (evergreen), cabang banyak, tegak, berambut
bintang. Tumbuh di ladang-ladang yang tidak subur, dalam hutan belukar
dan di kebun-kebun yang ditinggalkan pada ketinggian 1.700 m dpl. Daun
jorong memanjang, lanset atau memanjang dengan ukuran 7-18 cm x 2,5-
6,5 cm. Tangkai daun panjangnya 0,7-2,5 cm, permukaannya berambut.
Bunga-subsessile, kelopak bunga panjangnya 1-1,5 mm, tajuk bunga putih
berbentuk tabung dengan panjang 1,5 mm. Buah berbiji, bulat dengan
diameter 1,5-3 mm, hampir sukulen dengan beberapa rambut pada bagian
atas, berwarna putih. Jenis ini sangat bervariasi, polimorfik, sering bingung
membedakan dengan Callicarpa lainnya (Heyne, 1987).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa dalam daun kelingkahan
mengandung senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin dan steroid
(Asmaliyah et al., 2015). Hasil penelitian Semiawan et al., (2015), juga
menunjukkan adanya kandungan tannin, saponin, flavonoid dalam daun C.
longifolia, steroid dan fenolik (Novadiana et al., 2013).

Manfaat

Masyarakat suku Jering, di Desa Bukit Terak, Kecamatan Simpang
Teritip, Kabupaten Bangka Barat (Muntok), Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, biasa memanfaatkan ramuan ini untuk pengobatan penyakit maag
(Asmaliyah et al., 2015).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Ambil secukupnya beberapa daun kelingkahan, kemudian diremas,
air remasan kemudian dicampur dengan air hangat sebanyak '2>-1 gelas,
disaring lalu diminum 1 kali sehari sebanyak -1 gelas (Pengobatan suku
Jering).
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KEMBANG SEPATU
(Hibiscus rosa-sinensis)

Suku: Malvaceae

Nama Sinonim

Nama latin : -

Nama lokal : bunga raya, bungong raja, Bekeju (Sumatera), kembang
sepatu, bunga rebhang, uribang, kembang wera (Jawa),
pucuk, waribang (Nusa Tenggara), bunga sepatu,
amburanga, bunga bisu, kuyanga (Sulawesi), hua hualo, ubo-
ubo, bala bunga (Maluku), dioh, gerasa, kando (Irian)

Uraian Tumbuhan

Kembang sepatu juga dikenal sebagai mawar cina yang telah
dibudidayakan secara luas di daerah tropis sebagai tanaman hias dan
mempunyai beraneka ragam warna bunga, namun yang paling disukai
untuk pengobatan adalah bunga yang berwarna merah (Jadhav et al.,
2009). Tumbuh dari dataran rendah sampai pegunungan (Lestari, 2011).

Tanaman ini merupakan semak tegak, tidak menggugurkan daun,
tahunan, bercabang banyak, tinggi lebih kurang 3 m. Batang berkayu,
bulat, keras, diameter lebih kurang 9 cm, batang muda berwarna ungu
setelah tua berwarna putih kotor. Daun tunggal, tepi bergerigi kasar,
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berbentuk bulat telur, ujung runcing, pangkal tumpul, panjang 10-16 cm,
lebar 5-11 cm, berwarna hijau sampai hijau muda, bertangkai dengan
panjang 1-3,7 cm, mempunyai daun penumpu berbentuk garis. Bunga
tunggal, bentuk terompet, di ketiak daun, tegak atau sedikit menggantung,
besar dengan diameter 9,2-15,2 cm, warna mahkota merah muda, oranye,
kuning. Buah kecil, lonjong, diameter lebih kurang 4 mm, buah muda
berwarna putih setelah tua berwarna coklat. Perbanyakan dilakukan
dengan stek karena tanaman ini tidak menghasilkan buah (Dalimartha,
2006; Lestari, 2011; Gupta et al., 2009).

Bagian yang Digunakan
Daun dan Akar

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan dalam daun dan bunga kembang
sepatu mengandung flavonoid, tannin, saponin dan steroid (Asmaliyah et
al., 2015). Pada bunganya mengandung flavonoid, antosianin (Jadhav et
al., 2009), polifenol (Lestari, 2011) dan akar mengandung tannin, saponin,
skopoletin, cleomiscosin A dan cleomiscosin C (Lestari, 2011).

Manfaat

Masyarakat suku Saling, di Desa Taba, Kecamatan Tebing Tinggi,
Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan daun
kembang sepatu untuk pengobatan liver, lambung dan maag (Asmaliyah et
al., 2015). Hal ini juga dikuatkan dengan hasil penelitian Jadhav et al.
(2009) yang menunjukkan bahwa daun dan bunga kembang sepatu efektif
untuk mengobati penyakit maag, sedangkan bunganya efektif untuk
mengobati hipertensi dan kolesterol. Hasil studi secara klinis menunjukkan
bahwa obat siddha yang bahan bakunya dari bunga kembang sepatu
efektif menurunkan kadar kolesterol, fosfolipid dan trigliserida pada darah
30 pasien yang menderita hipertensi dan kolesterol. Hasil penelian Salma et
al. (2015), menunjukkan bahwa masyarakat suku Dayak Bahau, di Desa
Laham, Kecamatan Laham, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan
Timur, memanfaatkan akar tanaman kembang sepatu untuk pengobatan
penyakit asma. Di Malaysia, suku asli di Kampung Bawong, Perak, Malaysia
Barat, juga memanfaatkan akar tanaman kembang sepatu untuk
mengobati penyakit maag (Samuel et al., 2010).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian
1. Maag/lambung/Liver
Ramuan 1 : Daun kembang sepatu, daun setati, daun boding abang,
daun tuba api dicincang dan ditumbuk sampai halus.
Setelah halus tambahkan kapur sirih, campurkan secara
merata, lalu tempelkan pada bagian yang sakit. Lakukan 2
kali setiap hari sampai sembuh (Pengobatan Suku Saling).
Ramuan 2 : Kulit akar kembang sepatu dimasak dalam air, kemudian
direndam selama 1 malam, keesokan harinya air
rendaman diminum. Lakukan setiap hari pada saat perut
kosong (Pengobatan Suku asli Kampung Bawong).
2. Asma
Akar tanaman kembang sepatu ditambah 1 genggam beruang putih

(Anisophyllea sp.) direbus dalam 3 gelas air, didihkan sampai tersisa 1
gelas, lalu diminum 1 kali sehari.
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KEMUNING
(Murraya peniculata (L.) Jack)

Suku: Rutaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Murraya exotica L., M. banati EIm.; Chalas paniculata

Nama Lokal: kamuniang (Minangkabau), kamuning (Jawa), kuning (Bali),
kemuni (Bima), kemiuning (Sumba), sukik (Bread), kanuning
(Manado), kamoni (Bare), kamuning (Napier), palopo (Bugis),
eschi (Wetar), fanasa (Aru), kamoni (Ambon)

Uraian Tumbuhan

Kemuning merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh di
berbagai wilayah Asia, Afrika dan Amerika, tingginya bisa mencapai 3-7 m.
Kemuning berbunga sepanjang tahun, bisa tumbuh liar di semak belukar,
tepi hutan atau ditanam sebagai tanaman hias atau pagar, dapat
ditemukan sampai pada ketinggani 400 m dpl. Kemuning berupa semak
atau pohon kecil, batang berkayu, beralur, tidak berduri, warna coklat
kotor. Daun majemuk, bersirip ganjil dengan anak daun 3-9, letak
berseling, helaian anak daun bertangkai, permukaan licin, mengkilap,
bentuk bulat telur sungsang atau corong, ujung dan pangkal runcing, tepi
rata atau agak beringgit, pertulangan menyirip, warna hijau, bila diremas
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tidak berbau. Bunga majemuk, berbentuk tandan, keluar dari ketiak daun
atau ujung ranting, panjang mahkota 6-27 mm, lebar 4-10 mm, berwarna
putih. Buah berdaging, bentuk bulat telur atau bulat memanjang, panjang
8-12 mm, diameter lebih kurang 1 cm, buah muda berwarna hijau setelah
tua merah mengkilap, berbiji dua (Apriani, 2014).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia terhadap daun kemuning menunjukkan bahwa
dalam daun kemuning mengandung flavonoid, tannin, saponin dan steroid
(Asmaliyah et al., 2015). Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
dalam daun kemuning mengandung senyawa aktif saponin, tannin,
flavonoid, steroid, terpenoid (Syahadat dan Azis, 2012), kumarin, alkaloid,
minyak atsiri, damar (Apriani, 2014).

Manfaat

Masyarakat suku Daya di Desa Tanjung Lengkayap, Kecamatan
Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Provinsi Sumatera Selatan
memanfaatkan secara tradisional daun kemuning untuk pengobatan
penyakit asma dan sesak nafas (Asmaliyah et al., 2015). Hasil penelitian
lainnya, secara empiris digunakan untuk pengobatan radang sendi dan
rematik (Apriani, 2014). Tanaman ini juga digunakan untuk menurunkan
kadar kolesterol darah dengan kandungan utama flavonoid dan tannin
(Rohman dan Riyanto, 2005).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Asma, sesak nafas
Ambil daun kemuning dan daun pinang secukupnya, ditambah dengan
beras, lalu rebus dalam 5 liter air, setelah mendidih diangkat dan
diamkan beberapa menit, lalu dimandikan ketika masih hangat. Lakukan
setiap hari ketika penyakit kambuh.

2. Rematik
Daun kemuning sebanyak 3 gr, tambahkan 6 gr akar tembelekan
(Lantana camara L.) dan air sebanyak 110 ml, dibuat infus, lalu diminum
1 kali sehari selama 7 hari. Untuk pemeliharaan diminum 3 Kkali
seminggu, tiap kali minum sebanyak 110 ml.
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KENIDAE
(Bridelia tomentosa Blume.)

Suku: Euphorbiaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Bridelia monoica merr., B. Lanceaefolia
Nama Lokal : kanderi (Indonesia), kanyere (Sunda), gandri, kandri (Jawa),
kelimidei (Riau)

Uraian Tumbuhan

Kenidae merupakan semak besar atau pohon kecil evergreen yang
berasal dari Afrika, Asia dan Australia. Tumbuhan ini dapat ditemukan di
India, Bangladesh, Pegunungan Khasia, Kepulauan Andaman, Indonesia,
Malaysia, Cina, Filipina dan Australia sebelah utara (Anjum et al., 2013). B.
tomentosa merupakan pohon dengan tinggi 8-20 m dan diameter batang
15-30 cm. Batang biasanya bengkok. Daun jenis ringkas, berbentuk mata
lembing, permukaan atas daun berwarna hijau, permukaan bawah hijau
putih, mempunyai debu putih yang tanggal jika digosok, ada sedikit bulu
berwarna besi karat. Bunga kecil dalam jambak kecil di ketiak daun. Buah
kecil dan berwarna hijau. Kenidae di Jawa umumnya dapat dijumpai mulai
dari pantai hingga pada ketinggian 1000 m dpl. Perbanyakan melalui biji
(Heyne, 1987).
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Bagian yang Digunakan
Daun dan Kulit batang

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan dalam daun kenidae mengandung
senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin dan steroid (Asmaliyah et al.,
2015). Kulit batang mengandung tannin 8% (Anjum et al.,, 2013). Pada
akar ditemukan banyak senyawa aktif, diantaranya friedelin yang
mempunyai aktivitas sebagai anti kanker dan [ sitosterol yang mempunyai
aktivitas anti kolesterol (Boonyaratavej dan Petsom, 1991).

Manfaat

Masyarakat suku Saling di Desa Taba, Kecamatan Tebing Tinggi,
Kabupaten Empat lawang, Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan daun
kenidai untuk pengobatan sakit kuning (Asmaliyah et al.,, 2015). Hasil
penelitian Anjum et al (2013) daun dan kulit batang B. tomentosa
berpotensi sebagai sumber obat pencegah penyakit jantung.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Daun kenidae untuk pengobatan sakit kuning dengan cara:
sebanyak 1 genggam daun kenidae ditambah air 2 gelas, direbus, didihkan
hingga tersisa 1 gelas, kemudian diminum. Dosis minum 1 gelas untuk
diminum 2-3 kali dalam sehari. Selain diminum air rebusannya bisa juga
untuk obat tetes mata (Pengobatan mayarakat suku Saling).
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KESAREK
(Spatholobus ferrugineus (Zoll & Moritzi) Benth.)

Suku: Leguminosae

Nama Sinonim

Nama Latin : Butea ferruginea (Zoll. & Moritzi)

Nama Lokal : kesarek, akar sarik, akar berbat (Bangka Belitung); akar
sarikan lanang, akar serbabak (Palembang); ako kepah
(Jambi); areuy ki sambangan, areuy ki carulang, ki sambang
konyang (Sunda); aka kelesi (Kenyah, Kalimantan Timur)

Uraian Tumbuhan

Kesarek mempunyai daerah sebaran mulai dari Thailand bagian
selatan, Malaysia, Sumatera, Jawa, Kalimantan sampai Sulawesi.
Tumbuhan ini merupakan liana besar memanjat tinggi dengan panjang bisa
mencapai 50 m dan diameter batang 15 cm, ditemukan pada berbagai
habitat di belukar, hutan sekunder dan jurang, pada ketinggian 50-1000 m
dpl (Heyne, 1987; Lemmens dan Bunyapraphatsara, 2003). Daun bagian
samping asimetrik, ujung daun jorong, jorong memanjang atau mendekati
bundar, ukuran 7-49 cm x 5-30 cm, daun penumpu bengkok (membalik
arah), ukuran 3-6 mm x 4-6 mm. Bunga majemuk dengan panjang bisa
mencapai 45 cm, bunga tersusun dalam lembaran/bulir, kelopak bunga
berwarna merah atau ungu. Buah berukuran 4-6 xm x 1,3-2 cm, berwarna
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coklat pucat, puberulous. Biji ukuran 10 mm x 5-10 mm. Tumbuh dalam
belukar liar, hutan sekunder dan jurang pada ketinggian sampai 1000 m.

Bagian yang Digunakan
Batang

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan pada batang kesarek mengandung
flavonoid, tannin, saponin, quinon, triterpenoid dan alkaloid (Asmaliyah et
al., 2015). Begitu juga hasil uji fitokimia yang dilakukan Marlina (2007),
menunjukkan pada ekstrak metanol batang S. ferrugineus mengandung
senyawa aktif alkaloid, flavonoid, polifenol, terpenoid atau steroid. Alkaloid
dan flavonoid yang bersifat antioksidan.

Manfaat

Masyarakat suku Melayu di Desa Limbung, Kecamatan Jebus,
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepualauan Bangka Belitung
memanfaatkan batang kesarek untuk pengobatan ngilu pada persendian
(rematik), sedangkan masyarakat suku Daya di Desa Tanjung Lengkayap,
Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Provinsi
Sumatera Selatan memanfaatkan batang kesarek untuk pengobatan
ambeian (Asmaliyah et al., 2015). Masyarakat suku Anak Dalam di Desa
Rimbo Air Hitam, Kecamatan Pauh, Kabupaten Sarolangun Bangko dan di
Desa Rimbo Kejasung, Kecamatan Messam, Kabupaten Batang Hari,
Provinsi Jambi, memanfaatkan kulit batang S. ferrugineus untuk
pengobatan berak darah atau ambeian (Setyowati, 2003).

Cara pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Rematik
Batang kesarek, akar pelempang hitam, akar mensirak, akar ciret, akar
netaniek, akar puleh, batang bintik tatok, batang reradek dicuci bersih,
kemudian dicincang lalu dikeringkan. Setelah kering bahan direbus
dengan air secukupnya sampai 2 kali mendidih, disaring, kemudian
diminum. Dilakukan setiap hari.

2. Ambeian
3 buah pinang dibelah diambil isinya, kemudian dicampur dengan
batang kesarek, lalu direbus dengan air secukupnya, didihkan, setelah
dingin diminum. Lakukan setiap hari.
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KIRINYUH
(Eupatorium odoratum L.)

Suku: Asteraceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Chromolaena odorata (L.)

Nama Lokal : glepengan, rumput minjangan (Indonesia), sebeubew
(Bengkulu), wedusan (Jawa), lenga-lenga (Karo), kopasanda
(Maros)

Uraian Tumbuhan

Kirinyuh merupakan tumbuhan yang mempunyai daya adaptasi dan
daya kompetisi yang tinggi, tidak membutuhkan syarat hidup yang begitu
tinggi, cepat tumbuh lebat dan mampu memperbanyak diri secara alami
dengan mudah (Heyne, 1987), tumbuh liar dimana-mana dan dianggap
sebagai tanaman penganggu yang sulit diberantas (Purwati dan Rastuti,
2009). Berbunga pada musim kemarau serentak selama 3-4 minggu,
sifatnya tidak tahan naungan, sehingga tumbuhan ini tumbuh subur
dengan adanya sinar matahari yang cukup (Silaban et al., 2015).
Ditemukan pada daerah dengan ketinggian mulai 0-1200 m dpl (Kumolo
dan Utami, 2011). E. odoratum merupakan tanaman berbentuk perdu yang
tumbuh tegak dan bercabang banyak. Tinggi sekitar 2-6 m dengan
diameter batang sekitar 2 cm (Heyne, 1987). Memiliki akar tunggang
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berserat, tidak tembus keluar, kedalaman 20-30 cm pada sebagian besar
tanah. Daun tunggal, helaian daun berbentuk bulat telur, berukuran 5-12
cm x 3-6 cm, letak daun berhadapan, tepi daun bergerigi kasar, ujung dan
pangkal daun runcing dengan tangkai daun ramping dan pendek dengan
ukuran 1-1,5 cm, permukaan daun berbulu halus, pertulangan menyirip,
berwarna hijau muda. Bunga majemuk, malai berjumlah 20-60, tumbuh
diujung batang, berwarna putih atau biru keunguan, kelopak berbentuk
lonceng dan mahkota bunga berbentuk jarum. Buah kecil berukuran 3 mm
dengan berat 2,5 mg, berbulu coklat kehitaman. Memiliki satu biji yang
sangat kecil, berbentuk jarum, berwarna hitam (Ambri et al., 2015).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun kirinyuh mengandung
senyawa aktif tannin, flavonoid, fenol, saponin, quinon dan steroid (Yenti et
al., 2011). Hasil skrining yang dilakukan Purwati dan Rastuti (2009),
didalam daun kirinyuh yang diekstrak dengan pelarut etil asetat terkandung
senyawa aktif flavonoid.

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Rejang di Desa Rindu Hati,
Kecapatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu memanfaatkan daun kirinyuh untuk pengobatan penyakit maag
dan lambung (Asmaliyah et al., 2015). Menurut Vital dan Riviera (2009),
daun kirinyuh secara tradisional digunakan untuk pengobatan berbagai
penyakit, salah satunya untuk pengobatan hipertensi. Hasil penelitian
Indrawati et al.,, (2014), masyarakat suku Moronene di Desa Rau-rau,
Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara
menggunakan daun kirinyuh untuk pengobatan penyakit kuning.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Maag/Lambung
Daun kirinyuh sebanyak segenggam ditambah garam lanang sedikit dan
air 2 gelas, direbus sampai mendidih, kemudian disaring, lalu diminum.
Diminum 3 kali sehari (pagi, siang dan sore).

2. Sakit Kuning
Daun kirinyuh sebanyak 1 genggam direbus dalam 3 gelas air, diidhkan
hingga tersisa 1 gelas air, lalu air rebusan diminum. Lakukan 1 kali
sehari.
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MEDANG SAHANG
(Neolitsea sp.)

Suku : Lauraceae

Nama Sinonim

Nama Latin : -

Nama Lokal : medang (Indonesia), medang reso (Palembang), kayu gadis
(Bengkulu)

Uraian Tumbuhan

Medang sahang dari genus neolitsae ini merupakan salah satu jenis
tanaman yang paling mendominasi atau menempati pada suksesi alami di
hutan sekunder yang tidak terbakar baik pada tingkat semai maupun
tingkat pancang (Gago, 2011). Genus Neolitsea mempunyai sekitar 85 jenis
yang tersebar mulai dari Indonesia, Malaysia, Asia Tenggara sampai
Australia. 35 jenis dari 85 jenis yang ada merupakan jenis yang endemik di
China. Tumbuhan ini berupa pohon kecil atau semak, tidak menggugurkan
daun (evergreen), tingginya mencapai 10-15 m, dengan diameter sekitar
10 cm. Daun majemuk menyirip ganda, vertikal, kasar, berminyak dan
berwarna hijau tua mengkilap. Kulit batang hampir selalu mengandung sel
sekresi yang menghasilkan minyak atsiri. Biji muda berwarna hijau setelah
masak berwarna merah. Perbanyakan melalui biji.
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Bagian yang Digunakan
Akar

Komposisi Kimia
Hasil uji fitokimia menunjukkan dalam akar medang sahang

mengandung senyawa aktif berupa tannin, saponin, flavonoid, quinon dan
triterpenoid (Asmaliyah et al., 2015).

Manfaat

Masyarakat suku Melayu di Desa Bukit Terak, Kecamatan Simpang
Teritip, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Bangka Belitung, memanfaatkan
akar medang sahang untuk mengobati penyakit wasir/tejalet (Asmaliyah et
al., 2015).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Pengobatan wasir dengan cara akar medang sahang sebanyak 1
genggam dibersinkan dari kotoran-kotoran yang melekat, kemudian
dicincang, dikeringkan lalu direbus dengan air sebanyak 3 gelas ditambah
garam sedikit, didihkan sampai tersisa 2 gelas, lalu air rebusan diminum 3
kali sehari. Lakukan setiap hari sampai sembuh (Pengobatan Masyarakat
suku Melayu).
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MENSIRAK
(Ilex cymosa Blume.)

Suku: Aquifoliaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Ilex singapuriana Wall., I. cumingiana Rolfe., I. Philippinensis
Rolfe, 1. Fabrilis, I. Thorelii, Prinos cymosa Hassk., Leuco

Nama Lokal : mensirak (Bangka), timah-timah, bengkulat, belimbing hutan,
mangkulat, sidapong, mogkulat

Uraian Tumbuhan

Mensirak mempunyai daerah sebaran Thailand, Malaysia, Indonesia
(Sumatera, Jawa, Borneo (Kalimantan Tengah, Selatan dan Timur), Filipina,
Celebes dan Moluccas. Tumbuhan ini mempunyai tinggi bisa mencapai 29
m dan diameter 63 cm. Daun berselang-seling, sederhana, berurat.
Berbunga, diameter 3 mm, warna putih sampai kuning, sedikit wangi. Buah
mempunyai diameter 3 mm, warna merah muda-biru-ungu, dan berdaging.
Dijumpai pada hutan dengan ketinggian di bawah 1500 m dpl, biasa
terdapat pada rawa, sepanjang aliran sungai, dekat dengan pantai
(mangrove), kadang-kadang pada lereng bukit (Purwani et al, 2014;
Valkenburg dan Bunyapraphatsara, 2002), kadang-kadang pada lereng
bukit, pada tanah berpasir dan di hutan sekunder.
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Bagian yang Digunakan
Akar

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia daun dan akar mensirak mengandung senyawa
aktif berupa flavonoid, tannin, saponin dan steroid yang tinggi (Asmaliyah
et al., 2015).

Manfaat

Secara tradisional suku asli Melayu di Desa Limbung, Kecamatan
Jebus, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Bangka Belitung memanfaatkan
akar mensirak untuk mengobati pasien terkena penyakit asam urat dan
ngilu di persendian (Asmaliyah et al., 2015).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Pemanfaatan akar mensirak sebagai obat penyakit asam urat dan ngilu di
persendian digunakan dalam bentuk ramuan, akar mensirak bersama
dengan batang kesarek, akar pelempang hitam, akar ciret, akar netaniek,
akar puleh, batang bintik tatok dan batang reradek dicincang atau dipotong
kecil-kecil, kemudian dijemur kering angin. Setelah kering, ramuan direbus
sampai dua kali mendidih, setelah di diamkan sebentar ramuan disaring
lalu diminum. Cara pemakaian 1 kali sehari sebanyak 1 gelas.




Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

NANAS
(Ananas cumosus (L.) Merr.)

Suku: Bromeliaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Ananas sativus Schult., Ananassa sativa Lindl., Bromelia
comosa L.

Nama Lokal : anes (Aceh), nas (Gayo), henas, honas, kenas (Batak), gona
(Nias), enas, kanas, nanas (Melayu), aneh, naneh
(Minangkabau), kans, nyanyas (Lampung), ganas, danas
(Sunda), kanas, semblaka, kayu usan, kayu ujian
(Kalimantan), manas (Bali), tuis mangandow, nanasi
(Sulawesi), ai nasi, kai nasi (Maluku), manilmap, miniap
(Irian Jaya) (Dalimartha, 2000)

Uraian Tumbuhan

Nanas berasal dari Brasilia yang telah didomestikasi sebelum masa
Colombus, kemudian menyebar luas ke Spanyol, Indonesia, Filipina,
Semenanjung Malaysia, India, Afrika Selatan, Eropah, Taiwan, Singapura
dan Nepal. Di Indonesia, nanas banyak ditanam di tempat-tempat yang
cukup mendapat sinar matahari, di kebun-kebun dan pekarangan.
Tanaman nanas cocok dibudidayakan pada daerah tropis yang banyak
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hujan dengan rata-rata curah hujan pertahun antara 1000-3000 mm dan
suhu berkisar antara 21-27°C, dapat tumbuh normal pada ketinggian 0-
1300 m dpl, namun kondisi terbaik untuk pertumbuhannya pada ketinggian
100-200 m dpl, pada tanah subur dan gembur, pada tanah berpasir dan
kaya bahan organik yang paling disenangi, ph tanah 44,5-5,5. Pada tanah
berkapur pertumbuhannya kurang baik karena daun-daun akan mengalami
klorosis (Andri, 2011).

Tanaman nanas merupakan herba tahunan dengan tinggi berkisar
50-150 cm, terdapat tunas merayap pada bagian pangkalnya. Batangnya
pendek dan kokoh. Daun berkumpul dalam roset akar dan bagian
pangkalnya melebar menjadi pelepah. Helaian daun berbentuk pedang,
tebal, liat, berserat banyak, panjang 80-120 cm dan lebar 2-6 cm, ujung
lancip, tepi berduri tempel yang menghadap ke atas, bagian bawah daun
bersisik putih, berwarna hijau atau hijau kemerahan. Bunga majemuk
tersusun dalam bulir yang sangat rapat, letaknya terminal dan bertangkai
panjang, berwarna putih atau ungu. Buah buni majemuk, berbentuk bulat
panjang, berdaging, berwarna hijau atau jingga, rasanya asam sampai
manis. Biji pipih, kecil berwarna coklat. Akarnya pendek, tebal, tumbuh di
sela-sela ketiak daun dan melingkari batang dan tidak dalam. Tanaman
nanas dapat diperbanyak dengan mahkota, tunas batang, stek atau tunas
ketiak daunnya (Dalimartha, 2000; Andri, 2011).

Bagian yang Digunakan
Buah, Daun

Kandungan Kimia

Pada buah nanas mengandung enzim bromelin, enzim protease,
ergosterol peroksida, asam ananasat, asam sitrat, vitamin C dan gula.
Daun mengandung serat tinggi: selulosa, hemiselulosa, lignin, alfa selulose,
pentose, vitamin A. Diduga enzim bromelin yang mempunyai aktivitas
biologi sebagai peluruh kencing/ginjal, wasir, mengurangi tekanan darah,
mengurangi kadar kolesterol darah, mencegah stroke, mencegah terjadinya
penyempitan pembuluh darah (Attayaya, 2008). Selain bromelin, senyawa
kuersetin (flavonoid) yang juga terkandung dalam nanas juga berpotensi
sebagai agen hipolipidemia (penurun kadar kolesterol dalam darah) (Dewi
et al., 2012).

Manfaat

Masyarakat suku Basemah dan suku Rejang di Desa Penum,
Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bangkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu memanfaatkan buah nanas untuk pengobatan penyakit kencing
batu dan ginjal (Asmaliyah et al., 2015), wasir (Attayaya, 2008). Sebaliknya
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Masyarakat suku Pekurehua di sekitar Taman Nasional Lore Lindu di Desa
Wuasa dan Kaduwa, Kecamatan Lore Utara, Kabupaten Poso, Provinsi
Sulawesi Tengah memanfaatkan daun nanas untuk pengobatan sesak
nafas (Susiarti et al, 2009). Buah nanas juga dapat berfungsi untuk
menurunkan tekanan darah tinggi, mengurangi kadar kolesterol darah,
mencegah stroke dan terjadinya penyempitan pembuluh darah (Attayaya,
2008). Hasil penelitian Xie at al., (2005), menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun nanas mempunyai aktivitas anti diabetes dan anti kolesterol,
sehingga dapat dikembangkan sebagai obat herbal untuk pengobatan
diabetes dan komplikasinya.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Kencing batu dan ginjal
Buah nanas dipotong dari atas sebesar tiga jari, diparut, diperas
kemudian campur dengan tawas sayur sebesar jari kelingking lalu
diminum. Diminum 2 kali sehari (pagi dan malam).

2. Sesak nafas/Asma
Daun muda nanas di bagian dalamnya dikikis, kemudian tambahkan air
hangat, lalu diminum. Lakukan 1 kali sehari untuk pengobatan.

3. Darah tinggi/kolesterol/lambung
Buah nanas sebanyak 2-2 buah ukuran sedang dibuat jus atau diparut,
kemudian airnya diminum. Lakukan 3 kali sehari masing-masing 34 gelas
(150 cc). Lakukan 2 jam sebelum makan

Catatan:

- Ibu hamil dilarang minum perasaan buah nanas muda

- Penderita rematik dan diabetes disarankan untuk membatasi
mengkonsumsi buah nanas masak.
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NANGKA
(Artocarpus integra Merr. (Thunb.)

Suku: Moraceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Artocarpus integrifolia L.f., A. heterophyllus Lamk.,
A.pubescens W.

Nama Lokal: anasah, benaso, nagkeu, naka, malasa, pinasa, sosak, panah
(Sumatera), nangka, nongko (Jawa), batuk, baduk, enaduk,
maduk, naka (Kalimantan), nagga, mangka, nangka, angga,
langge, nango, nanaka, panasa, ulunaka (Sulawesi), tehele
kaolin, nongga, naka kota, ina ale, tafela, nakane, nakan,
nakale, nak-nak, anaai (Maluku) (Dalimartha, 2008)

Uraian Tumbuhan

Nangka termasuk pohon buah-buahan yang banyak ditanam di
pekarangan, ladang atau kadang tumbuh liar pada hutan yang tidak
tergenang air. Tumbuhan ini asli dari India dan ditemukan juga di Sri
Lanka, Bangladesh, Burma, Filipina, Indonesia, Thailand, Malaysia dan
Brazil (Vazhacharickal et al., 2015). Di Indonesia tumbuhan ini tumbuh baik
di perbukitan dan dapat ditemukan pada ketinggian 50-1200 m dpl
(Dalimartha, 2008). Nangka merupakan pohon besar, tinggi bisa mencapai
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15 m, bergetah dan berbuah terus menerus. Batang tegak, berkayu, bulat,
kasar, berwarna hijau kotor. Daun tunggal, letak berseling, berbentuk
memanjang atau bulat telur sungsang atau lonjong, tulang menyirip,
daging daun tebal, tepi rata, ujung runcing, pangkal menyempit,
permukaan atas mengkilap, panjang 5-15 cm, lebar 4,5-10 cm, tangkai
panjang berkisar 1-4 cm, berwarna hijau. Bunga majemuk dalam bulir, di
ketiak daun, berwarna kuning. Buah majemuk semu, berbentuk
memanjang atau berbentuk ginjal, berwarna hijau kekuningan, berkulit
tebal dengan duri temple pendek berbentuk piramida, berbau keras dan
beratnya bisa mencapai 20 Kg. Daging buah tebal berwarna kuning
disekeliling biji. Biji bulat telur, berkulit tipis, berwarna putih, panjang 2,5-4
cm. Daging buah dan biji dapat dimakan (Dalimartha, 2008). Nangka dapat
diperbanyak melalui sambung pucuk atau okulasi (Zainal, 2015).

Bagian yang Digunakan
Pucuk daun, Buah

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia terhadap pucuk daun nangka menunjukkan
adanya kandungan senyawa aktif berupa flavonoid, tannin, saponin dan
steroid (Asmaliyah et al, 2015). Dalimartha (2008), senyawa kimia yang
terkandung dalam kayu nangka adalah saponin, alkaloid, glucoside dan Ca
oxalate, kulit kayu mengandung resin, tannin, daun mengandung alkaloid,
glukosida, tannin, Ca oxalate dan buah mengandung albuminoid,
karbohidrat, minyak lemak, vitamin C dan karoten. Hasil penelitian Ersam
(2001), juga menunjukkan dalam daun nangka mengandung saponin,
flavonoida dan tannin; buah muda dan akar mengandung saponin dan
polifenol; kayu mengandung morin, zat samak, flavons dan tannin; kulit
kayu mengandung flavonoid.

Manfaat

Masyarakat suku Saling di Desa Taba, Kecamatan Saling, Kabupaten
Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan, memanfaatkan pucuk daun
nangka untuk pengobatan penyakit ginjal, sedangkan masyarakat suku
Jering di Desa Kundi, Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, memanfaatkan calon buah
nangka untuk pengobatan penyakit maag (Asmaliyah et al, 2015).
Sementara masyarakat suku Toli-toli, di Desa Pinjan, Kecamatan Toli-toli
Utara, Kabupaten Toli-toli, Provinsi Sulawesi Tengah, memanfaatkan
tanaman nangka untuk pengobatan berbagai macam penyakit kronik,
misalnya jantung, diabetes, maag, kolesterol, penyakit kuning, darah tinggi
(Nulfitriani et al., 2013). Chandrika et al. (2006) mengemukakan bahwa
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daun tanaman nangka telah direkomendasikan dalam pengobatan
Ayurveda sebagai obat anti diabetes karena ekstrak daun memberi efek
hipoglikemi dan hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa senyawa kimia
yang terkandung pada daun tanaman nangka berperan juga sebagai anti
hipertensi, anti ulcer (maag) dan anti kanker (Ersam, 2001; Vazhacharickal
et al., 2015).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Ginjal
Sebanyak 7-9 pucuk daun diremas, tambahkan garam secukupnya, lalu
ramuan tersebut ditempelkan kebagian pinggang yang sakit. Lakukan
setiap hari sampai sembuh atau nyerinya hilang.

2. Jantung, tekanan darah tinggi
Buah langsung dimakan.

3. Maag
1 buah calon nangka yang tidak jadi (alung-alung) dan 1 buah pohon
sagu, diiris tipis, lalu direbus dalam 2 gelas air sampai tersisa 1 gelas.
Setelah dingin, diminum dengan menambah gula sedikit.
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PANDAN DURI
(Pandanus tectorius)

Suku: Pandanaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Pandanus odoratissimus L.f

Nama Lokal: pandan samak, pandan laut, pandan tikar, pandan pudak,
pandan abu (Sumbar), pandan cucuk (Banten)

Uraian Tumbuhan

Pandan mempunyai daerah sebaran alami di seluruh pantai-pantai
dan pulau-pulau di kawasan Asia Tenggara, termasuk Filipina dan
Indonesia, meluas ke arah timur Papua New Guinea, Australia bagian
utara, Kepulauan Pasifik, termasuk Melanesia, Micronesia dan Polinesia
(Thomson et al., 2006) dan dapat ditemukan pada ketinggian 3300 m dpl
(Febrina et al., 2016), 700-1100 m dpl (Triantoro et al., 2008).

Tumbuhan ini perawakannya berupa semak besar atau pohon kecil
sampai besar dengan tinggi bisa mencapai 15 m, bercabang, dengan
banyak batang. Akar penopang tampak jelas, tingginya bisa mencapai 1 m
atau lebih, berbintil tajam, kulit luar abu-abu kecoklatan. Daun tersusun
dalam karangan rapat, diujung atas batang tersusun melingkar dalam 3
lingkaran, helaian daun kaku, agak berlilin putih, ujung meruncing, tepinya
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berduri kaku, sangat tajam, permukaan atas daun hijau, halus, permukaan
bawah hijau pucat. Perbungaannya berupa tongkol, tongkol bunga jantan
menggantung, panjang 25-60 cm dengan 10-20 cabang samping,
terselubung dalam seludang putih-kuning atau krem yang berbau harum.
Tongkol bunga betina menyendiri, berbentuk bongkol bulat bergaris tengah
5 cm. Buah majemuk, keras, berat, bila masak kulit buah berwarna oranye
kemerahan, bentuk bulat telur terbalik hingga lonjong panjang 6-20 mm
(Rahayu et al., 2008). Biji berbentuk bulat telur, menjorong atau lonjong
(Sangi et al., 2008). Tumbuhan ini dapat diperbanyak melalui biji atau stek
cabang (Thomson et al., 2006).

Bagian yang Digunakan
Akar dan Buah

Kandungan Kimia

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada akar pandan duri mengandung
flavonoid, tannin, saponin dan steroid, sedangkan pada daun mengandung
flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid (Asmaliyah et al., 2015). Pada
buah mengandung steroid, terpenoid, glikosida, tannin, flavonoid, saponin
dan polifenol (Febrina et al., 2016). Hasil penelitian Zhang et al., (2013) zat
yang berperan aktif dalam menurunkan kadar lemak (kolesterol dan
trigliserida) dalam darah adalah caffeoylquinic acid.

Manfaat

Tumbuhan ini secara tradisional akarnya dimanfaatkan oleh
masyarakat suku Melayu di Bangka Belitung sebagai obat sakit kuning atau
hepatitis (Asmaliyah et al., 2015), sedangkan suku asli di China Selatan
memakan lansung buah pandan duri untuk menurunkan kadar lemak dalam
darah (kolesterol, trigliserida) (Zhang et al., 2013). Hasil penelitian
Nazmiah (2010) dan Febrina et al. (2016), menunjukkan bahwa ekstrak
buah pandan laut mengandung senyawa aktif yang berfungsi sebagai anti
nyeri, sehingga berpotensi untuk pengobatan nyeri sendi atau nyeri pada
tulang belakang.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Pengobatan sakit kuning menggunakan akar pandan duri dengan
cara akar pandan diiris tipis, kemudian disangrai bersama dengan irisan
tipis akar merkelai lalu ditumbuk sampai halus. Bahan yang sudah menjadi
bubuk diseduh dengan air untuk diminum atau irisan tipis akar pandan dan
akar merkelai direbus dalam air ditambah gula batu, didihkan sampai air
sedikit berkurang, lalu diminum. Pemakaian diminum 1 kali sehari 1 gelas
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sampai gejala kuning hilang (Pengobat tradisional dan masyarakat suku asli
Melayu).
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PEGAGAN
(Centella asiatica L. Urban)

Suku: Umbelliferae/Apiaceae

Nama Sinonim

Nama Latin: Hydrocotyle asiatica L.

Nama Lokal: tapal kuda (Palembang), rumput kaki kuda (Melayu), antanan
gede (Sunda), gagan-gagan, kerok batok, pantegowang,
calingan rambat (Jawa), kos-tekosan (Madura), pagaga
(Makasar), dau tungke-tungke (Bugis), kori-kori (Halmahera),
dogauke, gogauke (Irian), kolotidi menora (Ternate)

Uraian Tumbuhan

Pegagang merupakan tumbuhan yang berasal dari Asia tropik yang
menyukai tempat yang lembab, terbuka, mendapat cukup sinar matahari,
dan pada tanah yang subur, seperti pematang sawah, padang rumput, tepi
selokan, pinggir jalan, di perkebunan, ladang (Besung, 2009). Tumbuhan
ini dapat ditemukan di India, Sri Lanka, Madagaskar, Afrika, Australia, Cina,
Indonesia dan Malaysia (James dan Dubery, 2009). Walaupun sudah ada
yang membudidayakan pegagan, namun sebagian besar pasokan
pegagang sebagai bahan baku obat masih berasal dari tanaman yang
tumbuh liar (Pramono dan Ajiastuti, 2004).

~ 101 ~
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Pegagan merupakan herba yang tumbuh merayap menutupi tanah,
tidak berbatang, mempunyai rimpang pendek dan stolon yang merayap,
panjang 10-80 cm, akar keluar dari setiap buku-buku, banyak percabangan
yang membentuk tumbuhan baru. Daun tunggal tersusun dalam roset akar
yang terdiri dari 2-10 helai daun, bertangkai agak panjang sekitar 5-15 cm
berbentuk seperti pelepah, permukaan dan punggung daun licin. Helaian
daun berbentuk ginjal, tepi bergerigi, kadang agak berambut, warna hijau,
diameter 1-7 cm. Perbungaan majemuk bentuk payung, mahkota bentuk
terompet, warna putih atau merah muda. Buah kecil, berdinding agak
tebal, kulitnya keras berbentuk lonjong atau pipih, panjang 2-7 mm, warna
ungu kecoklatan, baunya wangi, rasanya pahit (Kristanti, 2010). Pegagan
dapat diperbanyak dengan pemisahan stolon dan biji (James and Dubery,
2009).

Bagian yang Digunakan
Seluruh bagian tanaman

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa pada tanaman pegagan
terkandung senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin dan steroid (Asmaliyah
et al., 2015). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa pegagan
mengandung triterpenoid, saponin, tannin, flavonoid (Besung, 2009;
Ramadhan et al., 2015). Glikosida triterpenoid atau saponin yang diduga
mempunyai peranan penting dalam penyembuhan berbagai penyakit
(Ramadhan et al., 2015).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Daya di desa Tanjung Agung,
kecamatan Lengkiti, kabupaten OKU, memanfaatkan pegagan untuk
pengobatan rematik dan asam urat, sedangkan masyarakat suku Lampung
Pesisir di desa Sukaraja, kecamatan Ulu Krui, kabupaten Pesisir barat,
memanfaatkan pegagan untuk pengobatan penyakit jantung (Asmaliyah et
al., 20015). Selain itu pegagan juga dimanfaatkan untuk berbagai
pengobatan penyakit seperti lever, hepatitis, wasir, kencing batu
(Dalimartha, 2000), darah tinggi (Harwoko et al., 2014; Ong et al., 2011b),
asma, rematik (Besung, 2009), dan maag (Gohil et al., 2010). Di Australia
pegagan telah dikemas sebagai obat herbal dengan nama “Gotu Kola” yang
bermanfaat sebagai obat anti pikun dan anti stress, begitu juga di India
dan Sri Lanka (Indian pennywort) dimanfaatkan sebagai obat anti maag
(Umashanker dan Shruti, 2011), bahkan khasiatnya lebih baik daripada
Ginko biloba (Besung, 2009; Gohil et al., 2010; Ramadhan et al., 2015).
Pegagan sudah masuk dalam daftar tumbuhan obat di Indian Herbal
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Pharmacopoeia, = German  Homeopathic =~ Pharmacopoeia,  European
Pharmacopoeia dan Pharmacopoeia of the People’s Republic of China
(James and Dubery, 2009).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1.

Rematik, asam urat

1 genggam pegagan, 7 lembar daun sambiloto, akar pasak bumi sebesar
1 ruas jari, 1 buah kapulaga di rebus dalam 1,5 gelas air, didihkan
hingga tersisa 1 gelas, dinginkan lalu diminum. Ulangi setiap hari 1 kali
minum sebanyak 1 gelas.

. Liver (Pembengkakan hati)

Cuci 5 ons pegagan segar, rebus dalam air secukupnya sampai mendidih
(selama £ 15 menit). Setelah dingin, airnya diminum. Lakukan setiap
hari sampai sembuh.

. Hepatitis (Radang hati)

Cuci 240-600 gr pegagan segar, rebus dalam 3 gelas air bersih sampai
tersisa 1,5 gelas. Setelah dingin, disaring lalu diminum air saringannya.
Lakukan setiap hari sebanyak 3 kali sehari, masing-masing "2 gelas.

. Wasir/Ambeain

Rebus 50 gr pegagan segar dalam air 2 gelas sampai mendidih (selama
15 menit). Setelah dingin, disaring dan air saringannya diminum.
Lakukan setiap hari sampai sembuh.

. Kencing batu

30 gr pegagang dicuci bersih, lalu direbus dalam 3 gelas air beras
(bilasan kedua) sampai tersisa 1 gelas, setelah dingin disaring kemudian
diminum. Lakukan 2 kali sehari, masing-masing 2 gelas.

. Darah tinggi

20 lembar daun pegagang segar dicuci bersih lalu direbus dalam 3 gelas
air sampai tersisa 34 gelas. Setelah dingin, disaring kemudian airnya
diminum. Lakukan 3 kali sehari, masing-masingsebanyak 1/3 gelas. Bisa
ditambahkan air gula secukupnya. Lakukan sampai tekanan darah
menurun atau normal kembali.

. Jantung

Segenggam daun diremas dengan sedikit air menjadi 1 gelas kental,
diminum dua kali sehari (pagi dan sore), diminum sampai tidak terasa
sakit lagi.
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PETAI
(Parkia speciosa Hassk.)

Suku: Leguminosae (Fabaceae/Mimosaceae)

Nama Sinonim

Nama Latin : Parkia harbesonii Elmer, P. macrocarpa Miquel
Nama Lokal : peutey, pete, petai papan (Indonesia)

Uraian Tumbuhan

Petai merupakan tanaman asli Asia Tenggara, banyak ditemukan di
Malaysia, Indonesia, Thailand, Filipina, dan Singapore. Juga ditemukan di
India (Kamisah et al., 2013). Tanaman ini berupa pohon sedang sampai
besar dengan tinggi bisa mencapai 30-40 m, batang berkayu, bercabang,
permukaan kulit batang halus, warna coklat kemerahan. Daun majemuk,
tersusun sejajar, warna helaian daun hijau. Bunga majemuk, tersusun
dalam bongkol, muncul di dekat ujung ranting, bunga kecil dan banyak
mempunyai tangkai bunga dengan panjang 20-45 cm, mahkota berwarna
putih kekuningan. Buah besar, memanjang, bertipe buah polong,
menggantung, warna hijau. Biji tebal, pipih, warna hijau cerah, mempunyai
bau yang aneh/khas. Setiap biji dilapisi kulit tipis berwarna putih pada saat
muda dan berwarna kuning pada saat biji muda tua (Maurilia, 2015;
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Kamisah et al., 2013). Perbanyakan melalui biji yang dilepaskan kulitnya,
okulasi, sambungan dan penyusuan.

Bagian yang Digunakan
Kulit batang, Biji dan Polong

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa kulit batang petai
mengandung senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin, steroid, alkaloid dan
tritepenoid (Asmaliyah et al, 2015). Hasil penelitian lain menunjukkan
dalam biji petai mengandung flavonoid, alkaloid dan triterpenoid, fenol;
kulit biji mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, tannin, triterpenoid dan
fenol; daun mengandung flavonoid, triterpenoid, fenol; bunga mengandung
flavonoid, saponin, fenolik, alkaloid dan triterpenoid; polong kosong
mengandung fenol dan tannin (Maurilia, 2015; Kamisah et al., 2013).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Lampung Pesisir di Desa
Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi
Lampung memanfaatkan kulit batang petai secara tunggal untuk
pengobatan kencing manis. Masyarakat suku Lembak di Desa Baturaja,
Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu memanfaatkan kulit batang petai sebagai ramuan untuk
pengobatan penyakit kuning (Asmaliyah et al., 2015). Akar dan biji
tanaman petai dimanfaatkan oleh masyarakat di sekita Hutan Konservasi
Tekai Tembilang, Jerantut, Pahang serta masyarakat suku Temuan di
Kampung Tering, Negeri Sembilan, masyarakat Desa Ulu Kuang, Kuang,
Gombak, Selangor dan masyarakat di Kampung Mak Kemas, Terengganu,
Malaysia sebagai tanaman obat untuk pengobatan penyakit diabetes dan
hipertensi. (Eswani et al., 2010; Ong et al.,, 2011a; Ong et al., 2011b;
Azliza et al., 2012). Hasil penelitian lainnya juga mengemukakan bahwa
masyarakat Miduana yang tinggal di sekitar Kawasan Cagar Alam Gunung
Simpang di Dusun Miduana, Desa Balegede, Kecamatan Naringgul,
Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat secara tradisional memanfaatkan
pucuk petai untuk pengobatan penyakit persendian (encok, rematik, pegal
linu) (Handayani, 2015). Biji petai untuk pengobatan ginjal oleh suku asli di
Kampung Bawong, Perak, West Malaysia (Samuel et al, 2010). Hasil
penelitian secara ilmiah membuktikan bahwa ekstrak etanol daun petai
mempunyai aktivitas sebagai anti maag (Al-Batran et al., 2013), polong dan
biji mempunyai aktivitas antihipertensi dan diabetes (Kamisah et al., 2013).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1.

Sakit kuning

Puguk kuning 1 batang, daun temu kunyit 3 lembar, kulit batang petai,
durian, langsat masing-masing 1 keping, direbus dengan 3 gelas air,
didihkan sampai tersisa 1 gelas air. Ramuan dibuat sore hari, diminum
pagi hari esok harinya. Lakukan 1 kali sehari sampai penyakitnya
sembuh.

. Kencing manis

Ramuan 1 : Ambil biji petai secukupnya, kemudian diblender,
tambahkan air 1 gelas, lalu diminum, bisa juga dimakan
langsung. Lakukan 1 kali sehari pada pagi hari.

Ramuan 2 : Ambil kulit batang secukupnya, cuci bersih kemudian rebus
dalam 2 gelas air, didihkan sampai tersisa 1 gelas air, lalu
minum. Lakukan 1 kali sehari.

. Encok, rematik

Pucuk petai ditumbuk kemudian ditempelkan ke bagian kaki yang
bengkak. Lakukan setiap hari sampai sembuh (Handayani, 2015).

. Ginjal

Biji segar direbus, kemudian air rebusannya diminum. Lakukan setiap
hari sampai sembuh (Samuel et al., 2010).
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PINANG
(Areca catechu L.)

Suku: Arecaceae (Palmae)

Nama Sinonim

Nama Latin : Areca hortensis L.

Nama Lokal : jambe, penang, wohan (Jawa), pinang, pineung, batang
mayang (Sumatera), gahat, kahat, taan (Kalimantan),
mamaan, nyangan, luhuto (Sulawesi), bua, hua, soi, hualo
(Maluku), kamcu, hakawi, sabu (Irian)

Uraian Tumbuhan

Pinang merupakan tanaman yang telah lama digunakan untuk
pengobatan. Di Thailand, pinang merupakan salah satu jenis tanaman obat
yang terkenal dan telah dibudidayakan secara luas di Thailand dan Asia
Tenggara (Pithayanukul et al, 2009). Tanaman ini dapat ditemukan di
India, Malaysia, Taiwan dan negara Asia lainnya dimana bijinya secara
ekonomi penting (Jaiswal et al, 2011). Di Indonesia, pinang banyak
ditemukan di Sumatera (Aceh, Sumatera Utara dan Sumatera Barat),
Borneo (Kalimantan Selatan dan Kalimantan Barat), Sulawesi (Sulawesi
Utara dan Sulawesi Selatan), Nusa Tenggara (Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur) (Yenrina et al., 2014). Pinang biasanya tumbuh
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secara alami di tepi sungai dan kalaupun ditanam biasanya hanya sebagai
pembatas kebun, pekarangan, dan pembatas pinggir jalan (Dalimartha,
2008; Yenrina et al., 2014). Tumbuhan ini dapat tumbuh pada tanah liat
berpasir (Mondal et al, 2012) dan ditemukan pada daerah dengan
ketinggian 1-1400 m dpl (Dalimartha, 2008).

Pinang berupa pohon yang tumbuh tegak dengan tinggi bisa
mencapai 30 m dan diameter 20 cm, tidak bercabang, warna hijau
kecoklatan. Daun majemuk menyirip, tumbuh di ujung batang membentuk
roset batang, dengan panjang helaian daun berkisar 1-1,8 m. Mempunyai
pelepah daun berbentuk tabung, panjang sekitar 80 cm dan tangkai daun
pendek. Ada anak helai daun dengan panjang sekitar 85 cm dan lebar 5 cm
dengan ujung sobek dan bergigi. Perbungaan bentuk bulir, bunga jantan
dan bunga betina tersusun dalam 2 baris. Bunga jantan panjang 4 mm,
warna putih kekuningan, benang sari 6. Bunga betina panjang sekitar 1,5
cm, warna hijau. Buah buni, bentuk bulat telur, dinding buah berserabut,
warna merah jingga, panjang sekitar 3,5-7 cm. Biji satu, bentuk kerucut
pendek dengan ujung membulat, pangkal agak datar dengan suatu lekukan
dangkal, panjang berkisar 15-30 mm, warna permukaan luar biji kecoklatan
sampai coklat kemerahan. Perbanyakan melalui biji (Dalimartha, 2009;
Mondal et al., 2012).

Bagian yang Digunakan
Akar tunjang yang tidak menyentuh tanah, Akar gantung, Buah dan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa pada akar gantung tanaman
pinang mengandung senyawa kimia flavonoid, tannin, saponin, dan steroid
(Asmaliyah et al.,, 2015). Biji pinang mengandung alkaloid, tannin,
flavonoid. alkaloid (arecoline) merupakan komponen utama pada biji
pinang yang banyak mempengaruhi aktivitas biologinya (Jaiswal et al.,
2011).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Lampung Pesisir, di esa
Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisit Barat, Provinsi
Lampung dan suku Melayu, di Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur memanfaatkan akar pinang yang ada di
dalam tanah atau yang ada di atas tanah (tidak menyentuh tanah) untuk
pengobatan ginjal, kencing batu atau melancarkan kencing, sedangkan
suku Daya di Desa Tanjung Lengkayap, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten
Ogan Komering Ulu (OKU) memanfaatkan buah pinang untuk pengobatan
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ambeian (Asmaliyah et al., 2015). Selain akar dan biji pinang, daun pinang
juga dimanfaatkan oleh masyarakat Anggrek di Kecamatan Anggrek,
Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo dimanfaatkan untuk
pengobatan sakit pinggang (Pomanto et al, 2013). Di Cina, secara
tradisional biji pinang digunakan dalam berbagai formulasi obat gangguan
hati dan secara ilmiah terbukti bahwa tannin yang terkandung dalam biji
pinang mempunyai aktivitas sebagai hepatoprotective (Pithayanukul et al.,
2009). Hasil penelitian Mondal et al. (2012) juga membuktikan bahwa
esktrak daun pinang mempunyai potensi yang besar sebagai obat diabetes.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Gejala ginjal, kencing batu/melancarkan kencing
5 cm akar pinang gantung atau akar yang ada dalam tanah, 1 tangkai
daun kumis kucing, akar alang-alang sepanjang sejengkal setebal ibu
jari, ditutus, kemudian direbus dalam 5 gelas air sampai mendidih. Air
rebusan sebanyak 5 gelas diminum untuk 2 hari. 1 hari 3 gelas untuk 3
kali minum (pagi, siang, malam).

2. Ambeian
3 buah pinang dibelah diambil isinya dicampur dengan batang akar
serbabak direbus dengan air 3 gelas, didihkan hingga tersisa 2 gelas
kemudian diminum. Lakukan 2 kali sehari, masing-masing sebanyak 1
gelas untuk 1 kali minum.

3. Nyeri/sakit pinggang
Giling daun pinang dan tambahkan minyak kelapa secukupnya.
Panaskan di api sebentar, lalu selagi hangat kompreskan pada bagian
piinggang yang sakit. Lakukan setiap hari sampai sembuh (Dalimartha,
2008).
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RUMBIA
(Metroxylon sago Rottb.)

S

Suku: Arecaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : -

Nama Lokal : rumbia (Babel), rambia, hampia, rumpia, ripia, lepia, hula
atau huda (Maluku), ambulung kersulu, ambulu, tembulu
(Jawa), bulung (Madura), kirai (Sunda)

Uraian Tumbuhan

Rumbia merupakan jenis tanaman asli Asia Tenggara (Flores, 2008)
yang memiliki nilai penting secara ekonomi serta dapat menyimpan ratusan
kilo pati di dalam batang (Kumekawa et al., 2013). Secara alami rumbia
tersebar dari kepulauan pasifik selatan sampai Indonesia, Malaysia,
Thailand (Karim et al,, 2008; Boonme et al., 2012), Filipina (Flores, 2008),
Papua New Guinea (Ahmad, 2014). Rumbia dapat beradaptasi pada daerah
rawa gambut dan daerah banjir tanpa pestisida dan pupuk (Flores, 2008).
Rumbia tumbuh di hutan rawa air tawar, aliran sungai dan tanah bencah
lainnya, hutan tropis dataran rendah sampai pada ketinggian 700 m dpl.
Pada wilayah yang sesuai, rumbia dapat membentuk kebun atau hutan
sagu yang luas (Agung, 2011). Sebagian besar rumbia tumbuh secara
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alami, tetapi dibeberapa tempat sudah dibudidayakan secara luas, seperti
Indonesia, Papua Nugini dan Thailand. Indonesia dan Papua Nugini
merupakan daerah sentra penanaman sagu di dunia (Syahdima et al.,
2013).

Rumbia (M. sago) merupakan jenis tumbuhan yang termasuk dalam
kelompok Arecaceae, berupa pohon palma yang merumpun, mempunyai
akar rimpang yang panjang dan bercabang-cabang. Batang berbentuk
silinder, dengan diameter 50-90 cm, tinggi batang dapat mencapai 16-20 m
pada saat panen. Daun-daun besar, majemuk menyirip, ujung daun
runcing, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, permukaan daun gundul,
panjang hingga 7 m, dengan panjang anak sekitar 1,5 m, bertangkai
panjang dan berpelepah. Daun berwarna hijau muda-hijau tua, kemudian
berubah menjadi coklat kemerahan bila sudah tua. Rumbia berbunga pada
umur 10-15 tahun dan berbuah sekali (monocarpic) dan setelah itu mati.
Karangan bunga bentuk tongkol, panjang hingga 5 m. Bunga rumbia
berbau kurang enak. Buah berbentuk bulat dan terdapat benih didalamnya.
Perkembangan dari bunga muncul hingga buah matang berlangsung
selama 2 tahun (Syahdima et al., 2013).

Bagian yang Digunakan
Akar dan Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun rumbia mempunyai
kandungan golongan bahan aktif flavonoid, tannin, saponin dan steroid
(Asmaliyah et al., 2015), sedangkan dalam akar rumbia mengandung
senyawa aktif berupa alkaloid, tannin dan saponin (Bakhriansyah et al.,
2011).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat Desa Bukit Terak dan masyarakat
suku Jering di Desa Kundi, Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah membuktikan bahwa daun
rumbia bisa dimanfaatkan untuk mengobati penyakit maag (Asmaliyah et
al., 2015). Hasil penelitian Syahdima et al. (2013), menunjukkan bahwa
masyarakat Luwu di Desa Radda, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan secara tradisional telah memanfaatkan
akar rumbia untuk mengobati penyakit asam urat dan lemah syahwat,
sedangkan masyarakat adat di Desa Saham, Kecamatan Sengah Temila,
Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat, menggunakan akar rumbia
untuk mengobat sakit pinggang atau encok (Kartikawati dan Akbar, 2009).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Penyakit maag
Buah rumbia diiris tipis bersama dengan alung-alung nangka (calon
buah nangka yang tidak jadi), kemudian direbus dalam 2 gelas air
sampai mendidih hingga tersisa 1 gelas, lalu diminum. Lakukan setiap
hari sebanyak 1 gelas sampai sembuh.

2. Penyakit asam urat dan lemah syahwat
Akar rumbia dipotong-potong, kemudian direbus dengan air sampai
mendidih, lalu air rebusan akar diminum. Lakukan setiap hari sebanyak
1 gelas sampai sembuh.

3. Penyakit sakit pinggang atau encok

Akar rumbia dicuci bersih, setelah itu direbus sampai mendidih,
kemudian air rebusannya diminum.
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SAMBILOTO
(Andrographis paniculata (Burm.) Nees)

Suku: Acanthaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Justicia paniculata Burm.; Justicia stricta Lamk.

Nama Lokal : sambilata (Melayu), ampadu tanah (Sumatera Barat),
sambiloto, ki pait, andiloto (Jawa Tengah), ki oray (Sunda),
pepaitan (Madura)

Uraian Tumbuhan

Sambiloto diduga berasal dari India, namun tanaman ini sudah ada
di Indonesia sejak tahun 1983. Di India, sambiloto merupakan tumbuhan
liar yang telah digunakan untuk berbagai macam penyakit dan sudah
masuk dalam Indian Pharmacopeia serta paling sedikit sebagai bahan
penyusun dalam 26 formula obat Ayurveda (Widyawati, 2007). Selain di
India, tumbuban ini juga sudah digunakan sebagai obat tradisional di
banyak negara Asia, yaitu Filipina, Malaysia, Cina, Hongkong, Thailand dan
Indonesia (Akbar, 2011). Tumbuhan ini tumbuh berlimpah di India, Sri
Lanka, Pakistan, Jawa, Malaysia, Indonesia dan sudah dibudidayakan
secara luas di India, Cina dan Thailand (Jarukamjorn dan Nemoto, 2008).
Secara alami tumbuhan ini banyak ditemukan di tempat-tempat terbuka
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yang teduh dan agak lembab, seperi kebun, pekarangan, tepi sungai,
semak belukar atau rumpun bambu dan dapat tumbuh serta dibudidayakan
pada berbagai topografi dengan ketinggian 10-1500 m dpl pada semua
jenis tanah (Widyawati, 2007; Suryawati et al., 2007). Perbanyakan dapat
dilakukan secara generatif dan vegetatif.

Sambiloto merupakan herba tahunan yang mempunyai rasa sangat
pahit disetiap bagian tanaman. Tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 30-
110 cm pada tempat yang teduh dan lembab, permukaan daun gundul,
mempunyai batang berkayu berbentuk bulat dan segi empat serta memiliki
banyak cabang (monopodial), berwarna hijau. Daun tunggal, saling
berhadapan, berukuran panjang sekitar 8 cm dan lebar 2,5 cm, berbentuk
pedang (lanset), tepi rata, permukaan daun halus, kecil-kecil, bertangkai
pendek, berwarna hijau, permukaan atas daun hijau tua, bagian bawah
hijau muda. Perbungaan bentuk tandan, diketiak daun dan di ujung
batang, warna putih keunguan, berbentuk jorong dengan pangkal dan
ujungnya lancip. Biji banyak, berwarna coklat kekuningan (Widyawati,
2007; Jarukamjorn dan Nemoto., 2008).

Bagian yang Digunakan
Daun dan Batang

Kandungan Kimia

Hasil penelitian Sule et al. (2010), menunjukkan bahwa sambiloto
mengandung senyawa aktif berupa alkaloid, asam amino, flavonoid,
glikosida, saponin, steroid, terpenoid dan tannin. Zat aktif utama yang
terkandung dalam herba sambiloto yang menunjukkan berbagai aktivitas
farmakologi adalah andrographolide yang berasal dari komponen lakton
(Widyawati, 2007).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Melayu di Kelurahan Simpang,
Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi
memanfaatkan daun sambiloto untuk pengobatan penyakit kencing manis
dan suku Daya di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten
OKU, Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan daun sambiloto untuk
pengobatan penyakit rematik (ngilu persendian) dan asam urat (Asmaliyah
et al., 2015). Secara tradisional dibeberapa negara juga memanfaatkan
sambiloto untuk pengobatan berbagai penyakit, salah satunya untuk
penyakit degeneratif, seperti hepatitis (di Cina), hipertensi (Malaysia) dan
diabetes (India dan Malaysia) (Jarukamjorn dan Nemoto. 2008), anti
kanker (India) (Umashanker & Shruti, 2011), kolesterol (Akbar, 2011).
Hasil-hasil penelitian secara ilmiah telah banyak dilaporkan yang

~ 118 ~



Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

membuktikan aktivitas tanaman sambiloto sebagai anti diabetes (Syamsul
et al., 2011;), mencegah terjadinya kerusakan hati, menurunkan kadar
kolesterol, meningkatkan kekebalan tubuh (Jarukamjorn dan Nemoto.,
2008; Akbar, 2011). Di Cina obat tradisional turunan dari daun dan bagian
lain dari sambiloto dikenal sebagai Chuanxinlian, Yijianxi atau Lanhelian
(Akbar, 2011). Secara tradisional penggunaan sambiloto dapat dilakukan
secara infus, direbus atau ditumbuk menjadi tepung secara tunggal
maupun campuran dengan tanaman obat lainnya (Akbar, 2011). Secara
ilmiah sambiloto terbukti potensial untuk pengobatan penyakit kanker dan
HIV, lever, darah tinggi dan diabetes (Akbar, 2011).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian
1. Kencing manis, radang lambung
Ramuan 1: 3 lembar daun sambiloto dan batang brotowali sebesar 1
jari yang telah dipotong-potong kecil direbus dengan air
sebanyak 6 gelas, didihkan sampai air tersisa sekitar 5 2
gelas, dinginkan lalu diminum. Diminum 2 kali sehari (pagi
dan malam) sebanyak 2 gelas setiap kali minum. Lama
pemakaian 15 hari.
Ramuan 2: 25 helai daun sambiloto ditambah 25 helai daun kumis
kucing ditambah air sebanyak 110 ml, dibuat infus.
Diminum 1 kali sehari sebanyak 100 ml setiap kali minum.
Ramuan 3: 2 genggam daun sambiloto segar, cuci bersih, lalu rebus
dengan air besih sebanyak 3 gelas hingga tersisa 2
gelas, dinginkan, saring, lalu diminum. Diminum 3 Kkali
sehari masing-masing 34 gelas.

2. Rematik, asam urat

Untuk mengobati penyakit rematik dan asam urat diramu menjadi bahan

minuman dan mandian yaitu:

Minuman : 7 lembar daun sambiloto, 1 genggam tapak kuda, 1 ruas
jari akar pasak bumi, 1 buah kapulaga, direbus dengan 1 2
gelas air, didihkan hingga tersisa 1 gelas, kemudian
diminum. Lakukan 1 kali sehari sebanyak 1 gelas.

Mandian : 1 genggam daun jeruk nipis, 3 batang lada yang panjang +
40 cm, 3 rumpun bandotan, 1 buah umbi jabung besar
direbus dengan air sebanyak * 2liter pada sore hari,
didihkan, dinginkan dan pagi harinya digunakan pada saat
hangat kuku, letakkan dalam baskom, lalu kaki
direndamkan dalam larutan tersebut dan dibalurkan pada
bagian yang sakit.
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3. Darah tinggi
5-7 lembar daun sambiloto segar diseduh dengan menggunakan V2
cangkir air panas. Tambahkan madu asli secukupnya lalu aduk rata.
Setelah dingin, langsung minum sekaligus. Lakukan 1 hari sehari

sebanyak "2 cangkir.

Catatan: Wanita hamil dan menyusui jangan mengkonsumsi jamu atau
obat yang mengandung ekstrak sambiloto karena belum
diketahui keamanannya.
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SAMBUNG NYAWA
(Gynura procumbens (B.) Miq.)

Suku: Asteraceae (Compositae)

Nama Sinonim

Nama Latin : Gynura sarmentosa DC., Calacia procumbens Lour.

Nama Lokal : penyambung nyawa (Sumsel), sambung nyowo, akar sebiak,
ngokilo (Jawa), daun dewa, beluntas cina (Melayu)

Uraian Tumbuhan

Sambung nyawa merupakan tanaman asli Myanmar dan Cina.
Tanaman ini merupakan salah satu tanaman obat yang penting di Asia
Tenggara (Malaysia, Indonesia, Thailand, Korea dan Filipina) yang
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit, diantaranya penyakit
degeneratif metabolik (Bhore et al., 2010; Kaewseejan et al., 2012).
Tanaman ini dapat ditemukan di Afrika Tengah dan Afrika Bagian Barat,
Cina Selatan, Asia Tenggara dan Papua New Guinea (Bhore et al., 2010).
Tanaman ini ditemukan di pulau jawa pada ketinggian mulai dari 1-1500 m
dpl tetapi jarang berbunga. Pada umumnya sambung nyawa ini di tanam di
pekarangan sebagai tanaman obat. Di Malaysia, sambung nyawa
mempunyai daerah sebaran yang terbatas baik tanaman alami maupun
yang telah dibudidaya.
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Tanaman sambung nyawa berupa perdu tegak, bercabang,
berbatang basah, berbentuk segiempat, beruas-ruas, berwarna hijau
dengan bercak ungu, panjang bisa mencapai 6 m, dan berbau harum.
Daun tunggal, agak tebal, mudah dipatahkan, letak berseling, berwarna
hijau cerah dan terasa halus. Helaian daun mempunyai bentuk yang
bervariasi tergantung pertumbuhan, bulat telur, bulat telur memanjang,
bulat memanjang, ukuran panjang 3,5-12,5 cm, lebar 1-5,5 cm. Ujung
daun tumpul, runcing, meruncing pendek, pangkal membulat atau
rompang, tepi daun rata, bergelombang atau agak bergerigi, tangkai daun
berukuran 0,5 cm—-1,5 cm. Susunan bunga majemuk cawan, ada 2-7 cawan
tersusun dalam susunan malai (panicula). Setiap cawan mendukung 20-35
bunga, ukuran panjang 1,5-2 cm, lebar 5-6 mm. Tangkai karangan dan
tangkai bunga gundul atau berambut pendek, tangkai karangan 0,5-0,7
cm. Mahkota bertipe tabung, panjang 1-1,5 cm, berwarna jingga
kekuningan atau jingga. Buah berbentuk garis, panjang 4-5 mm, berwarna
coklat (Widyaningrum, 2015).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun sambung nyawa
mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, tannin. saponin dan steroid
(Asmaliyah et al., 2015). Widyaningsih (2010) dan Permatasari (2010),
juga menginformasikan pada daun sambung nyawa terdapat senyawa
kimia golongan flavonoid, tannin, saponin, steroid/triterpenoid, glikosida,
alkaloid. Hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik, juga
menyatakan bahwa didalam daun sambung nyawa mengandung senyawa
kimia berupa minyak atsiri, saponin, flavonoid (kuersetin) (Widyaningsih,
2010). Kuersetin (flavonoid) dan tannin adalah senyawa kimia yang
mempunyai aktivitas menurunkan kadar kolesterol, Low Density Lipoprotein
(LDL), trigliserid dalam darah dan antihiperlipidemia (Setiawan, 2012; Putri
dan Fachriyahi, 2014).

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Daya di Desa Tanjung Agung,
Kecamatan Lengkiti, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan
memanfaatkan daun sambung nyawa untuk pengobatan sakit pinggang
dan suku Melayu di Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi memanfaatkan daun sambung untuk
pengobatan darah tinggi (Asmaliyah et al., 2015). Masyarakat suku Tialo,
di Desa Taopa, Kecamatan Taopa, Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi
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Sulawesi Tengah juga memanfaatkan daun sambung nyawa secara
tradisonal untuk pengobatan sesak nafas (Anggraini et al, 2016). Hasil
penelitian Hoe et al. (2011) juga mengemukakan bahwa daun sambung
nyawa secara tradisional banyak digunakan untuk pengobatan berbagai
macam penyakit, diantaranya penyakit ginjal, hipertensi dan diabetes.
Hasil-hasil penelitian secara ilmiah membuktikan bahwa tanaman sambung
nyawa memiliki efek farmakologi sebagai hipoglikomik (menurunkan kadar
gula darah) (June et al, 2012; Hastuti et al., 2013), mencegah dan
meluruhkan batu ginjal dan batu kandung kemih, antihiperlipidemia
(menurunkan kolesterol dan trigiserida), sitostatik (menghambat
pertumbuhan sel kanker) dan mencegah serta memperbaiki kerusakan sel
jaringan ginjal (Permatasari, 2010), menurunkan tekanan darah (Hoe et al.,
2011).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Darah tinggi
Ramuan 1: 10-15 daun sembung nyawa direbus dalam 1-2 liter air,
didihkan lalu dinginkan, setelah dingin baru diminum.
Lakukan 2 kali sehari, sebanyak 1 gelas setiap kali minum.
Ramuan 2: 7 helai daun sembung nyawa yang baru dipetik, bersihkan
dengan mencucinya dan makan sebagai sayur lalap, atau
dimasak tumis atau dikukus atau boleh juga di jus.
2. Sakit pinggang
7 lembar daun sambung nyawa dimasukkan/dicelupkan kedalam gelas
yang berisi air sebanyak '2- 34 gelas, kemudian airnya diminum dan
daunnya dimakan. Lakukan 1 kali sehari, sebanyak > atau 34 gelas.

3. Kencing manis
Ambil 7 helai daun sembung nyawa, cuci bersih dan bilas menggunakan
air masak. Bisa langsung menyantapnya untuk lalap, sebagai teman
makan nasi. Lakukan 2 kali sehari.

4, Ginjal
7-12 lembar daun sambung nyawa segar, tambahkan kice ( Fructus lycii)
6-15 gr. Rebus dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin,
saring lalu minum. Lakukan setiap hari sampai sembuh (Dalimartha,
2006).
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SELADA DARAT

Suku: Piperaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Peperomia exigua Miq.
Nama Lokal : seladaan (Sunda), ketumpangan ayer (Sumatera), suruhan,
sladaan (Jawa), gofu goroho (Ternate)

Uraian Tumbuhan

Selada darat berasal dari Amerika Selatan dan tersebar luas di
negara tersebut dan di Asia. Tanaman ini bisa ditemukan dari dataran
rendah sampai 1000 m dpl, pada daerah yang tidak begitu kering, tumbuh
liar ditempat-tempat yang agak lembab atau sedikit terlindungi dan pada
daerah yang kurang subur seperti di pinggir selokan, sela-sela bebatuan,
celah dinding yang retak, dinding yang curam, ladang dan pekarangan
secara bergerombol (Dalimartha, 2006). Sebagian besar ditemukan di
daerah tropis (Majumder et al., 2011).

Tanaman ini merupakan terna semusim, tegak, berakar dangkal,
tinggi 15-50 cm. Batang bulat silindris dengan diameter 3-5 mm,
bercabang, beralur, berair, mengkilap, warna hijau pucat/hijau muda
keputihan. Daun agak tebal tapi lunak, tunggal, bentuknya bulat telur
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melebar, ujung runcing dan pangkalnya berbentuk jantung, tepi rata dan
panjanganya 1-3 cm, warna hijau muda, mengkilat. Bunga tersusun dalam
rangkaian berbentuk bulir yang panjangnya 1-6 cm, warna hijau pada
ujung tangkai atau ketiak daun. Buahnya bulat kecil-kecil dengan diameter
kurang dari 1 mm, berwarna kecoklatan tersusun seperti buah lada.
Berkembang biak dengan menggunakan biji (Dalimartha, 2006).

Bagian yang Digunakan
Seluruh bagian tanaman

Kandungan Kimia

Senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman ini adalah alkaloid,
tannin, saponin, polifenol, kalsium oksalat, lemak dan minyak atsiri
(Dalimartha, 2006). Hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh Mensah et al.
(2009), juga menunjukkan adanya kandungan senyawa kimia berupa
alkaloid, tannin, saponin, dan glikosida kardiak pada tanaman ini. Begitu
juga hasil penelitian Angelina et al. (2015) juga menunjukkan adanya
kandungan senyawa kimia berupa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan
triterpenoid pada herba selada darat/suruhan.

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Basemah dan suku Rejang di
Desa Penum, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Provinsi Bengkulu memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan penyakit
stroke (Asmaliyah et al., 2015). Masyarakat di beberapa daerah di Sulawesi
Utara juga telah memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan penyakit
kolesterol secara tradisional dan secara ilmiah terbukti bahwa tanaman ini
mempunyai aktivitas penurun kolesterol darah (Sitorus et al, 2013).
Tanaman ini juga dimanfaatkan pengobatan penyakit ginjal, rematik (nyeri
persendian), asam urat (Angelina et al, 2015) dan kencing manis
(Pomanto et al., 2013). Di Nigeria, masyarakat suku Esan di daerah Esan
juga menggunakan tanaman ini untuk pengobatan penyakit darah tinggi
(Mensah et al., 2009). Di Amerika Selatan, masyarakatnya menggunakan
rebusan daun dan batang selada darat untuk pengobatan asam urat dan
artritis (Majumder et al., 2011). Hasil penelitian secara ilmiah membuktikan
bahwa herba ini dapat menurunkan tekanan darah pada tikus (Nwokocha
et al., 2012), menurunkan kadar gula darah (Kusumawarni et al., 2012)
dan menurunkan kadar asam urat darah (Yunarto, 2013).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Stroke

Untuk mengobati penyakit stroke diramu menjadi bahan minuman dan

ramuan untuk urut yaitu:

Minuman : Selada darat segenggam, kunyit putih sebesar ibu jari,
sarang semut sebesar piring kecil, direbus dalam 2 gelas
air, sisakan 1 gelas, kemudian diminum. Lakukan setiap
hari untuk 1 gelas bisa diminum beberapa kali.

Ramuan urut: Arak putih sebotol ditambah ragi tempe sebanyak 2
keping, ditumbuk halus dipendam dalam tanah selama 2
hari 2 malam, kemudian diurutkan ke bagian yang sakit.
Lakukan setiap hari sampai sembuh.

2. Ginjal/asam urat
Herba suruhan segar sebanyak 15-30 g, dicuci bersih, kemudian digiling
sampai halus, lalu peras dan saring. Air perasaannya diminum. Lakukan
setiap hari sampai sembuh.
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SELETUPAN
(Physalis angulata L.)

Suku: Solanaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Physalis bodinieri Levl., P. esquirolii Levl., P. minima auct non
Linn., P. pubescens auct non Linn.

Nama Lokal : daun boba (Ambon), daun kopi-kopi, daun loto-loto
(Maluku), leletop (Sumatera timur), cecendet, cecendetan,
cecendet kunir, cecenet, cicendetan, cicenet, cicindit
(Sunda), ceplukan, ceplukan sapi, ceplokan, ciplukan,
ciciplukan (Jawa), yoryoran (Madura), kopok-kopokan,
padang rase, ciciplukan, angket (Bali)

Uraian Tumbuhan

Seletupan atau ceplukan merupakan tanaman yang berasal dari
Amerika Utara dan Amerika Selatan (Rengifo and Vargas, 2013), sering
ditemukan tumbuh liar dan menjadi tanaman pengganggu di ladang,
kebun, semak, tepi jalan, pekarangan, hutan, dan tempat-tempat lain yang
tidak tergenang. Tanaman ini bisa ditemukan pada ketinggian 1-1200 m
dpl (Sutjiatmo et al, 2011) dan di daerah tropis dan subtropis termasuk
Afrika, Asia dan Amerika (Darma et al., 2011).
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Seletupan merupakan tanaman semusim berupa herba yang
tumbuh tegak dengan tinggi 0,1-1 m, berambut pendek, berongga,
berusuk dan batang tua berkayu, batang pokok tidak jelas, ada yang
berwarna hijau, ada yang berwarna ungu, percabangan menggarpu. Daun
tunggal, letak berseling, berbentuk bulat telur sampai lanset, ujung
runcing, tepi berlekuk, permukaan berambut halus, berwarna hijau, bagian
bawah hijau muda, pertulangan menyirip, panjang 3,5-10 cm, lebar 2-5
cm, bertangkai dengan panjang 7-25 mm. Bunga tunggal, keluar dari
ketiak daun, bertangkai dengan panjang 8-23 mm, mempunyai kelopak
berwarna hijau. Mahkota bunga berbentuk lonceng lebar, menggantung
kearah bawah seperti lentera, tinggi 7-9 mm, berwarna kuning muda
dengan pangkal hijau. Buah berbentuk lentera kecil, jika masak berwarna
kuning dan dapat dimakan, rasanya enak dan berbiji banyak. Biji bulat,
pipih dan berwarna kuning kecoklatan (Dalimartha, 2006; Rengifo dan
Vargas, 2013).

Bagian yang Digunakan
Seluruh bagian tanaman (Akar, Batang, Daun, Buah)

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa akar seletupan mengandung
senyawa kimia golongan alkaloid, saponin dan flavonoid (Asmaliyah et al.,
2015). Hasil penelitian Sutjiatmo et al., (2011) menyatakan dalam ekstrak
herba ceplukan mengandung senyawa kimia golongan alkaloid, flavonoid,
saponin, polifenol, steroid/triterpenoid, monoterpenoid/seskuiterpenoid.

Manfaat

Saat ini seletupan sudah banyak digunakan secara tradisional untuk
pengobataan berbagai macam penyakit di banyak negara di dunia (Rengifo
dan Vargas, 2013). Di Indonesia, masyarakat suku Melayu di Kelurahan
Simpang dan di Desa Sungai Rambut, Kecamatan Berbak, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi secara tradisional telah
memanfaatkan seletupan/ceplukan untuk pengobatan penyakit darah tinggi
dan maag/lambung, begitu juga dengan suku Basemah dan Rejang di Desa
Penum, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu  menggunakan ceplukan untuk pengobatan  penyakit
maag/lambung (Asmaliyah et al., 2015). Di Sulawesi Tengah, masyarakat
suku Tialo, yang terdapat di Desa Taopa, Kecamatan Taopa, Kabupaten
Parigi Moutong, juga secara tradisional memanfaatkan daun seletupan
untuk pengobatan kencing manis (Anggraini et al., 2016). Di Nigeria,
seluruh bagian dari herba ceplukan ini telah digunakan sebagai obat dalam
pengobatan tradisional, diantaranya untuk penyakit degeneratif metabolik
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(asma, rematik, hepatitis, sakit kuning, diabetes dan gangguan hati (Lawal
et al., 2010). Hasil penelitian Sutjiatmo et al. (2011) membuktikan bahwa
ekstrak herba ceplukan efektif menurunkan kadar gula darah pada hewan
uji. Menurut Dalimartha (2006), herba ceplukan ini sudah dibuat ekstrak
dalam bentuk ramuan bersama dengan sambiloto, brotowali dan daun
murbei dan sudah diperdagangkan untuk pengobatan penyakit kencing
manis.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1.

Maag/lambung

Akar seletupan, akar sirih, akar pepaya lanang sebanyak segenggam
direbus dalam air 1 "> gelas, didihkan hingga tersisa 1 gelas, dinginkan
lalu diminum. Lakukan 1 kali sehari sebanyak 2 gelas sampai sembubh.

. Darah tinggi

Akar, batang, daun dan buah ditambah air sebanyak 3 gelas, direbus,
didihkan, dinginkan, lalu diminum. Lakukan 3 kali sehari sebanyak 1
gelas. Lama Pemakaian untuk penyakit darah tinggi 1 hari saja.

. Kencing manis/hipertensi

Rebus herba seletupan kering (5-10 gr) atau herba segar (15-30 gr)
dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas, lalu dinginkan dan saring.
Lakukan 2 kali sehari (pagi dan sore), masing-masing sebanyak 2 gelas
(Dalimartha, 2006).
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SENDUDUK
(Melastoma malabatrichum L.)

Suku: Melastomaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Melastoma polyantum Bl., M. Candidum

Nama Lokal : harendong (Sunda), kemanden (Madura), senggani, kluruk
(Jawa), keduuk, senduduk, kendudu, pucuk kenduduk
(Sumatera)

Uraian Tumbuhan

Senduduk ini merupakan tanaman asli daerah tropis dan subtropis
dan secara umum ditemukan pada lahan yang sudah dibersihkan, tempat-
tempat sampah, tepi jalan, hutan dataran rendah dan hutan dipegunungan,
terutama daerah yang terbuka (mendapat cukup sinar matahari). Tanaman
ini merupakan salah satu gulma yang paling umum dan tumbuh secara luas
dan berlimpah di seluruh daerah tropis, khususnya area yang lembab serta
banyak ditemukan di samudra Hindia, diseluruh Asia Tenggara dan Asia
Selatan, Cina Taiwan, Australia, dan Samudra Pasifik Selatan (Joffry et al.,
2012).

Senduduk merupakan tanaman yang tidak menggugurkan daun dan
berbunga sepanjang tahun (Koay, 2008), berupa semak yang tegak
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dengan tinggi 0,5-5 m, kadang-kadang tingginya bisa mencapai diatas 5 m,
batang umumnya berduri, ditutupi sisik kasar kecil, berwarna kemerahan,
mempunyai percabangan yang banyak. Daun tunggal, bertangkai dengan
panjang sekitar 0,5-1,9 cm, letaknya berhadapan bersilang, helaian daun
berbentuk bulat telur memanjang, ujung lancip, pangkal membulat, tepi
rata, permukaan berambut pendek yang jarang dan kaku sehingga teraba
dan kasar, ukuran 4-14 x 1,7-6 cm, warna hijau, daun muda dapat
dimakan sebagai sayur atau lalap. Bunga terdapat diujung dan di ketiak
daun, berupa malai rata dengan jumlah bunga tiap malai 4-18, berwarna
ungu, kuntum berdiri sendiri dengan bentuk yang indah seperti periuk yang
ditutupi oleh sisik-sisik yang berukuran 1-2 mm. Buah berbentuk oval,
kecil-kecil £ 6 mm, sukulen, ketika masak buah akan merekah dan terbagi-
bagi dalam beberapa bagian, berwarna ungu tua kemerahan atau ungu
gelap, dapat dimakan dan rasanya manis, dan mengandung banyak biji. Biji
sangat, berupa bintik-bintik coklat (Joffry et al., 2012).

Bagian yang Digunakan
Daun, Daun pucuk, Akar

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun senduduk mengandung
senyawa kimia golongan flavonoid, tannin, steroid, dan alkaloid (Asmaliyah
et al., 2015). Hasil penelitian lainnya juga mengemukakan bahwa pada
daun senduduk (Simanjuntak, 2008), daun dan akar senduduk (Faravani,
2009) mengandung senyawa kimia dari golongan flavonoid, triterpenoid,
tannin, saponin, steroid, glikosida. Begitu juga hasil uji fitokimia yang
dilakukan oleh Kumar et al., (2013), menunjukkan bahwa pada ekstrak
daun senduduk mengandung senyawa kimia golongan terpenoid, falvonoid,
fenol, tannin, saponin dan triterpenoid, tetapi kandungan flavonoid dan
fenol yang paling menonjol.

Manfaat

Masyarakat suku Melayu, di Desa Sungai Rambut, Kecamatan
Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi memanfaatkan
daun pucuk senduduk secara tradisional untuk pengobatan sakit kuning,
sedangkan masyarakat suku Daya, di Desa Tanjung Agung, Kecamatan
Lengkiti, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan secara tradisional
memanfaatkan akar senduduk untuk pengobatan ambeian (Asmaliyah et
al., 2015). Di Kalimantan Timur, masyarakat lokal yang tinggal di kawasan
hutan adat Gunung Semarong Desa Mandong, Kecamatan Tayan Ulu,
Kabupaten Sanggau, memanfaatkan daun senduduk untuk pengobatan
darah tinggi (Albertus et al, 2015). Di Bangladesh, masyarakat suku
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Marmas Naikhongcharri di Bandarban, secara tradisional juga
memanfaatkan akar senduduk yang dibuat jus untuk pengobatan penyakit
kuning (Rahmatullah et al., 2009). Selain itu, secara tradisional pucuk daun
senduduk juga dimanfaatkan untuk pengobatan darah tinggi dan diabetes,
daun senduduk berkhasiat untuk penyakit maag dan luka lambung serta
akarnya untuk pengobatan penyakit rematik, dan nyeri sendi (Koay, 2008).
Hasil penelitian secara in-vivo dengan menggunakan hewan uji
menunjukkan bahwa ekstrak daun senduduk mempunyai aktivitas sebagai
anti maag (Hussain et al., 2008), anti diabetes (Balamurugan et al., 2014;
Kumar et al, 2013), antioksidan dan anti hiperlipidemia (Kumar et al.,
2013).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Sakit kuning
Daun pucuk senduduk 3 lembar, kunyit 1 ruas, pucuk daun jambu 3
lembar digiling halus, kemudian ditambah air hangat 2 gelas, lalu
diminum. Untuk anak-anak, s gelas diminum untuk 3 kali, sedangkan
untuk dewasa " gelas diminum untuk 1 kali. Lakukan 1 kali sehari
sampai sembubh.

2. Ambeian
1 genggam akar senduduk direbus dengan air sebanyak 4 gelas,
didihkan hingga tersisa 3 gelas, kemudian diminum. Lakukan 3 kali
sehari (pagi, siang, malam), masing-amsing sebanyak 1 gelas.
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SIMBAR

(Asplenium nidus)

Suku: Aspleniaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Asplenium ficifolium Goldm., A. musifolium J. Smith ex Matt,
Thamnopteris nidus (L.) Presl., Neottopteris rigida Fee, N,
nidus (L.) J. Smith

Nama Lokal : paku sarang burung (Indonesia), kadaka (Sunda), kedakah
(Jawa)

Uraian Tumbuhan

Simbar merupakan tumbuhan asli di daerah tropis Asia Tenggara
dan dikenal dengan nama umum paku sarang burung (Ainuddin dan Nur
Najwa, 2009) karena ental-ental yang mengering akan membentuk
semacam sarang burung yang menumpang pada cabang-cabang pohon
dan menyukai daerah yang lembab dan tahan terhadap sinar matahari
langsung (Hasibuan et al, 2016). Sarang ini bersifat menyimpan air dan
dapat ditumbuhi tumbuhan epifit lainnya. Tumbuhan ini merupakan salah
satu dari tujuh jenis paku-pakuan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi
sebagai tanaman hias (Yumkham dan Singh, 2011). Menurut Purnawati et
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al. (2014), simbar banyak ditemukan di hutan kerangas, rawa dan rawa
gambut.

Simbar termasuk tumbuhan paku yang hidupnya epifit, menempel
atau menumpang di batang pohon yang sudah ditebang dan pada cabang
atau pohon pada pohon-pohon yang tinggi (Hasibuan et al., 2016). Daun
tunggal dengan ukuran yang bervariasi yang tersusun pada batang yang
sangat pendek melingkar membentuk keranjang, ujung daun meruncing
atau membulat, tepi rata dengan permukaan yang berombak, licin dan
mengkilat, tekstur seperti kertas, bentuk seperti daun pisang. Daun
berwarna hijau dibagian bawah lebih pucat. Sporangium berada di bagian
bawah daun yang berbentuk garis-garis coklat yang terletak disepanjang
tulang daun (Purnawati et al., 2014). Daun kecil dengan ukuran panjang 7-
150 cm dan lebar 3-30 cm. Akar rimpang kokoh dan tegak, bagian ujung
mendukung daun-daun yang tersusun roset, ditutupi sisik yang halus dan
lebat, sisik berwarna coklat hitam, berwarna coklat hitam. (Darma dan
Peneng, 2007; Purnawati et al., 2014). Apabila terkena sinar matahari
langsung, warna helai daun agak menguning. Tangkai daun kokoh, hitam,
panjang sekitar 5 cm (Hasibuan et al., 2016).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa pada daun simbar
mengandung senyawa kimia golongan flavonoid, tannin, saponin dan
steroid (Asmaliyah et al., 2015). Hasil penelitian Amoroso et al. (2014) juga
menunjukkan dalam ekstrak etanol daun simbar mengandung alkaloid,
flavonoid dan tannin.

Manfaat

Secara tradisional tanaman ini sudah banyak digunakan untuk
berbagai pengobatan baik di Indonesia maupun di luar negeri. Di
Indonesia, masyarakat suku Daya, di Desa Tanjung Lengkayap, Kecamatan
Lengkiti, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan memanfaatkan daun
simbar sebagai salah satu bahan untuk ramuan pengobatan penyakit asam
urat dan rematik (Asmaliyah et al., 2015). Di Taiwan, masyarakat lokalnya
menggunakan seluruh bagian tanaman untuk pengobatan penyakit asma
(Nath et al, 2013). Di India, masyarakat suku aslinya di Assam
memanfaatkan daun rebusan simbar untuk mengobati penyakit maag
(Dutta Choudhury et al., 2009) dan sakit kuning (Sen dan Ghosh, 2011), di
Madhya Pradesh, juga memanfaatkan daun rebusan simbar untuk
pengobatan penyakit sakit kuning (Singh dan Upadhyay, 2014).
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Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Secara tradisional untuk pengobatan penyakit asam urat dan
rematik, masyarakat suku Daya mengolah daun simbar dalam bentuk
ramuan dengan dua cara pemakaian, yaitu diminum dan dimandikan.
Untuk ramuan minuman, daun simbar bersama dengan daun balik angin,
seluruh bagian tanaman gajah duduk dan daun cimurai masing-masing 1
lembar, direbus sampai mendidih, setelah agak dingin air rebusan
diminum. Lakukan 1-2 kali sehari selama 3 hari. Untuk ramuan mandian,
daun simbar, daun balik angin, daun cimurai dan daun belimbing wuluh
masing-masing sebanyak 1 genggam, lalu tambahkan beras 3 butir,
direbus dalam 10 liter air, lalu dimandikan selagi masih hangat. Lakukan 1-
2 kali sehari selama 3 hari.
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SIMBAR LAYANGAN
(Drynaria sparsisora (D.) Moore)

Suku: Polypodiaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Drynaria linnei Bedd; Polupodiium linnei Bory; Polypodium
pilosum

Nama Lokal : sakak (Jambi), simbar layangan (Jawa), langlayangan
(Sunda), balih angin (Kalimantan), barang-barang (Makasar),
simbar (Bali), lilianga (Ternate), akar susu (Melayu)

Uraian Tumbuhan

Simbar layang merupakan jenis paku-pakuan epifit di daerah
terbuka yang biasa dijumpai di hutan pegunungan AsiaTenggara sampai
Australia dan Papua. Beberapa daerah yang menjadi sebaran alami simbar
layang antara lain Srilanka, Cina, Asia Tenggara, Indonesia, Polinesia dan
Australia (Quattrocchi Umberto, 2016). Perbanyakan dengan pemisahan
rumpun (Tim Penyusun Kamus PS, 2013).

Simbar layang ini tumbuh menempel pada batang pohon dan
membentuk cincin yang mengitari batang pohon. Bentuknya agak mirip
dengan ekor tupai tetapi ental bertangkainya lebih kecil dan kaku. Daun
tunggal bentuk lonjong, ujung runcing, pangkal runcing, ukuran daun
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panjangnya 25-40 cm dan lebar 15-20 cm, pertulangan daun menyirip,
permukaan atas daun berwarna hijau tua, sedangkan permukaan bagian
bawah berwarna hijau muda. Mempunyai 2 macam daun, daun fertil
(menghasilkan spora), panjang dan tepi daunnya berbagi, sedangkan daun
steril atau daun penyanggah (menangkap serasah sebagai sumber
makanan) pendek dan melebar dibagian tengah dan lebih tipis dari daun
kepala tupai. Sporangiumnya kecil-kecil, bulat, terletak diantara anak
tulang daun fertil, dibagian abaksial daun dan tersebar tak beraturan.
Mempunyai rimpang yang keras, kecil dan ditutupi oleh serabut yang
pendek dan berwarna hitam. Tumbuhan ini banyak ditemukan di hutan
kerangas dan rawa (Purnawati et al.,, 2014; Tim Penyusun Kamus PS,
2013).

Bagian yang Digunakan
Batang/rimpang

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia secara kualitatif menunjukkan bahwa pada
batang/rimpang simbar layangan mengandung senyawa kimia dari
golongan flavonoid, tannin, saponin, steroid dan triterpenoid, pada daun
juga mengandung flavonoid, tannin, saponin dan steroid, sedangkan pada
tangkai daun hanya terdapat saponin dan triterpenoid (Asmaliyah et al.,
2015).

Manfaat

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, pemanfaatan tumbuhan
paku ini sebagai obat tradisional belum banyak dilaporkan, khususnya lagi
untuk pengobatan penyakit degeneratif metabolik. Hasil penelitian
Asmaliyah et al. (2015), menunjukkan bahwa masyarakat suku Bugis yang
ada di Desa Nipah Panjang, Kecamatan Nipah Panjang, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Provinsi Jambi, secara tradisional telah memanfaatkan
batang/rimpang/tanduk simbar layangan ini untuk pengobatan penyakit
maag.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Untuk pengobatan penyakit maag, masyarakat suku Bugis
mengelola tanduk simbar layangan dengan cara: mengambil tanduk simbar
layangan sepanjang * 20cm bersama 3 ons kencur, dicuci bersih lalu
diparut, kemudian hasil parutan diperas untuk diambil airnya, lalu diminum.
Lakukan 2 kali sehari (pagi dan malam).
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SIMPUR
(Dillenia indica L.)

Suku: Rubiaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Dillenia speciosa Thunberg
Nama Lokal : simpur, sempur (Sunda), junti (Jawa), porogu

Uraian Tumbuhan

Simpur merupakan pohon vyang tidak menggugurkan daun
(evergreen), daun dan buahnya digunakan sebagai obat untuk beberapa
penyakit (Savithramma et al.,, 2011). Tanaman simpur disebut juga pohon
gajah (Elephant tree) (Kumar et al., 2013). Tanaman ini sebarannya sangat
luas dibanyak negara Asia, yaitu di lembah dan sempadan sungai di
Bhutan, India, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Nepal, Philippines, Sri
Lanka, Thailand, Vietham (Khanum et al., 2007).

D. indica merupakan pohon dengan tinggi sedang, bisa mencapai
30-50 m, dengan diameter 125-200 cm, batang lurus tapi tidak terlalu
tinggi, cabang menyebar dan membentuk payung peneduh. Kulit batang
berwarna coklat kemerahan, terkelupas. Daun simpur tumbuh kaku,
berselang-seling, bentuk daun bulat telur atau bulat telur lonjong, bertepi
rata dan bergigi, bertulang daun menonjol, kadang bersayap dan tidak
mempunyai daun penumpu, ukuran 15-40 dan 7-14 cm. Tangkai daun
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sempit bersayap dengan panjang 2,5-5 cm. Bunga soliter dengan kelopak
saling terpisah, berukuran besar dengan diameter sekitar 12-20 cm dan
cukup menarik, muncul di ujung ranting, petal berukuran 7-9 cm, berwarna
putih, berbentuk bulat telur. Buah mempunyai banyak bumbung dan
terlindung dari pseudocarp, tetap menutup atau akan membuka merekah
seperti bentuk bintang, berbentuk bulat, ukuran diameter 10-15 cm,
berdaging, agak bengkak. Daging buahnya dapat dimakan, rasanya
masam, berwarna hijau kekuningan dan mempunyai kandungan nutrisi
yang sangat tinggi. Berbuah pada bulan Juli-Agustus dan masak pada
bulan November-Desember (Gandhi dan Mehta, 2013).

Bagian yang Digunakan
Daun

Kandungan Kimia

Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk meneliti kandungan
senyawa kimia yang terkandung dalam setiap bagian dari tanaman simpur.
Hasil uji fitokimia terhadap daun simpur yang telah dilakukan Asmaliyah et
al. (2015), menunjukkan adanya kandungan senyawa kimia dari golongan
flavonoid, tannin, saponin, dan steroid. Hasil penelitian Savithramma et al.
(2011) juga menunjukkan bahwa daun simpur kaya akan kandungan
senyawa kimia dari golongan antosianin, tannin, kumarin, terpenoid,
steroid, emodins, leukoantosianin, dan saponin. Hasil penelitian lainnya
dalam kulit batang mengandung tannin, falvonoid, triterpenoid dan
glikosida; dalam daun mengandung flavonoid, triterpenoid, steroid dan
tannin; buah mengandung fenol dan biji mengandung saponin, tannin dan
glikosida (Gandhi dan Mehta, 2013). Senyawa kimia berupa betulin dan
betulinic acid yang terdapat didalam semua bagian tanaman simpur diduga
kuat yang berperan aktif dalam mengobati berbagai penyakit (Gandhi dan
Mehta, 2013).

Manfaat

Tanaman simpur di India digunakan sebagai obat tradisional untuk
berbagai penyakit sudah banyak dilakukan oleh berbagai suku dan
masyarakat lokal dari berbagai daerah termasuk untuk penyakit diabetes,
tetapi tidak terlalu banyak dikenal orang (Sharma dan Pegu, 2011). Hasil
penelitian yang melaporkan tentang pemanfaatan tanaman simpur secara
tradisional untuk mengobati penyakit diabetes oleh suku asli di India sudah
banyak, diantaranya oleh Tarak et al., (2011), Tag et al., 2012) dan secara
in-vivo telah dibuktikan bahwa ekstrak daun simpur mempunyai aktivitas
antidiabetes (Kumar et al.,, 2011a; Kumar et al., 2011b; Kumar et al.,
2013). Selain mempunyai aktivitas antidiabetes, ekstrak biji simpur juga
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mempunyai aktivitas dapat mencegah terjadinya kerusakan hati (Reddy et
al., 2010), ekstrak daun simpur juga terbukti mempunyai aktivitas anti
radang sendi (Yeshwante et al, 2009). Sebaliknya di Indonesia,
pemanfaatannya baik secara tradisional maupun bukti ilmiahnya sebagai
obat untuk penyakit degeneratif metabolik masih sangat terbatas. Hasil
penelitian Asmaliyah et al. (2015), menunjukkan bahwa secara tradisional
masyarakat suku Melayu yang ada di Desa Limbung, Kecamatan Jebus,
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
memanfaatkan daun muda simpur untuk pengobatan penyakit darah tinggi.

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

Pemakaian tanaman simpur dapat diaplikasikan secara tunggal atau
dalam bentuk ramuan (Kumar et al, 2013). Cara pengolahan yang
dilakukan oleh suku Melayu di Desa Limbung untuk pengobatan darah
tinggi dibuat secara tunggal, yaitu 3 lembar daun simpur, dicuci bersih lalu
direbus dalam 1 gelas air, sisakan 2 gelas, lalu minum. Lakukan 3 kali
sehari, sebanyak 2 gelas sehari (/2 gelas untuk 3 kali minum).
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SIRIH
(Piper betle L.)

Suku: Piperaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Chaviva auriculata Miq, Peperomia sanderii, Clerodendron
thomsonae, Piper caducibracteum, P. crocatum, Scindapsus
aureus, Rhaphidophora aurea.

Nama Lokal : cambai, suruh, (Palembang), sireh, siriech (Minangkabau),
seureuh (Sunda), sedah, suruh (Jawa), ranub (Aceh), belo
(Batak karo), sere (Madura), base, sedah (Bali), nahi, kuta
(Nusa Tenggara), uwit, sirih (Kalimantan), gapura, ganjang
(Sulawesi), amu, ani-ani (Maluku), reman, manaw (Irian)

Uraian Tumbuhan

Sirih telah dibudidayakan dibanyak negara Asia Tenggara dan Asia
Selatan dan banyak ditanam di halaman atau di kebun (Al-adhroey et al.,
2011). Menurut Hoque et al. (2011), sirih tumbuh secara luas di
Bangladesh, India, SriLanka, Malaysia, Thailand, Indonesia dan negara di
Asia Tenggara lainnya. Sirih merupakan tanaman unik yang sudah
diketahui mengandung khasiat sebagai obat dibeberapa negara
diantaranya India, Indonesia, Malaysia, Vietham, Laos, Kamboja, Thailand,
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Singapore, dan Cina. Sirih memiliki banyak aktivitas farmakologi,
diantaranya anti diabetes dan anti maag dan telah diposisikan yang terbaik
dalam daftar tanaman obat serta beberapa paten telah diberikan atas
penemuan beberapa aktivitas biologi dari ekstrak daun sirih, seperti anti
kanker (Kumar et al, 2010). Sirih telah tercantum dalam farmakope
Perancis, Inggris dan India.

Sirih merupakan tumbuhan memanjat dengan tinggi bisa mencapai
5-15 m, mempunyai batang bulat, lunak, permukaan kulithya kasar dan
berkerut-kerut, berwarna hijau kecoklatan, beruas atau bernodul besar
tempat akar keluar. Daun tunggal, tebal, letak berseling, bertangkai,
berbentuk jantung, ujung runcing, tepi rata, mengeluarkan bau aromatik
yang khas, rasanya pedas, panjang daun sirih sekitar 5-18 cm, lebar 3-10
cm, permukaan atas daun rata, licin agak mengkilat, tulang daun agak
tenggelam, permukaan bawah agak kasar, kusam dan tulang daun
menonjol. Bunganya majemuk, tersusun dalam bulir yang merunduk,
panjang bulir 5-15 cm, sendiri-sendiri di ujung cabang atau ketiak daun.
Buah buni, berbentuk bulat, berwarna hijau keabu-abuan dan menjadi
merah setelah masak, berdaging, bersambungan menjadi bulat panjang.
Biji berbentuk bulat. Akar tunggang, bulat berwarna coklat kekuningan.

Bagian yang Digunakan
Daun, Air batang

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun sirih mengandung
senyawa kimia golongan alkaloid, steroid, flavonoid, tannin, dan saponin
(Asmaliyah et al., 2015). Hasil uji fitokimia yang dilakukan Periyanayagam
et al. (2012), juga menunjukkan adanya kandungan senyawa kimia steroid,
tannin, flavonoid, terpenoid, minyak atsiri dan saponin. Sirih juga
mengandung senyawa allypyrocatechol (APC) dan hydroxychavicol (HC)
(Kumar et al., 2010.

Manfaat

Sirih secara intensif telah digunakan dalam obat herbal tradisional
dan diterima oleh berbagai suku di banyak negara termasuk Indonesia dan
dilaporkan mempunyai banyak aktivitas farmakologi (Ali et al, 2010).
Menurut Kumar et al. (2010), senyawa allypyrocatechol (APC) berperan
aktif sebagai anti maag dan senyawa hydroxychavicol (HC) berperan
sebagai anti diabetes. Selanjutnya, secara tradisional sirih sudah banyak
dimanfaatkan masyarakat dari berbagai suku, diantaranya masyarakat suku
Melayu di Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Provinsi Jambi, memanfaatkan daun sirih sebagai ramuan

~ 148 ~



Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

untuk pengobatan penyakit rematik (ngilu dipersendian) dan asam urat.
Masyarakat suku Melayu Jering di Desa Bukit Terak, Kecamatan Simpang
Teritip, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
memanfaatkan daun sirih untuk pengobatan penyakit asma (sesak nafas).
Masyarakat suku Basemah dan suku Rejang, di Desa Penum, Kecamatan
Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu
memanfaatkan akar sirih untuk ramuan obat penyakit maag dan
masyarakat suku Daya, di Desa Tanjung Lengkayap, Kecamatan Lengkiti,
Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan, memanfaatkan air batang sirih
untuk pengobatan maag (Asmaliyah et al., 2015). Di India, secara
tradisional daun sirih dimanfaatkan untuk pengobatan diabetes
(Arambewela et al., 2005), rematik (Agarwala et al., 2012) dan secara in
vivo terbukti ekstrak air dan etanol daun sirih mempunyai aktivitas sebagai
antidiabetes pada hewan percobaan (Arambewela et al., 2005).

Cara Pengolahan dan Cara Pemakaian

1. Rematik, asam urat

Untuk mengobati penyakit rematik dan asam urat diramu menjadi bahan

minuman dan ramuan untuk dibalurkan yaitu:

Minuman : Daun sirih sebanyak 3 lembar direbus dalam 2 gelas
air, didihkan sampai menyusut menjadi 12 gelas, lalu
diminum. Lakukan 3 kali sehari sebanyak 2 gelas
setiap kali minum.

Ramuan balur : Kencur, jeringau, bangle masing-masing sebesar jari
kelingking dan beras sebanyak 1/3 gelas yang sudah
direndam, digiling diatas batu gilingan sampai halus,
kemudian tambahkan air, lalu dioleskan/dibalurkan
ditempat yang sakit.

2. Asma, sesak nafas
Ramuan 1 : Daun sirih dengan buah lada yang sudah ditutus, direbus
dengan air sebanyak 3 gelas, didihkan, kemudian
didinginkan lalu diminum dan sebagian kecil untuk
diurutkan kebagian dada. Lakukan 2-3 kali sehari,
sebanyak 1 gelas setiap kali minum.
Ramuan 2 : Batang sirih ditetap sore hari, kemudian airnya ditampung
dalam wadah air, esok paginya diambil dan langsung
diminum.

3. Jantung
Daun sirih 3 lembar, biji kemukus 7 pasang, bawang merah 3 siung,
jintan putih 1 sendok makan, semua bahan ditumbuk sampai halus
ditambah 5 sendok air panas, biarkan beberapa menit kemudian diperas
dan disaring, lalu diminum. Lakukan secara teratur 2 kali sehari.

~ 149 ~



Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

4. Asam urat
Daun sirih 9 lembar, kencur 1 ruas jari, garam sejumput, minyak sayur
secukupnya, semua bahan ditumbuk halus, kemudian dioleskan ke
bagian yang sakit (hari pertama). Hari selanjutnya jumlah daun sirih
dikurangi menjadi 7 (hari kedua), 5 (hari ketiga), dan 3 (hari keempat).
Lakukan 1 kali sehari.
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SIRSAK

Suku: Annonaceae

Nama Sinonim

Nama Latin : Annona macrocarpa, A. bonplandiana, A. cearensis,
Guanabanus muricatus

Nama Lokal : nangko sebrang, nangka landa (Jawa), nangka walanda,
sirsak (Sunda), nangka buris, nangkelan (Madura), srikaya
jawa (Bali), bohlona (Aceh), durio ulondro (Nias), durian
betawi (Minangkabau), jambu landa (Lampung), nangko
belando (Palembang)

Uraian Tumbuhan

Tanaman sirsak umumnya ditanam secara terbatas di halaman atau
di pekarangan rumah. Sirsak dapat tumbuh pada kisaran iklim yang cukup
luas mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi (0-1200 m dpl), pada
berbagai tipe tanah baik yang subur maupun tanah marijinal, tetapi kurang
baik ditanam pada aliran udara yang buruk karena akan menyebabkan akar
membusuk (Mardiana dan Ratnasari, 2011). Sirsak merupakan tanaman
tropis penting yang berasal dari Amerika dan secara luas tersebar di Asia,
Afrika dan Amerika Selatan (Foong dan Hamid, 2012) serta telah

~ 151 ~



Tumbuhan Obat dan Herbal dari Hutan
untuk Penyakit Degeneratif Metabolik

memberikan kontribusi secara luas dalam pertumbuhan ekonomi
dibeberapa negara, seperti Amerika, Australia, Afrika dan Malaysia
(Gajalakshmi et al., 2012).

Sirsak merupakan tanaman tahunan berupa pohon sedang dengan
tinggi sekitar 3-10 m, tidak menggugurkan daun (evergreen), memiliki kayu
yang keras, kecil, agak liat dan mudah patah. Tajuknya unik vyaitu
bercabang mulai dari pangkalnya. Arah percabangannya tidak menentu dan
berserakan. Daun sirsak berbentuk bulat panjang dengan ujung lancip
pendek, berukuran (8-16) cm x (3-7) cm, mempunyai tangkai daun yang
panjangnya 3-7 mm, daun tua berwarna hijau tua, daun muda berwarna
hijau kekuningan, tebal, agak kaku dengan urat daun menyirip atau tegak
pada urat daun utama dan beraroma tidak sedap. Bunga terjadi sepanjang
tahun, bunga muncul dari ketiak daun, cabang, ranting dan ujung cabang,
berwarna kuning kehijauan dan mempunyai bau yang tidak sedap. Buah
sirsak bukan buah sejati, daging buah lunak atau lembek, berwarna putih,
berserat, berbiji hitam pipih dan kulitnya berduri. Buah sirsak yang sudah
matang mempunyai ukurannya cukup besar hingga 20-30 cm dengan berat
berkisar 500 gr sampai mencapai 2,5 kg, warna kulit hijau kekuningan dan
mengilap. Bijinya beracun dan dapat digunakan sebagai insektisida alami.
Akar tunggang, menembus tanah sampai kedalaman 2 m, akar samping
cukup banyak dan kuat (Mardiana dan Ratnasari., 2011).

Bagian yang Digunakan
Daun dan Buah

Kandungan Kimia

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak daun sirsak menunjukkan
adanya senyawa kimia dari golongan alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
saponin, tannin (fenolat) dan steroid (Artini et al., 2012; Foong dan Hamid,
2012). Hasil penelitian Vijayameena et al. (2013), juga menunjukkan
adanya senyawa kimia berupa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin,
tannin, terpenoid dan antraquinon dalam ekstrak daun sirsak. Hasil review
yang dilakukan olah Gajalakshmi et al. (2012), menunjukkan adanya
beberapa senyawa kimia yang terdapat pada tanaman sirsak, yaitu pada
biji terdapat cyclohexapeptid, cyclopeptid, acetogenin dan cyclic hexapetid,
pada daun annonaceous acetogenins dan acetogenins, dan pada akar
acetogenins dan acetogenin.

Manfaat

Secara tradisional masyarakat suku Basemah dan Rejang di Desa
Penum, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi
Bengkulu memanfaatkan daun sirsak untuk pengobatan kolesterol
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(Asmaliyah et al., 2015). Secara tradisional masyarakat di Kecamatan
Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo memanfaatkan
daun dan buah sirsak untuk pengobatan penyakit maag, batu ginjal dan
ambeian (Pomanto et al., 2013). Masyarakat suku Dayak Jangkang, yang
ada di Desa Ribau, Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau, Provinsi
Kalimantan Barat, memanfaatkan daun sirsak untuk pengobatan penyakit
sakit pinggang dan rematik (Sari et al., 2015), sedangkan masyarakat suku
Dayak yang ada di Desa Mandong, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten
Sanggau, memanfaatkan daun sirsak untuk pengobatan darah tinggi
(Albertus et al., 2015). Di Malaysia secara tradisional daun sirsak digunakan
untuk berbagai pengobatan, diantaranya hipertensi dan rematik (Foong
dan Hamid, 2012), buah untuk diabetes dan hipertensi (Ong et al., 2011b;
Samuel et al., 2010) serta secara ilmiah (in-vitro) terbukti ekstrak daun
sirsak mempunyai aktivitas anti rematik (Foong dan Hamid, 2012). Zuhud
(2011), menyatakan bahwa di Peru, daun sirsak digunakan sebagai obat
herbal untuk penyakit asma (Andes) dan diabetes (Amazone). Hasil
penelitian secara in vivo dengan hewan percobaan menunjukkan bahwa
ekstrak daun sirsak mampu menurunkan kadar asam urat (Artini et al,
2012), menurunkan kadar glukosa dalam darah (Adewole and Ajewole,
2009).

Cara Pengolahan dan cara pemakaian

1. Kolesterol
Daun sirsak sebanyak segenggam ditambah air 3 gelas, direbus, sisakan
1 gelas, lalu diminum. Lakukan 1 kali sehari sampai sembuh.

2. Asam urat
Daun sirsak yg sudah cukup tua tapi masih hijau sebanyak 6-10 lembar,
cuci bersih, selanjutnya daun dipotong-potong, lalu direbus dengan 2
gelas air, biarkan mendidih hingga air tersisa satu gelas, kemudian
diminum. Lakukan 2 kali sehari (pagi dan malam).

3. Rematik
Tumbuk daun sirsak sampai halus lalu tempelkan di bagian tubuh yang
terasa ngilu atau sakit. Lakukan teratur 2 kali sehari.

4. Sakit pinggang
Daun sirsak sebanyak 20 lembar direbus dalam 5 gelas air, didihkan
hingga tinggal 3 gelas. Setelah cukup dingin diminum. Lakukan 1 kali
sehari sebanyak 3 gelas.

5. Diabetes dan Hipertensi

Buah dibuat jus, lalu diminum sebanyak 1 gelas sehari. Lakukan setiap
hari secara rutin sampai tekanan darah normal kembali.
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BABVI.
PENUTUP

Penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat di
berbagai daerah di Indonesia telah banyak dilakukan baik oleh instansi
pemerintah maupun swasta. Perkembangan teknologi semakin pesat,
banyak tanaman obat tradisional yang bisa dibuktikan khasiatnya secara
laboratorium sehingga dapat menjamin keamanannya untuk dikonsumsi
dan menyembuhkan penyakit tanpa menimbulkan efek samping. Bagian
tumbuhan yang bisa digunakan sebagai obat antara lain bagian buah,
bunga, batang, daun dan akar atau umbi. Oleh karena itu perlu kita pelajari
dengan baik sehingga bisa memberikan manfaat lebih. Di beberapa lokasi
di Indonesia telah banyak dilakukan ekspolrasi dan telah banyak ditemukan
tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai obat.

Tumbuhan obat yang ada di hutan sangatlah tinggi, sementara
kondisi hutan yang semakin rusak memerlukan kajian untuk menggali
informasi yang berkaitan dengan potensi dan kegunaan tumbuhan obat.
Penelitian tentang teknik budidaya tumbuhan obat sedang dan masih terus
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan materi tanaman tumbuhan yang
sudah semakin sedikit keberadaannya di hutan.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui
Badan Litbang dan Inovasi (BLI) mempunyai peranan dalam perbanyakan
materi tumbuhan obat khususnya yang berasal dari hutan dan masih belum
dibudidayakan sedangkan untuk jenis-jenis tanaman obat yang sudah
banyak dikenal masyarakat telah banyak dilakukan penelitian budidayanya
oleh Kementerian Pertanian. BLI fokus melakukan uji coba teknik yang
terbaik untuk budidaya tumbuhan obat dengan membawa bahan materi
tanaman baik generatif maupun vegetatif langsung dari hutan untuk
dibudidayakan tetapi belum sampai kultur jaringan untuk materi tanaman
yang sulit dibudidayanya. Peranan KLHK menjadi sangat penting sebagai
ujung tombak dalam penyedia bahan tumbuhan obat yang semakin langka.
Kerja sama penelitian dengan instansi lain baik LIPI, Universitas maupun
Kementerian Kesehatan masih sangat diperlukan terutama uji fitokimia, uji
preklinik (berupa uji toksisitas, uji farmakodinamik dan pembuatan sediaan
terstandar) dan uji klinik pada manusia. Sehingga ke depannya KLHK
diharapkan menjadi rujukan dalam memperoleh materi tumbuhan
berkhasiat obat dari hutan.
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